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ABSTRAK 

Utari, Sri. 2010. Upaya Memngkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Matematika 
Penerapan Bangun Ruang Melalui Belajar Kooperatif Model Student Team 
Achievement Division (STAD) pada Kelas VIII SMP Negeri 55 Palembang. Skripsi, 
Program Studi pendidikan Matematika, program Sarjana (SI). Falkultas Keguruan 
Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyali Palembang. Pembimbiiig ; (1) Drs. 
H. Muchtar Al i (II) Drs. H. Muslimin Tendri, M.,Pd. 

Kata kunci : hasil belajar, penerapan bangun ruang, koopeiatif^model STAD. 

Dalam proses pembelajaran selama ini, sistva kurang dilibatkan sebagai penerima 
pengetahuan untuk lebih aktif bcrpcran dalam proses pembelajaran serta kurang 
mengembangkan keterampilan sosial yang kelak dapat berguna dalam kehidupan 
bermasyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu altematif untuk mengembangkan 
pembelsyaran agar adanya peningkatan aktivitas, pola beipikir kritis, dan kreatif serta 
hasil belajar matematika siswa. Salah satu altematif itu adaiah pembelajaran melalui 
belajar kooperatif model STAD. Dari hal tersebut muncul pembahasan yaitu : 1) 
bagaimana peranan belajar kooperatif model STAD, Dan 2) bagaimana respon siswa 
dalam penerapan balajar kooperatif model STAD untuk meningkatkan hasil belajar.. 
Tujuan dari penelitian ini adaiah imtuk mendeskripsikan peranan belajar kooperatif 
model STAD yg dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V I I I SMP negeri 55 
Palembangdan mendeskripsikan respon siswa dalam penerapan belajar kooperatif 
model STAD untuk meningkatkan hasil belajar. data yang digunakan adaiah 
pengamatan, angket, dan tes. Setelah dilakukan analisis data, diperoleh kesimpulan 
bahwa: 1) penerapan pembelajaran melalui belajar kooperatif model STAD {Student 
Team Achievement Division) yang dilaksanakan dalam penelitian ini temyata efektif, 
karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
pokok bahasan penerapan bangun ruang di kelas V I I I SMP Negeri 55 Palembang, 2) 
berdasarkan hasil angket respon siswa didapatkan bahwa respon siswa terhadap 
pembelajaran penerapan bangun mang melalui belajar kooperatif model STAD 
{Student Team Achivement Division) adaiah sangat positif. Diharapkan dapat 
digunakan sebagai masukan bagi penelitian yang lain untuk melakukan penelitian 
yang serupa. 
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BAB 1 

PEND.AJIULUAN 

A. Lafar Bclakans 

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, oleh karena itu siswa perlu 

mempelajan ilmu matematika di sekolah. Dalam hal ini materi matematika di 

sekolah terdiri atas bagian-bagian matematika yang dipilih guna 

menumbuhkembangkan kemanipuari-kemampuan dan membentuk pribadi siswa 

serta berpanduan pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

Materi matematika itu, harus berpanduan pada perkembangan IPTEK dengan 

kemampuan agar siswa ke depan setelah teijun dalam masyarakat kerja dapat 

menyesuikan diri dan dapat berkompetensi dalam persaingan di era globalisasi 

yang bergerak cepat dan tidak dipastikan. 

Untuk itu, siswa harus giat dan aktif serta senang dalam usaha untuk 

memahami/menguasai matematika tersebut, walau terasa sulit. Hal ini sesuai 

dengan pendapat bahwa matematika merupakan pelajaran yang dianggap sulit 

oleh siswa dan prestasi siswa masih rendah dalam mata pelajaran matematika. 

Padahal belajar matematika suatu negara sangat penting karena jatuh bangunnya 

suatu negara tergantung dari kemajuan di bidang matematika (Simanjuntak, 

2000:6). 

Menurut Suhcrman (Haryanto, 2003:1), pelajaran matematika sangat penting 

untuk siswa, yang tergambar dalam tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

adaiah: 
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1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam 

kehidupan dan di dunia yang sclalu bcrkcmbang, melalui latihan beitindak atas 

dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis.cermat, jujur, efektif dan efisien. 

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dalam kehidupan 

. sehai I-hari dan dalam mempelajan berbagai ilmu pengetahuan 

Untuk itu, guru matematika sebagai tenaga pendidikan sekaligus sebagai 

pembimbing harus berupaya memotivasi siswa agar terbiasa bekerja mandiri dan 

kreatif serta inovatif dalam belajar. Pada umumnya strategi pembelajaran yang 

banyak di gunakan masih berpusat pada guru bersifat konvensional. Dalam 

pengajaran konvensional, guru lebih mendominasi kegiatan belajar mengajar, 

sedangkan siswa lebih berperan sebagai pendengar dan pencatat yang baik. Guru 

sering memandang bahwa matematika merupakan paroduk dan bukan proses. 

Karenanya dalam pengajaran matematika, guru cenderung memberikan 

pengetahuan matematika yang memiliki kedalam pikiran siswa, tanpa memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan matematikanya 

sendiri. 

Dalam hal ini, guru hendaknya memilih metode pembelajaran yang tepat 

dimana siswa dituntut aktif dalam proses belajar mengajar. Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat diterapkan adaiah metode pembelajaran kooperatif tipe 

STAD. Menurut Slavin (Haryanto, 2003:7) pada pembelajaran kooperatif tipe 

STAD, siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen, saling 

bekerja satu sama lain dalam memecahkan masalah. Siswa yang memiliki 



matematikanya kepada teman yang kemampuan matematikanya rendah, sehingga 

siswa dapat mengembangkan dirinya seoptimal mungkin dengan berinteraksi 

bersama teman dan kelompok belajamya. 

Belajaran kooperatif model Student Teams Achievement Division ( STAD) 

merupakan salah satu mode belajar kooperatif yang paling sederhana untuk 

diterapkan dimana siswa dibagi dalam kelompok - kelompok kecil yang terdiri 

dari 4 sampai 5 orang yang bersifat heterogen berdasarkan kemaqmpuan 

akademik. Siswa akan lebih mudah dalam menemukan dan menangani konsep -

konsep yang sulit saat mereka mendeskusikan masalah tersebut dengan temannya. 

Siswa yang berkemampuan lebih tinggi mendapat kesempatan untuk menjadi tutor 

sehingga meraka bisa berbagi dengan kawannya yang kurang kemampuannya 

sehingga pemahamannya menjadi lebih baik.l 

Keunggulan model STAD adaiah adanya kerja sama dalam kelompok dan 

dalam menentukan keberhasilan kelompok tergantung keberhasilan individu 

sehingga setiap anggota kelompok tidak bisa menggantungkan diri pada anggota 

yang lain. Setiap siswa mendapat kesempatan yang sama untuk menunjang timnya 

mendapat nilai yang maksimum sehingga termotivasi untuk belajar. Dengan 

demikian, setiap individu merasa mendapat tugas dan tanggung jawab sendiri-

scndiri, sehingga ti*juan pembelejaian kooperatif dapat berjalan bermakna dalam 

penerapan pembelajaran matematika. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 

merasa tertarik untuk menerapkan metode belajar kooperatif tipe STAD dengan 

pertimbangan apakah pembelajaran kooperatif tipe ST.\D dalam memngkatkan 
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motivasi dan hasil belajar siswa pada pokok bahasan bangun ruang di SMP 55 

Negeri Palembang? 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan maka rumusan masalah ini 

adaiah: 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran matematika melalui belajar kooperatif tipe 

STAD yang dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa SMP 

Negeri 55 Palembang? 

2. Bagaimana penerapan pembelajaran matematika melalui kooperatif tipe STAD 

yang dapat meningkatkan hasil belajar matematikia. 

* 

C . Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka peneliti ini bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan upaya yang dapat meningkatkan motivasi belajar matematika 

melalui belajar kooperatif tipe STAD. 

2. Mendeskripsikan penerapan belajar matematika melalui belajar kooperatif tipe 

STAD. Yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermemfaat sebagai berikut: 

1. Bagi guru, dapat menjadi modal pembelajaian altematif untuk dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa yang optimal. 
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2. Bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi dan kreatifitas dalam memecahkan 

masalah pada pelajaran matematika. 

3. Bagi peneliti lanjut, dapat menambah ilmu pengetahuan dalam upaya 

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan khususnya pembelajaran 

matematika. 

E . Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis perlu membatasi ruang lingkup agar setiap 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini mencapai sasarannya dan memberikan 

arah yang jelas dalam pelaksanaan penelitian. Maka ruang lingkup permasalahan 

yang diteliti adaiah sebagai berikut: 

1. Modal pembelajaran dalam penelitian terbatas bidang model STAD. 

2. Berbagai subjek penelitian satu kelas di SMP Negeri 55 palembang. 

3. Pada pokok bahasan bangun ruang ( volume pada bangun ruang). 

4. Penelitian terlaksana pada semester genap tahun ajaran 2010/2011. 
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B A B n 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Motivasi dalam Belajar Matematika 

1. Pengertian Motivasi 

Ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk meninjau dan memahami 

motivasi yaitu: 

a. Motivasi dipandang sebagai suatu proses. Pengetahuan tentang proses ini 

dapat membantu guru menjelaskan tingkah laku yang diamati dan mcramalkan 

tingkah laku orang lain. 

b. Menentukan karakteristik proses ini berdasarkan petunjuk-petunjuk tingkah 

laku seseorang. Petunjuk-petunjuk tersebut dapat dipercaya apabila tampak 

kcgunaannya untuk meramalkan dan menjelaskan tingkah laku lamnya. 

Menurut McDonald (dalam haraalik, 2005:106) merumuskan bahwa, 

"Motivasi adaiah suatu perubahan cnergi dalam diri (pribadi) seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan". Dalam 

rumusan tersebut ada tiga unsur yang saling berkaitan, lalah sebagai berikut. 

a. Motivasi dimulai dari adanya perubahan cnergi dalam pribadi. Perubahan 

tersebut teriadi disebabkan oleh . perubahan tertentu pada sistem 

neurofisiologis dalam organisme manusia, 

b. Motivasi ditandai olch timbulnya perasaan (affective arousal). Mula-mula 

berupa ketcgangan psikologis, lalu berupa suasana emosi. Suasana emosi ini 

6 
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menimbulkan tingkah laku yang bermotif. Perubahan ini dapat diamati pada 

perbuatannya. 

c. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang 

bermotivasi memberikan respon-respon kearah suatu tujuan tertentu. Respon-

respon itu bcrfungsi mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh perubahan 

energt dalam dirinya. Tiap respon merupakan suatu tangkah ke arah mencapai 

tujuan. 

Merupakan kodrat manusia bahwa ia mempunyai dorongan untuk 

melakukan sesuatu karena alasan tertentu. Kekuatan pendorong yang ada dalam 

diri orang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai sesuatu 

tujuan disebut motif. Segala sesuatu yang berkaitan dengan timbulnya dan 

berlangsung motif itu disebut motivasi menurut (Hudojo, 2000 : 97 ) 

Menurut As'ari (dalam haryanto, 2003:18) menyampaikan aspek motivasi 

Dalam sudut pandang teori motivasi, adanya tujuan kelompok telah mampu 
menciptakan suatu situasi dimana satu-satunya cara bagi setiap anggota 
untuk mencapai tujuannya sendiri adaiah dengan mengupayakan agar tujuan 
kelompoknya tercapai terlebih dahulu. Ini mengakibatkan setiap anggota 
kelompok terdorong untuk mengajak, mendukung, dan membantu 
koleganya berhasil menyelesaikan tugas yang diemban. Dengan kata lain, 
pemberian penghargaan kepada kelompok menciptakan suatu struktur 
penghargaan antar pribadi di mana semua anggota kelompok akan 
memberikan penguatan sosial dalam menanggapi upaya-upaya yang teikait 
dengan penyelesaian tugas kelompok. 

Menurut (Hudojo, 2000:97) dilihat dari alasan timbulnya motivasi adaiah, 

"Terdapat dua macam motivasi yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi instrinsik", 

Motivasi ekstrinsik yaitu motiva:ii yang timbul karma adanya stimulus dari luar 

sedangkan motivasi instrinsik timbul dari dalam diri siswa sendiri tanpa pengaruh 
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dari luar. Antar motivasi ekstrinsik dan motivasi instrinsik sulit untuk menentukan 

mana yang lebih baik. Yang dikehendaki adaiah timbulnya motivasi instrinsik 

tetapi motivasi in! tidak mudah dan tidak selalu dapat timbul. Di pihak lain, guru 

bertanggung jawab supaya pembelajaran berhasil dengan baik, dan oleh 

karenanya guru berkewajiban membangkitkan motivasi ekstrinsik pada peserta 

didiknya. Diharapkan lambat laun timbul kesadaran sendiri untuk melakukan 

kegiatan belajar. Guru berupaya mendorong dan merangsang agar tumbuh 

motivasi sendiri (self motivation) pada diri siswa, 

Kcmunculan sifat motivasi, apakah motivasi instrinsik atau motivasi 

ekstrinsik dipengaruhi oleh berbagai faktor, yakni. 

a. Tingkat kesadaran diri siswa atas kebutuhan yang mendorong tingkah 

laku/perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belajar yang hendak 

dicapainya. 

b. Sikap guru terhadap kelas, guru yang bersikap bijak dan selalu 

merangsang siswa untuk berbuat ke arah suatu tujuan yang jelas dan 

bermakna bagi kelas, akan menumbuhkan sifat instrinsik itu, tetapi bila 

guru lebih menitikberatkan pada rangsangan-rangsangan sepihak maka 

sifat ekstrinsik menjadi lebih dominan. 

c. Pengaruh kelompok siswa. Bila pengaruh kelompok terlalu kuat m?.ka 

motivasinya lebih <x)ndong ke sifat ekstrinsik. 

d. Suasana kelas juga berpengaruh terhadap muncul sifat tertentu pada 

motivasi belajar siswa. Suasana kebebasan yang bertanggung jawab 
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tentunya lebih merangsang munculnya motivasi instrinsik dibandingkan 

dengan Suasana penuh tekanan dan paksaan. 

2. Tujuan dan Fungsi Motivasi 

Menurut (dalam hamaiik 12004:160) tujuan motivasi adaiah, "Suatu yang 

hendak dicapai suatu perbuatan yang apabila tercapai akan memuaskan individu. 

Adanya tujuan yang jelas dan disadari akan mempengaruhi kebutuhan dan ini 

akan mendorong timbulnya motivasi. Jadi, suatu tujuan dapat juga 

membangkitkan timbulnya motivasi dalam diri seseorang". Karena motivasi 

mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan, jadi 

fungsi motivasi meliputi sebagai berikut: 

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka 

tidak akan timbul, sesuatu perbuatan seperti belajar. 

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan kepencapaian 

tujuan yang diinginkan. 

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak la berfungsi sebagai mesin bagi mobil. 

Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 

pekeijaan. 

3. Macam-macam Motivasi yang Berkaitan dengan Belajar 

Menurut (dalam hudojo, 2000:98) macam-macam motivasi yang berkaitan 

dengan belajar adaiah: 

a. Kehendak 

Kemampuan untuk mencari suatu tujuan khusus, misalkan siswa hendak 

menyelesaikan soal-soal matematika yang terdapat di dalam buku lembar kegiatan 
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belajar matematika, maka tingkah lakunya diarahkan dan supaya tercapai tujuan 

tersebut sehingga kehendaknya menggerakkan pencapaian tujuan itu. 

b. Minat 

Minat memang selalu terarah kepada sesuatu, misalnya seorang siswa 

berminat terhadap topik ruang dimensi tiga. Dengan demikian pengajar haruslah 

memperhatikan minat seseorang siswa agar dapat menyesuaikan perencanaan 

pengajaran. 

c. Sikap 

Motivasi ini biasanya digunakan untuk mengacu kepada suatu gagasan 

yang berkaitan dengan emosi, misalnya seorang siswa akan lebih mudah 

mempelajan matematika jika sikap siswa tersebut menyukai matematika dan 

begitu juga sebaliknya. Sikap siswa yang tidak menyukai matematika merupakan 

salah satu hambatan dalam mempelajan matematika dengan efektif. 

d. Penghargaan Diri 

Harga diri tidak sama bagi setiap orang, seseorang cenderung berbuat 

untuk mempertahankan harga diri. Perasaan harga diri akan membentuk tingkah 

laku pribadi seseorang. 

e. Perasaan Terlibat Sebagai Anggota 

Di dalam kelompok setiap anggota akan merasa senang bila ia dilibatkan, 

oleh karena itu peranan konstruktif dari masing-masing individu perlu 

dikembangkan. Kemampuan matematika dari setiap anggota kelompok itu 

homogen, hal ini untuk memudahkan seorang guru memberikan tugas kelompok, 
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kemudian dapat mengaplikasikannya, melainkan juga karena kehendak atau sikap. 

Matematika itu sendiri tidak akan mengubah tingkah laku seseorang. Makna total 

dari pengalaman matematikalah yang benibah dan pengalaman itu sangat 

dipengaruhi situasi lingkungan yang diberikan. Karena itu pengajar hendaknya 

mempunyai kemampuan untuk mengorganisasikan lingkungan sehingga 

lingkungan itu membantu mendorong suasana belajar siswa. 

5. Teknik Memotivasi 

Beberapa petunjuk bagaimana memberikan motivasi kepada siswa adaiah 

sebagai berikuL 

a. Berikan kepada siswa rasa puas sehingga is berusaha mencapai 

keberhasilan selanjutnya. Apabila seorang siswa merasa puas, biasanya 

keberhasilan mengikutinya sebaliknya bila seorang siswa merasa kecewa 

biasanya kegagalan yang mengikutinya. Dengan demikian pengajar harus 

menyesuaikan kegiatan mengajamya dengan kemampuan siswa sehingga 

siswa itu dapat berhasil mencapai tujuan belajamya. 

b. Kembangkan pengertian (konsep, teorema, langkah pembuktian dan 

sebagainya) siswa sewajamya. Pengertian baru haruslah didasarkan atas 

pengalamanpengalaman belajar yang lampau. Dorongan siswa 

menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki untuk memahami konsep 

baru atau menyelesaikan masalah. 

c. Bawalah suasana kelas yang menyenangkan siswa. Suasana yang 

menyenangkan dapat menimbulkan minat belajar. Misalnya jadwal 
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matematika pada siang hari, biasanya siswa lesu. Untuk menggairahkan 

siswa, mungkin kegiatan yang berupa pennainan matematika yang cocok. 

d. Buatlah siswa merasa ikut ambil bagian di dalam program yang disusun. 

Kerja sama antar anggota kelompok harus tercermin didalam kegiatan 

yang diprogramkan. Hasil kerja mereka akan akurat bila mereka 

bekeijasama dengan bark dan mereka akan puas akan hasil keija itu bila 

masing-masing dari mereka ikut ambil bagian dalam kegiatan tersebut. 

e. Timbulkan minat siswa terhadap materi matematika yang dipelajan siswa. 

Apabila siswa sedang bermain dadu, kebetulan materi yang dipelajan 

tentang peluang, maka seyogyanya materi peluang dikaitkan ke permainan 

dadu tersebut. 

f. Usahakan pengaturan kelas yang bervariasi sehingga rasa bosan berkurang 

dan perhatian siswa meningkat. Untuk menghindari rasa bosan belajar 

matematika seyogyanya bervariasi, tidak monoton sepanjang hari. 

g. Berilah komentar kepada hasil-hasil yang dicapai siswa. Sebagaimana 

yang sudah diutarakan, komentar yang mendorong dan membesarkab hati 

dapat menimbulkan motivasi belajar. 

h. Berilah kepada siswa kesempatan berkopetensi. Kompetensi dapat 

menimbulkan motivasi belajar. Misalnya, siswa diberi tugas 

menyelesaikan sejumlah masalah matematika dan bagi siswa yang dapat 

menyelesaikan seluruh masalah itu akan diberi bonus nilai tambah. 
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B. Belajar Matematika 

1. Pengertian Belajar Matematika 

Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Adapun belajar merupakan 

suatu proses mendapatkan pengetahuan atau pengalaman, pengetahuan atau 

pengalaman ini mampu mengubah tingkah laku seseorang sehingga tlr.gkah laku 

orang itu tetap tidak akan berubah lagi dengan modifikasi yang sama (Hudojo, 

2003:123). Menurut pendapat Slameto (2003:2) belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

Belajar melibatkan semua aspek kepribadian manusia antara lain pikiran, 

perasaan dan bahasa tubuh di samping pengetahuan, sikap dan keyakinan. Belajar 

merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 

Menurut Sagala (2003:11) belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang-

berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit 

maupun implisit (tersembunyi). Djamarah (2008:13) mengemukakan bahwa belajar 

adaiah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya 

yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa defenisi dari belajar yaitu 

suatu proses untuk mencapai suatu tujuan yaitu perubahan ke arah yang lebih baik. 

perubahan tersebut adaiah perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap 

dan tingkah laku yang bersifat menetap. 
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Schoenfeld dalam Uno (130:2007), mendefinisikan bahwa belajar matematika 

berkaitan dengan apa dan bagaimana menggunakannya dalam membuat keputusan 

untuk memecahkan masalah. Berkaitan dengan hal ini, maka belajar matematika 

merupakan suatu kegiatan yang berkenaan dengan penyeleksian himpunan-himpunan 

dari unsur matematika yang sederhana dan merupakan himpunan-himpunan baiu, 

yang selanjutnya membentuk himpunan-himpunan baru yang remit. Demikian 

seterusnya, sehingga dalam belajar matematika harus dilakukan secara hirarkis. 

Dengan kata lain, belajar matematika pada tahap yang lebih tinggi, harus didasarkan 

pada tahap belajar yang lebih rendah terlebih dahulu. 

Belajar matematika itu haruslah bertahap dan beruntun secara sistematis serta 

berdasarkan pada pengalaman belajar yang lalu. Dalam mata pelajaran matematika, 

konsep-konsepnya saling berhubungan dan saling mendasar. Memahami konsep 

matematika pada umumnya perlu memahami konsep sebelumnya. Konsep lanjutan 

tidak mungkin dipahami sebelum memahami konsep sebelumnya dengan baik. 

Memahami konsep sebelumnya itu merupakan prasyarat untuk memahami konsep 

lanjutan. 

Dengan demikian, belajar matematika berarti belajar tentang konsep-konsep 

dan struktur-struktur yang terdapat dalam bahasan yang dipelajari serta mencari 

hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur tersebut (Hudojo, 

2003:123). Belajar matematika pada hakekatnya adaiah yang berkenaan dengan ide-

ide atau gagasan-gagasan, struktur-struktur serta hubungan-hubungan secara logika 

sehingga matematika dikembangkan berdasarkan alasan yang logis dengan 

menggunakan pembuktian yang deduk-tif Sehingga arah belajar matematika tidak 
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hanya membaca dan menghafalnya saja tetapi lebih ditckankan pada penalaran 

konsep, karena konsep-konsep sebelumnya akan mempengamhi pada pembelajaran 

selanjutnya. 

2. Ciri-ciri Belajar Matematika 

Jika hakekat belajar adaiah perubahan tingkah laku, maka ada beberapa 

perubahan tertentu yang termasuk ke dalam ciri-ciri belajar. Adapun ciri-ciri 

perubahan tingkah laku diri seseorang dalam belajar matematika tidak jauh beda 

dengan ciri-ciri perubahan tingkah laku diri seseorang dalam belajar pada umumnya, 

yakni sebagai berikut. 

1. Perubahan terjadi secara sadar 

Seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan atau sekurang-

kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. 

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 

berlangsimg secara berkesinambungan dan tidak statis. Satu perubahan yang terjadi 

akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun 

proses belajar berikutnya. 

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

Perubahan dalam belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah dan 

tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 
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4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

Penibahan y?Jig teijadi karena proses belajar bersifat menetap dan permanen. 

Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah 

Ini berarti bahwa perubahan Ungkah laku itu teriadi karena adam/a tujuan 

yang akan dicapai, perubahan belajar tearah pada perubahan tingkah laku yang benar-

benar disadari. Dengan demikian perbuatan belajar yang dilakukan senantiasa terarah 

kepada tingkah laku yang ditetapkannya. 

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 

Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar 

meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai 

hasilnya is akan mengalami perubahan tingkah laku secara keseluruhan dalam sikap, 

kebiasaan, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya. (Slameto, 2003:3-5). 

3. Prinsip-prinsip Belajar Matematika 

Dienes (dalam Hudojo, 2003:85) mengemukakan bahwa ada empat prinsip 

belajar matematika, yakni sebagai berikut. 

1. Prinsip dinamis dalam bentuk yang sederhana, berarti proses pemahaman konsep 

berjalan dan pengalaman kepenetapan klasifikasi. 

2. Prinsip konstruktivilas berarti konstruksi harus mengambil bagian sebelum 

analisis dapat berfungsi secara efektif. Mengkonstruksi setup ide matematika atas 

konsep yang menghendaki sifat-sifat tertentu adaiah konstruktif. Atribut-atribut 

timbul dari pembentukan konsep dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
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mengenai atribut-atribut ini setelah keteraturannya dikembangkan. Ini merupakan 

aktifitas analitis yang esensial. . . . 

3. Prinsip variabelitas persepsi (disebut juga prinsip repsentasi yang bermacam-

macam) berarti bahwa untuk mencapai suatu abstraksi yang efektif dari struktur 

matematika, haruslah diakomodasikan sebanyak mungkin situasi-situasi yang 

berbeda untuk struktur atau konsep yang sama. Dengan perkataan lain, untuk 

memaliami konsep-konsep atau struktur-struktur yang harus disajikan bermacam-

macam persepsi. Aplikasi prinsip ini menjamin abstraksi secara efektif. 

4. Prinsip variabelitas matematik berarti bahwa setiap konsep matematika 

menyertakan variabei-variabel yang esensial yang perlu dibuat bermacam-macam 

bila generaiisasi dari konsep matematika itu telah tercapai. Aplikasi dari prinsip 

ini menjamin generaiisasi secara efektif. 

4. Pentingnya Belajar Matematika 

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa dari SD 

hingga SMA bahkan juga di perguruan. tinggi. Ada banyak alasan perlunya siswa 

belajar matematika. Comelius (dalam Abdurrahman, 2003:253) mengemukakan lima 

alasan perlunya belaiar matematika karena matematika merupakan : 

'1. Sarana berpikir yang jelas dan logis, 

2. Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari 

3. Sarana mengenai pola-pola hubungan dan generalisaasi pengalaman, 

4. Sarana untuk mengembangkan kreatifitas, dan 

5. Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya. 
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Menurut Cockrofi (dalam Abdurrahman, 2003:253) mengemukakan bahwa 

matematika perlu diajarkan kepada siswa karena : 

(1) selalu digunakan dalam segala segi kehidupan; (2) semua bidang studi 
memerlukan keterampilan matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana 
komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas; (4) dapat digunakan untuk 
menyajikan informasi dari berbagai cara (5) meningkatkan kemampuan 
berpikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan; dan (6) memberikan 
kepuasan terhadap usaha memecahkan masalan yang menantang. 

Dari berbagai alasan yang dikemukakan oleh para ahli, dapat diambil 

kesimpulan bahwa perlunya belajar matematika supaya siswa pada hakikatnya dapat 

diringkaskan karena masalah kehidupan sehari-hari. 

5. Kegunaan Belajar Matematika 

Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika yang diajukan adaiah kegunaan 

pengajaran dan sikap yang harus dimiliki oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran 

matematika. Kegunaan belajar matematika adaiah sebagai berikut. 

1. Matematika dapat membantu mengembangkan daya nalar dan daya pikir siswa 

sebagai bekal utama dalam mengembangkan dirinya mencapai keberhasilan. 

2. Matematika berguna sebagai penunjang pemakaian alai-alai canggih seperti 

kalkulator dan komputer. 

3. Dengan belajar matematika, siswa dapat menyelesaikan persoalan yang ada di 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti menambah, mengali, mengurang, mengukur, 

mengolah data, menyajikan data dan sebagainya. 

4. Matematika dapat membantu mata pelajaran lain seperti kimia, fisika, akuntansi 

dan Iain-lain. 
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5. Matematika melatih siswa untuk lebih berkonsentrasi dengan apa yang 

dikerjakannya, karena di dalam matematika diperlukan konsentrasi yang kuat dan 

teratim 

6. Matematika melatih siswa untuk senantiasa bertanya dengan kalimat yang 

singkat, sederhana dan mudah dimengerti. 

7. Matematika selain dapat dipergunakan untuk memperlihatkan fakta dan 

menjelaskan persoalan-persoalan, juga dapat dipakai sebagai alat perkiraan cuaca, 

dan pertumbuhan penduduk. 

C. Pengajaran Matematika Beracuan Behaviorisme 

Pengajaran menurut teori behaviorisme adaiah pengajaran lebih menekankan 

pada proses pemberian stimulus (rangsangan) dan rutinitas respon yang dilakukan 

oleh siswa. Intl pengajaran dalam pandangan behaviorisme terletak pada stimulus 

respon (Muhith, 2008:48). 

Pandangan behaviorisme mengakui pentingnya masukan atau input yang 

berupa stimulus dan keluaran atau output yang berupa respons. Sedangkan yang 

terjadi di antara stimulus dan respon dianggap tidak penting diperhatikan sebab tidak 

bisa diamati dan diukur. Yang bisa diamati dan diukur adaiah stimulus dan respon. 

Untuk itu, pengajaran matematika beracuan behaviorisme sudah saatnya 

beralih kepada pembelajaran yang mengacu pada pandangan konstruktivis. 
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D. Pembelajaran Matematika Beracuan Konstruktivisme 

Pembelajaran matematika beracuan kontruktivisme adaiah guru hanva sckedar 

memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa membangun sendiri pengetahuan di 

dalam benaknya. Guru memberikan kesempatan siswa untuk menemukan atau 

menerapkan ide-ide mereka sendiri dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara 

sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. 

Di dalam proses pembelajaran konstruktivisme, siswa diharapkan dapat 

mengkonstruksi sendiri dari yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alarm, sehingga 

kegiatan pembelajaran yang terjadi adaiah kegiatan yang aktif, karena siswa 

membangun sendiri pengetahuannya, siswa mencari arti sendiri dari yang mereka 

pelajari dan siswa sendirilah yang bertanggung jawab atas hasil belajamya. Fungsi 

guru di sini hanya menjadi fasilitator dan motivator. 

Jadi, pembelajaran matematika beracuan konstruktivisme dapat membantu 

siswa untuk membangun pengetahuan matematikanya dengan kemampuan sendiri 

melalui proses interaksi sehingga konsep matematikanya terbangun kembali menuju 

pemerolehan konsep yang bam (Muslimin, 2004:17). 

Salah satu implikasi pembelajaran matematika beracuan konstruktivisme 

adaiah penerapan belajar kooperatif (cooperative learning). 

£. Belajar Kooperatif (Cooperative Learning) 

1. Pengertian Belajar Kooperatif 

Belajar kooperatif mempakan salah satu model pembelajaran kelompok yang 

memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar belajar kooperatif adaiah siswa 
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membentuk kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan 

bersama. (Wena, 2009:189). Pembelajaran melalui belajar kooperatif bertujuan 

mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan berkolaborasi. 

Pembelajaran melalui belajar kooperatif merupakan strategi belajar yang 

menempatkan siswa belajar dalam kelompok yang l-cranggotakan 4-6 siswa dengan 

tingkat kemampuan atau jenis kelamin atau Tatar belakang yang berbeda (Isjoni, 

2009:44). Pembelajaran ini menekankan kerja sama dalam kelompok untuk tujuan 

yang sama. Selain itu, sebelum pembelajaran melalui belajar kooperatif dilaksanakan, 

sebaiknya siswa terlebih dahulu diperkenalkan keterampilan kooperatif yang akan 

digunakan dalam belajar kelompok. Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik 

belajar kooperatif (cooperative learning) sebagaimana yang dikemukakan Slavin 

(dalam Isjoni, 2009:21), yaitu penghargaan kelompok, pertanggungjawaban individu 

dan kesempatan yang sama untuk berhasil. 

Pembelajaran matematika melalui belajar kooperatif sangat cocok untuk 

diterapkan, karena suatu kebenaran matematika dikembangkan berdasarkan pada 

alasan logis dan kerja matematika sendiri yang terdiri atas observasi, menebak, 

mengetes hipotesis, mencari analog, dan akhimya merumuskan teorema-teorema 

yang dimulai dari asumsi-asumsi dan unsur-unsur yang tidak terdefinisi. 

Beberapa model pembelajaran kooperatif yakni sebagai berikut. 

1. Students Teams Achievement Division (STAD) 

Pembelajaran melalui belajar kooperatif tipe STAD merupakan belajar 

kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan pembelajaran kooperatif yang 

cocok digunakan oleh guru yang bam mulai menggunakan pembelajaran kooperatif 
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(Wena, 2009:192-193). Menurut Ibrahim (dalam Trianto, 2007:54), langkah-langkah 

pembelajaran melalui belajar kooperatif tipe STAD ini didasarkan pada langkah-

langkah kooperatif yang terdiri atas enam langkah atau fase. 

Fase Kegiatan G"»ru 

Fase I 
Menyampaikan tujuan dan memotivasi 

Menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 

siswa memotivasi siswa belajar 

r n S 6 It i V l C l i y a J I K a l l l I L L U r i l l a o I . K C p d U d . b l ^ ^ W a U C I l g d l l J a l o l l 

Menyajikan/ menyampaikan informasi mendemonstrasikan atau lewat bahan bacaan 

Fase 3 Menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 

Mengorganisasikan siswa dalam membentuk kelompok belajar dan membantu 

kelompok-kelompok belajar setiap kelompok agar melakukan transisi secara 

efisien 

Fase 4 Membimbing kelompok-kelompok belajar pada 

Membimbing kelompok bekerja dan saat mereka men geij akan togas mereka 

belajar 

Fase 5 Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 

Evaluasi telah diajarkan atau masing-masing kelompok 

Fase 6 
mempresentasikan hash kerjanya 
viencari cara-cara untuk menghargai baik upaya 

Memberikan penghargaan maupun hasd belajar individu dan kelompok 

Penghargaan atas dasar keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru 

dengan melakukan perhitungan skor kelompok dengan cara menjumlahkan masing-
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masing perkembangan skor individu dan hasilnya dibagi sesuai jumlah anggota 

kelompok. Pemberian penghargaan diberikan berdasarkan perolehan skor raU-raia 

yang dikategorikan menjadi kelompok baik, kelompok hebat dan kelompok super. 

2. Ttams-Games-Tou:nament (TGT) 

TGT adaiah teknik pembelajaran yang sama seperti STAD dalam setiap, hal, 

yang membedakan hanyalah di dalam TGT menggunakan tumamen permaman 

akademik. Dalam tumamen itu siswa bertanding mewakili timnya dengan anggota 

tiro lain yang setara, dalam, kinerja akademik mereka yang lalu. Pada intinya model 

kooperatif TGT terdiri dari empat kegiatan yakni persentase kelas, tim, permainan, 

dan tumamen. 

3. y/^rmv (Tim Aiili) 

Langkah-langka pembelajaran melalui belajar jigsaw adaiah sebagai berikut. 

• Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang anggotanya terdiri dari 5 atau 6 

orang. 

• Materi pelajaran disajikan kepada siswa dalam bentuk teks yang telah dibagi-bagi 

menjadi beberapa subbab. 

• Setiap anggota kelompok membaca subbab yang ditugaskan dan bertanggung 

jawab untuk mempelajarinya. 

• Anggota dari kelompok lain yang telah mempelajan subbab yang sama bertemu 

dalam kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikannya. 
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• Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali kekelompoknya bertugas mengajar 

teman-xemannya. - • 

• Pada pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa-siswa dikenai tagihan berupa 

kuis individu. 

4. Group Investigation (GI) 

Menurut Slavin (dalam Tendri, 2004:20) Group Investigation dikembangkan 

oleh Shiomo dan Yael Sharon di Universitas Tei Aviv. GI adaiah strategi belajar 

kooperatif yang menempatkan siswa ke dalam kelompok untuk melakukan 

investigasi terhadap suatu topik seperti pada strategi belajar kooperatif lainnya. GI 

menggunakan atau memanfaatkan bantuan dan keijasama siswa sebagai alai dasar 

belajar. Model ini merupakan model yang berbeda dan sangat berstruktur. Ada 6 

tahap yang harus dilalu, yakni identifikasi topik, perencanaan kooperatif, 

implementasi, analisis dan sistensis, presentasi hasil final, dan evaluasi. Pembentukan 

kelompok didasarkan atas minat masing-masing. 

5. Team Assisten Individualisation (TAI) 

Dalam model ini, materi yang dipelajari oleh masing-masing anggota 

kelompok bisa berbeda-beda. Yang terpenting anggota kelompok harus membantu 

anggota kelompok nlainnya mempelajari materi yang memang harus dipelajari. 

Prinsipnya hamper sama dengan pembelajaran dengan modul, dimana siswa yang 

satu dengan yang lain bias berbeda modulnya tetapi kalau mereka salam satu 
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kelompok, mereka harus saling membantu memahami masing-masing modulnya. 

6. Think Pair Share (TPS) 

Model ini memberikan penekakan penggunaan struktur tertentu yang 

mempenganjhi pola interaksi siswa. Ini dikembangkan sebagai latematif dari model 

prmbelajaran dalam kelas yang dilakukan secara tradisional. Struktur ini 

menghendaki 2-6 orang saling bekeijasama dan saling membantu sesuai dengan 

namanya. 

Model TPS ini dilakukan dalam tiga tahapan berikut. Think, berarti siswa 

diminta untuk berfikir secara individual terlebih dahulu terhadap masalah yang 

disajikan oleh guru. Pair, siswa diminta untuk membentuk pasangan 2-6 orang dan 

mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya secara individual tadi. Share, setelah 

tercapai kesepakatan tentang pikiran kelompok, maka salah seorang 

mempresentasikan apa yang telah berlangsung di dalam kelompoknya dan berbagi 

pengalaman yang telah dimiliki. 

2. Ciri-ciri Belajar Kooperatif 

Arends (dalam Trianto, 2007:47) menyatakan bahwa pelajaran ymenggunakan 

belajar kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut 

1. siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi 

belajar. 

2. Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang dan 

rendah. 
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3. Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis 

kelamin yang beragam. 

4. Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu. 

3. Tujuan Belajar Ko"peratif 

Pada dasamya belajar kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-

tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkum Ibrahim (2000) (dalam 

Isjoni, 2009:27) yakni sebagai berikut. 

1. Hasil belajar akademik 

Dalam belajar kooperatif meskipun mencakup beragam tujuan sosial, juga 

memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis penting lainnya. Beberapa ahli 

berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa memahami kosep-

konsep sulit. Para pengembang model ini telah menunjukkan model struktur 

penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik 

dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar. Di samping mengubah 

norma yang berhubungan dengan hasil belajar, belajar kooperatif dapat memberi 

keuntungan, baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekeija 

bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik. 

2. Penerimaan terhadap perbedaan individu 

Tujuan lain belajar kooperatif adaiah penerimaan secara lugs dari orang-orang 

yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas, sosial, kemampuan dan 

ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi siswa dari 

berbagai later belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada 
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tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar saling 

menghpigai sate same lain. 

3. Pengembangan keterampilan sosial 

Tujuan penting ketiga belajar kooperatif adaiah mengajarkan kepada siswa 

keterampilan bekeijasama dan kclaborasi. KeterampiLn-keterampilan Sosial penting 

dimiliki siswa, sebab seat ini banyak anak muda masih kurang dalam keterampilan 

sosial. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Belajar Kooperatif 

Kelebihan model pembelajaran kooperatif yakni sebagai berikut. 

a. Meningkatkan harga diri tiap individu. 

b. Penerimaan terhadap perbedaan individu yang lebih besar. 

c. Konflik antar pribadi berkurang. 

d. Sikap apatis berkurang. 

e. Pemahaman yang lebih mendalam. 

f. Retensi atau penyimpanan lebih lama, 

g. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. 

h. Model pembelajaran kooperatif dapat mencegah keagresivan dalam sistem 

kompetisi dan keterasingan dalam sistem individu tanpa mengorbankan aspek 

kognitif. 

i . Meningkatkan kemajuan belajar (pencapaian akademik). 

j . Meningkatkan kehadiran siswa dan sikap yang lebih positif. 

k. Menambah motivasi dan percaya diri. 
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I . Menambah rasa senang berada di sekolah serta menyenangi Leman-Leman 

sekelasnya. 

m. Mudah diterapkan dan tidak mahal. 

(http://PeneIitiantindakankelas.blogspot.coml20091031kelebihan-modclkooperatif 

html, diaksc^ 4 Msi 2009) 

Kekurangan model pembelajaran kooperatif yakni sebagai berikut. 

a. Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan di kelas. Kondisi seperti ini dapat 

diatasi dengan guru mengkondisikan kelas alau pembelajaran dilakuakan di luar 

kelas seperti di laboratorium matematika, aula atau di tempat yang terbuka. 

b. Banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan yang lain. Siswa 

yang tekun merasa harus bekerja melebihi siswa yang lain dalam grup mereka, 

sedangkan siswa yang kurang mampu merasa minder ditempatkan dalam satu 

grup dengan siswa yang lebih pandai. Siswa yang tekun merasa temannya yang 

kurang mampu hanya menumpang pada hasil jerih payahnya. Hal ini tidak perlu 

dikhawatirkan sebab dalam model pembelajaran kooperatif bukan kognitifhya 

saja yang dinilai tetapi dari segi afektif dan psikomotoriknya juga dinilai seperti 

kerjasama di antara anggota kelompok, keaktifan dalam kelompok serta 

sumbangan nilai yang diberikan kepada kelompok. 

c. Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik atau 

keunikan pribadi mereka karena harus menyesuaikan diri dengan kelompok. 

Karakteristik pribadi tidak luntur hanya karena bekeijasama dengan orang lain, 

justru keunikan itu semakin kuat bila disandingkan dengan orang lain. 

http://PeneIitiantindakankelas.blogspot.coml20091031kelebihan-modclkooperatif
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d. Banyak siswa takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata atau secara adil, 

bahwa satu orang harus mengerjakan seluruh pekerjaan tersebut. Oalr-m mod.-! 

pembelajaran kooperatif pembagian tugas rata, setiap anggota kelompok harus 

dapat mempresentasikan apa yang telah didapatnya dalam kelompok seliingga ada 

pertanggungjawaban s'̂ cara individu. 

(http://Penelitiantindakankelas.blogspot.cor,712009,1031 •elemahan-modelkooperatif 

htinl, diakses 4 Mei 2009) 

I 

Pembelajaran melalui belajar kooperatif tipe STAD, siswa dibagi ke dalam 

kelompok beranggotakan empat orang yang heterogen yang terdiri dari satu siswa 

yang berkemampuan tinggi, dua siswa yang berkemampuan sedang, clan satu siswa 

yang berkemampuan rendah. Pembelajaran dimulai dengan penjelasan guru tentang 

konsep atau prinsip. Selanjutnya siswa diminta untuk belajar dalam kelompoknya 

sesuai dengan tugas yang diberikan guru dalam rangka memantapkan pemahaman 

terhadap konsep dan prinsip yang sudah diberikan. Mereka diberi kebebasan 

mengenai cara menyelesaikan tugas-tugas kelompoknya, akan tetapi mereka harus 

bertanggung jawab agar setiap individu di dalam kelompok betul-betul memahami 

konsep dan prinsip yano, dipelajari, karma keberhasilan dinilai dari keberhasilan 

kelompok bukan masing-masing individu. 

Belajar kooperatif tipe STAD mempimyai beberapa kelebihan, di antaranya 

sebagai berikut. 

1. Semua siswa memiliki kesempatan untuk menerima reward setelah 

http://Penelitiantindakankelas.blogspot.cor,712009,1031
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menyelesaikan suatu materi pelajaran. 

2. Semua siswa lueuiiliki kemungkinan uuiuk mencapai hasil belajar yang tinggi. 

3. Reward yang diberikan kepada kelompok dapat digunakan untuk memberikan 

motivasi berprestasi kepada siswa. 

Trianto (2007:52) mengemukakan babwa potnbelajaran melt«lu! belajar 

kooperatif tipe STAD membutuhkan persiapan yang matang sebelum kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan. Persiapan-persiapan tersebut antara Iain sebagai berikut. 

a. Perangkat pembelajaran. 

b. Membentuk kelompok kooperatif. 

c. Menentukan skor awal. 

d. Pengaturan tempat duduk. 

e. Kerja kelompok. 

'G. Materi Bangun Ruang 

a. Kubus 

1) Pengertian Kubus 

Kubus adaiah suatu benda ruang yang dibatasi oleh enam bidang datar yang 

masing-masing berbentuk persegi yang sama dan sebangun atau kongruen. 

Secara umum sifat kubus itu terdiri atas. 

a) 6 sisi kubus. ^Diagonal sisi 

e) 8 titik sudut/pojok. 

d) 12 rusuk kubus. 

c) 12 diagonal bidang/sisi. 

b) 4 diagonal ruang. 

Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH berikut. 
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a) Sisi kubus ABCD.EFGH yaitu ABCD, ADEN, BCFG, dan EFGH. 

b) Rusuk kubus ABCD.EFGH adaiah AB, BC, CD, AD, AE, BF, CO, DH, EF, FG, 

c) HG,danEH. 

d) Diagonal sisi kubus ABCD.EFGH yaitu AC, BD, BG, CF, CH, DG, EG. FH, AH, 

e) dan DE. 

f) Diagonal ruang kubus ABCD.EFGH yaitu AG, BH, CE, dan DF. 

2) Volum Kubus 

Misalkan suatu kubus dengan panjang rusuk a satuan, maka volum kubus 

ditentukan dengan ramus: 

Vkubus a X a X a 

Contoh soal: 

Diketahui volum suatu kubus ABCD.EFGH adaiah 125 cm', Hitunglah panjang 

rusuk kubus! 

Jawab: 

Vkubus a 3 

125cm^= 

a = Vl25 

a - 5 

Jadi, panjang rusuk kubus adaiah 5 cm. 

d. Balok 



1) Pengertian Balok 

Balok adaiah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh enam bidang datar yang masing-

masing berbentuk persegi pajang. 

Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH berikut. 

H G A A 
D i . V c 

a) Balok mempunyai 6 sisi. 

1) 4 sisi yang sama yaitu sisi atas (EFGH), sisi bawah (ABCD), sisi depan 

(ABEF),dan sisi belakang (CDGH). 

2) 2 sisi yang sama yaitu sisi kanan (ADEN) dan sisi kiri (BCFG). 

b) Balok mempunyai 12 rusuk. 

1) 4 rusuk sama panjang yaitu AB, CD, EF dan GH. 

2) 4 rusuk sama lebar yaitu AD, BC, FG, dan EH. 

3) 4 rusuk sama tinggi yaitu AE, BF, CG, dan DH. 

b. Volum Balok 

Misalkan suatu balok ABCD.EFGH dengan panjang AB = p, lebar AD = 1, 

dan tinggi AE = t, maka volum balok ditentukan dengan ramus: 

Vbalok =P X I X t, 

Contoh soal: 

Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang AB = 6 cm, dan tinggi AE = 3 cm. 

Bila volum balok tersebut adaiah 72 cm3 , maka hitunglah lebar AD! 



(2) 2 sisi yang sama yaitu sisi atas (ADEH) dan sisi kiri (BCFG). 

b) Balok mempunyai 12 rusuk 

(1) 4 rusuk sama panjang yaitu AB, CD, EF, dan GH 

(2) 4 rusuk sama lebar yaitu AD, BC, FG, dan EH 

(3) 4 rusuk sama tinggi yaitu AE, BF, CG, dan DH 

2) Volum balok 

Misalkan suatu balok ABCD, EFGH dengan panjang AB = p, lebar AD = /, 

dan tinggi AE = t, maka volume balok ditentukan dengan rumus: 

Vbalok = p x ' ^ l 

H. Aplikasi Belajar Kooperatif Tipe STAD terhadap Materi Penerapan Bangun 

Ruang 

Pembelajar Kooperatif Tipe STAD ini merupakan salah satu tipe dari model 

pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan 

jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. 

Adapun aplikasi model setudent team achievement division (STAD) pada 

materi ruang dimensi tiga adaiah : 

1. Pendahuluan 

a. Kegiatan awal 

- Apersepsi : guru mengingat kembali pelajaran tentang materi ruang 

dimensi tiga. 

- Motivasi : Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin 

di capai pada materi ruang dimensi tiga dengan tujuan untuk membuat 

siswa termotivasi untuk mengikuti pelajaran. 
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5f 

b. Kegiatan inti 

1) pembelajaran di mulai dengan penjelasan guru tenteng materi ruang 

dimensi tiga, Adapun materinya yaitu : 

Volum benda-benda ruang 

a. Kubus 

1. Pengertian kubus 

Kubus adaiah suatu benda ruang yang dibatasi oleh enam bidang datar yang 

masing-masing berbentuk persegi yang sama dan sebangun/kongruen. 

2. Volum kubus 

Misalkan suatu kubus dengan panjang rusuk a satuan, maka volume kubus 

ditentukan dengan rumus 

Vkubus = a X a X a 

Vkubus ~ a 

H G 

A B 
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I. Penilaian Belajar Matematika 

1. Proses Belajar 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, proses artinya runtunan perubahan 

(peristiwa) dalam perkembangan sesuatu. Maka, proses belajar adaiah suatu usaha 

pemberian makna oleh siswa kepada pengalamannya melalui proses asi.nilasi dan 

dari segi penghayatan (aspek afektif) dan pengalamannya (aspek psikomotor) 

(Sudijono, 2000:48). Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. 

a. Aspek Kognitif 

Kognitif berorientasi kepada kemampuan "berfikir", mencakup kemampuan 

intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat sampai pada kemampuan 

memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menghubungkan dan 

menggabungkan gagasan, metode, atau prosedur yang sebelumnya dipelajari untuk 

memecahkan masalah tersebut. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek kognitif adaiah subtaksonomi yang 

mengungkapkan tentang kegiatan mental yang wring berawal dari tingkat 

"pengetahuan" sampai ketingkat yang paling tinggi. Aspek kognitif terdiri dari enam 

tingkatan dengan aspek belajar yang berbeda-beda, yaitu tingkat pengetahuan 

(knowledge), tingkat pemahaman (comprehension), tingkat penerapan (application), 

tingkat analysis (analysis), dan ti'ngkat sintesis (synthesis). 

b. Aspek Afektif 

Aspek afektif merupakan tujuan yang berhubungan dengan perasaan, emosi, 

sistem nilai, dan sikap Kata (attitude) yang menunjukkan penerimaan atau penolakan 

terhadap sesuatu. Pengukuran has]] belajar afektif jauh lebih sukar dibandingkan 
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dengan hash belajar kognitif karma menyangkut kawasan sikap dan apresiasi. 

Kawasan afektif terdiri dari lima tingkat secara berurutan yaitu : tingkat menerima 

{receiving), tingkat tanggapan (responding), tingkat menilai, tingkat organisasi dan 

tingkat karakterisasi (characterization). 

c. Aspek Psikomotorik 

Aspek psikomotor adaiah aspek yang berorientasi kepada keterampilan (skill) 

motorik yang berhubungan dengan anggota tubul), atau tindakan (action) yang 

memerlukan koordinasi antara syaraf dan otot. Aspek psikomotor terdiri dari empat 

kelompok yang urutannya tidak bertingkat seperti kawasan kognitif dan afektif. 

Kelompok-kelompok tersebut adaiah gerakan seluruh badan, gerakan yang 

terkoordinasi, komunikasi nonverbal dan kebolehan dalam berbicara. 

2. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar adaiah suatu perubahan dalam individu yang belajar, perubahan 

tidah hanya mengenai pengetahuan tetapi juga membentuk kecakapan dan 

penghayatan dalam individu yang belajar. 

Hasil belajar siswa adaiah produk yang menekankan kepada tingkat 

penguasaan tujuan oleh siswa baik dari segi kualitas maupun kuantitas, keberhasilan 

pengajaran dapat dilihat dari segi basil. Asumsi dasar adaiah pembelajaran yang 

optimal memungkinkan basil belajar optimal pula, ada korelasi antara pembelajaran 

dengan basil yang dicapai, makin besar usaha untuk menciptakan kondisi 

pembelajaran, makin tinggi pula basil atau produk dari pembelajaran itu. 
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Dari pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa basil belajar matematika 

ialah produk yang mencerminkan penguasaan siswa secara kuant-tatif i'laupun 

kualitatif terhadap tujuan pengajaran matematika tertentu yang pada hakekatnya hasil 

belajar matematika dipengaruhi oleh kemampuan yang dimiliki oleh siswa dan 

kualitas pengajaran matematika. 

Menurut Liebeck (dalam Abdurrahman, 2003:253) ada dua macaw hasil 

belajar matematika yang harus dikuasai oleh siswa, yaitu perhitungan matematis dan 

penalaran matematis. Seseorang yang telah mengalami proses belajar akan 

memperoleh hasil belajar yang berupa perubahan tingkah laku yang meliputi 

beberapa aspek antara lain, aspek pengetahuan, aspek nilai dan aspek keterampilan. 

Hasil belajar dapat digunakan sebagai parameter keberhasilan proses belajar yang 

menerapkan suatu metode atau pendekatan tertantu dalam kegiatan pembelajaran 

tersebut. 

Dari data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar matematika 

adaiah suatu bukti keberhasilan seseorang dalam mempelajari materi pelajaran 

matematika di sekolah dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh dari hasil 

belajar, yaitu hasil tes yang juga ditunjang dengan hasil observasi. Biasanya hasil 

belajar dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata-kata baik, sedang atau buruk. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ' • 

Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Tendri, 2004:48-49) penelitian 

kualitatif adaiah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata atau pemyataan lisan dari orang-orang dan perilaku vang dapat 

diamati. Lebih lanjut, menurut mereka pendekatan ini diarahakan pada latar 

individu secara holistic atau menyeluruh. 

Menurut moleong (dalam Tendri, 2004:51), menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 

1. Penelitian bertindak sebagai instrument utama, karena disamping sebagai 

pcngumpuldata dan pcnganalisis data, peneliti juga terlibat dalam proses 

penelitian. 

2. Mempunyai latar alami {natural setting) data yang diteliti dan diperoleh akan 

dipaparkan sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. 

3. Has!! penelitian bersifat deskriptif karena data yang dikumpulkan bukan 

berupa angka-angka melainkan berupa kata-kata atau kalimat. 

4. Lebih mementingkan proses dari pada hasil. 

5. Adanya batasan permasalahan dalam fokus penelitian. 

6. analisis data cenderung bersifat induktif. 
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Penelitian ini berusal-a rji.crr!ap;̂ r'<?in bagaimana penerapan pembelajaran 

matematika melalui belajar kooperatif model STAD untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian ini lebih menekankan pada proses 

oembelajaran dari pada hasil akhir pembelajaran itu sendiri. Data hasil penelitian 

berupa kata-kata yang akan dipaparkan sesuai dengan kejadian yang terjadi dalam 

penelitian dan analisis data dilakukan secara induktif. Selain itu penelitian adaiah 

instrument utama, karena penelitian akan merencanakan, merancang, 

melaksanakan, mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan 

membuat laporan. Oleh sebab itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adaiah pendekatan kualitatif karena memilih ciri-ciri yang sesuai dengan 

penelitian kualitatif. 

B. Kehadiran Penelitian 

Sesuai dengan pendekatan dan rancangan penelitian yang dikemukakan 

sebelumnya, maka kehadiran peneliti sangat diperlukan. Guna melaksanakan 

penelitian pengamat dengan mengam,ati aktivitas yang terjadi selama 

pembelajaran berlangsung. Hal-hal yang menjadi pokok pengamatan adaiah 

bentuk interaksi siswa dalam kelompok dan siswa dengan kelompok lain. 

Sebagai pemberi tindakan penelitian, peneliti bertindak sebagai pengajajar 

yang membuat rancangan pembelajaran dan menyajikan materi dalam bentuk 

lember kegiatan belajar,,serta memotivasi kegiatan pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Di sampingf itu peneliti juga sebagai pengumpul data dan 
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penganalisis data, peneliti dibantu cleh guai bidang ahjdi (guru pengajar d- SMP 

Negeri 55 Palembang) dan seorang teman sejawat dari jurusan Pendidikan 

Matematika Universitas Muhammadiyah Palembang. 

C. Lokasi Penelitian 

Peneliti ini dilaksanakan di SMP Negeri 55 Palembang yang beralamat Jl. 

Kolonel Sulaiman Amin Palembang. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian 

dengan pertimbangan sebagai berikut. 

1. Sistem pembelajaran di SMP Negeri 55, masih berjalan secara konvensional. 

2. Belum pemah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan belajar 

kooperatif. 

3. Peneliti pemah observasi di SMP Negeri 55. 

D, Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adaiah sebagai berikut. 

1. Hasil tes siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh peneliti 

tentang penerapan bangun mang. 

2. Hasil angket respon siswa terhadap pembelajaran bangunmang dengan belajar 

kooperatif model STAD. 

3. Hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan gum pelaksanaan tindakan 

pembelajaran. 
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Sumber data tentang hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan soal-soa: xes 

tentang materi bangun ruang, hasil angket respon siswa terhadap proses 

pembelajaran bangun ruang dengan belajar kooperatif model STAD dalam 

penelitian ini d'peroleh dari sisv.-?. kelas Vin.4 semester genap di SMP Negeri 55 

Palembang tahun ajaran 2009/2010, dan hasil observasi diperoleh dari 

pengamatan guru bidang studi matematika kelas VIII.4 dan seorang teman 

sejawat dari Jurusan Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

Berdasarkan data yang dilakukan dalam penelitian ini, maka teknik 

penjaringan data yang digunakan adaiah sebagai berikut. 

1. Data hasil tes siswa diperoleh dari skor siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

tes berbentuk esai yang diberikan pada setiap akhir tindakan. 

2. Data hasil angket siswa diperoleh dari respon siswa terhadap proses 

pembelajaran bangun ruang dengan belajar kooperatif model STAD dengan 

menggunakan lembar angkaet. Lembar angket diberikan setelah akhir proses 

pembelajaran. 

3. data hasil observasi diperoleh dari hasil pengamatan guru bidang studi 

matematika kelas VIII.4 dan seorang teman sejawat terhadap aktivitas peneliti 

dan siswa pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan lembar observasi. 
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. E , Prosedwr PcMguir.r.siUn Data 

Pengumpulan data dilakukan di SMP Negeri 55 palembang pada kelas VII.4 

semester 11 tahun ajaran 2009/2010. Pengumpulan data dilakukan dengan 

instrumen sebagai berikut:. 

1. Tes 

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini berupa tes esai yang diberikan pada 

akhir tindakan. Tes akhir dilakukan dengan tujuan peneliti ingin mengetahui 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan yaitu penerapan bangim ruang. 

2. Angket 

Angket diberikan dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa dalam 

belajar kooperatif model STAD untuk memahamkan konsep penerapan bangun 

ruang. Angket diberikan setelah semua tindakan selesai. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan yang diamati meliputi aktivitas peneliti sebagai pengajar 

dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengetahui 

adanya kesesuaian antara perencana dan pelaksanaan tindakan serta untuk 

menjaring data aktifitas siswa dalam pelajaran. Observasi dilakukan oleh peneliti, 

seorang guru dan seorang teman sejawat dengan menggimakan lembar observasi. 

F. Analisis Data 
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Moleong ( dalam Tendri, 2004:54 ) menyatakan bahv/a proses analisis data 

dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari sebagai sumber. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

selama dan setelah pengumpulan data. Data yang terkuinpul dianalisis cLngan 

model alir {flow model) yang meliputi tahap-tahap sebagai berikut. 

1. Mereduksi Data 

Mereduksi data adaiah proses kegiatan menyeleksi, memfokokuskan dan 

menyederhanakan semua data yang telah diperoleh dari awal pengumpulan data 

sampai penyusunan laporan penelitian. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan uraian proses kegiatan pembelajaran, aktivitas 

siswa terhadap kegiatan pembelajaran, serta hasil yang diperoleh dari perpaduan 

data, dari hasil observasi dan angket. Data yang telah disajikan selanjutnya dibuat 

penafsiran dan evaluasi untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adaiah memberikan kesimpulan terhadap hasil 

penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta 

memberi penjelasan. 
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, Pengecekan Keabsahan Temuan ' ' " "" ' 

1. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan 

pengamatan st-oara teliti, rinci. dan terns menerus selama proses penelitian 

melalui lembar observasi. 

2. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Temuan 

Menurut Moleong ( dalam Tendri, 2004:56), triangulasi merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan temuan yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 

Dalam penelitian in triangulasi yang digunakan untuk memeriksa keabsahan 

temuan dengan membandingkan data yang diperoleh dengan sesuatu diluar data 

tersebut. Teknik yang digunakan adaiah membandingkan hasil tes akhir dan 

angket terhadap subjek penelitian. 

3. Pengecekan Sejawat 

Pengecekan sejawat dilakukan untuk mendiskusikan proses dan hasil 

peneliti dengan mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Universitas 

Muhammadiyah Palembang yang sedang atau telah melakukan penelitian 

kualitatif. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapat masukan dari segi 

metodelogi penelitian maupim kontek penelitian. Selainitu peneliti juga 

senantiasa berdiskusi dengan guru bidang studi yang ikut terlibat dalam 

pengumpulan data untuk merumuskan kegiatan paemberian tindakan selanjutnya. 
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dilaksanakan adaiah sebagai berikut. 

I . Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan mehputi. ., 

a. Refleksi Awal 

Pada tahap ini, kegiatan dilakukan adaiah (1) menetukan sumber data, dan 

(2) menetapkan kelompok belajar dan subjek penelitian. 

b. Menetapkan dan Merumuskan Rancangan Tindakan 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adaiah (1) menetukan tujuan 

pembelajaran, (2) menyusun kegiatan pembelajarandengan model STAD untuk 

meningkatkan pemahaman siswa tentang bangun ruang, (3) menyiapkan lembar 

kegiatan belajar, (4) lembar observasi, dan (5) angket motivasi yang akan digunakan 

pengamat pada saat pelaksanaan tindakan. 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan dengan dua tindakan, yaitu dengan sub 

pokok bahasan Kubus dan Balok. Pelaksanaan masing-masing tindakan dilakukan 

sesuai dengan model yang dikembangkan oleh Kemmis (dalam Tendri, 2004:58). 

Model ini meliputi tahap. 

a. Merencanakan (Plan) 

1) Menyusun rencana pembelajaran untuk tindakan 

2) Menyiapkan media yang dibutuhkan 

3) Menyiapkan lembar kegiatan belajar ^ 
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4) Menyiapkan lembar obsc r̂vasi, dan pedomaii angket 

5) Mengkoordinasikan program keija pelaksanaan tindakan debangun guru bidang 

studi 

6) Menyiapkan perangkat tes akhir hasil tindakan 

7) Menyiapkan kamera 

b. Melaksanakan (Act) 

Melaksanakan tindakan disesuaikan dengan rencana pembelajaran yang 

telah disusun, yaitu penerapan pembelajaran melalui belajar kooperatif model STAD 

untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar pokok bahasan bangun ruang. 

c. Mengamati (Observasi) 

Mengamati dilakukan selama kegiatan pelaksanaan tindakan berlangsung. 

Proses pengamatan secara intensif dilakukan oleh guru bidang studi dan seorang 

teman sejawat. 

d. Merefleksi (Reflect) 

Merefleksi dilakukan untuk melihat keseluruhan proses pelaksanaan 

tindakan dan hasil pemahaman siswa. Merwefleksi adaiah menganalisis data-data 

yang diperoleh dari observasi, angket, dan tes akhir. Tahap refleksi meliputi kegiatan 

memahami dan menjelaskan penyimpulan data. Peneliti nersama pengamat (guru 

bidang studi) membahas hasil tindakan sebagai bahan pertimbangan apakah sudah 

mencapai kriteria atau tidak. 

Adapun kriteria untuk siklus dikatakan berhasil, jika 

a. Hasil pengamatan telah menunjukan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran 

sesuai dengan rencana yang telah ditentukan dan memberi hasil yang baik untuk 
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semiii: komponen. Proses pembelajaran dikatakan baik jika xeioh mencapai niiai 

rata-rata > 80%. 

b. Siswa tidak mengalami kesulitan yang berarti dalam menyelesaikan soal tes yang 

diberikan pada setiap akhir tindakan. Hal ini ditunjukan hasil tes subjek 

memperoleh persentase nilai rata-rata > 75%. 

c. Hasil angket telah memberikan informasi bahwa siswa senang dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

Kegiatan untuk masing- masing tindakan dapat dijelaskan sebagai berikut, 

Tindakan 1 

1. Merencanakan (plan) 

a. menyusun rencana pembelajaran untuk tindakan 1 

b. menyiapkan lembar kerja siswa 

c. menyiapkan lembar observasi dan angket 

d. mengkoordinasikan program kerja pelaksana tindakan dengan teman sejawat 

dan seorang guru bidang studi matematika. 

2. Melaksanakan (act) 

Melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. 

3. Mengamati (observasi) 

Mengamati diiakuan selama kegiatan pelaksana berlangsung. Proses pengamata 

secara intensif dilakukan oleh dua orang, yaitu guru bidang studi matematika dan 

teman sejawat. 
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3. Msngomati (observe) 

Mengamati dilakukan selama kegiatan pelaksanaan berlangsung. Proses 

pengamatan secara intensif dilakukan oleh dua orang, yaitu guru bidang studi 

matematika dan teman sejawat. Objek yang diamati ^aeliputi aktifitas peneliti sebagai 

pengajar dan aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran. Pengamatan dilakukan 

berdasarkan lembar observasi yang telah disisipkan sebelumnya. Selain lembar 

observasi, disediakan lembar angket untuk melengkapi data hasil observasi. 

4. Refleksi (reflect) 

Merefleksi dilakukan untuk melihat keseluruhan proses pelaksanaan tindakan 

dan basil pemahaman siswa. Merefleksi adaiah menganalisis data-data yang 

diperoleh. Tahapan refleksi meliputi kegiatan memahami, menjelaskan dan 

menyimpulkan data. Peneliti bersama pengamat merenungkan hasil tindakan I I 

sebagai bahan pertimbangan apakah siklus sudah mencapai kriteria atau tidak. 

Apakah tindakan ini perlu siklus berikutnya atau tidak. 



Secara garis besar alur pelaksanaan ditunjukan pada gambar berikut: 

"PERENCANAAN" 



BAB I V 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Paparan Data Prafindakan 

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti mengurus surat izin penelitian yang 

didapat dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Palembang ke Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Palembang. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 55 Palembang. Sebelum penelitian 

dilaksanakan peneliti terlebih dahulu mengadakan studi pendahuluan pada hari kamis, 

Senen 19 Mei 2010 sambil membawa surat izin tersebut. Peneliti melakukan 

pertemuan dengan Kepaia SMP Negeri 55 Palembang. Selanjutnya dalam pertemuan 

tersebut, peneliti menyampaikan maksud untuk melaksanakan penelitian di SMP 

Negeri 55 Palembang sekaligus menyerahkan surat izin riset dari Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Kota Palembang. 

Kepaia sekolah menyambut dengan baik keinginan peneliti dan memberikan 

izin pelaksanaan penelitian, yang ditujukan dengan mengantarkan peneliti untuk 

menemui guru bidang studi matematika kelas V I 11,4 selanjutnya Kepaia Sekolah 

menyerahkan sepenuhnya kepada peneliti dan guru bidang studi matematika untuk 

membicarakan rencana penelitian dan pelaksanaannya di kelas. Sumber data adaiah 

siswa kelas VI11,4 berjumlah 39 orang siswa yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 

22 orang siswa perempuan. Waktu pelaksanaan adaiah hari dan mata pelajaran 

matematika. Dalam penelitian ini juga, peneliti menyampaikan bahwa guru yang 
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bersangkutan ditunjuk sebagai pengamat dalam pelaksanaan tindakan, sedangkan 

peneliti sebagai fasilitator dan mengkoordinasi dalam pelaksanaan tindakan. 

Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti berperan sebagai guru yang akan 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan berpedoman pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Rer.v.ana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dapat dilihat pada lampiran. Pengamatan dilakukan oleh dua orang, yaitu satu 

guru bidang studi matematika dan satu orang teman sejawat dari Program Studi 

Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Palembang. Peneliti 

memberikan lembar observasi kegiatan peneliti dan lembar observasi kegiatan siswa 

kepada dua orang pengamat tersebut, yang nantinya bertugas mencatat seluruh 

aktivitas peneliti dan aktivitas siswa. Maksud pemberian lembar observasi lebih awal 

agar pengamat dapat memahami tugas peneliti dengan baik sehingga peneliti dapat 

melaksanakan pengamatan sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Paparan Data Tindakan 

1. Siklus I 

Pelaksanaan kegiatan siklus I meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi 

dan refleksi. 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adaiah menyiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kegiatan belajar siswa, lembar observasi 

peneliti dan siswa, kamera. 
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b. Pelaksanaan 

Pembelajaran dilaksanakan p^da liari kiunis 22 Mei 2010 d.?j: berlangsung 

mulai pukul 11.00 WIB sampai pukul 12.30 WIB. Dilanjutkan pemberian tes pada 

hari sabtu 24 Mei 2010 berlangsung pukul 11.00 WIB sampai pukul 12,30WIB. 

1) Pertemuan Kc-1 

Pada pertemuan ini dilakukan pada hari Senin, 24 Mei 2010 mulai pukul 07,00 

WIB sampai pukul 09.20 WIB, peneliti bertindak sebagai guru yang melakukan 

proses pembelajaran di kelas, sedangkan guru matematika dan teman sejawat 

bertindak sebagai pengamat. Agar pengamat dapat memfokuskan perhatian pada 

aspek yang diamati dalam pembelajaran, pengamat I bertugas untuk mengamati 

peneliti dalam pembelajaran, sedangkan teman sejawat sebagai pengamat I I bertugas 

untuk mengamati aktivitas siswa dalam belajar. Materi pada siklus I adaiah 

menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah ditetapkan 

sebelumnya, pembelajaran di bagi dalam tiga tahap yaitu Pendahuluan, Kegiatan Inti 

dan Penutup. Masing-masing tahap direncanakan alokasi waktu pendahuluan 15 

menit, kegiatan inti 65 menit dan penutup 10 menit. 

Pada tahap pendahuluan, peneliti melakukan kegiatan rutin di awal tatap muka, 

meliputi: memberi siilam, menanyakan kehadiran siswa kepada ketua kelas siapa 

siswa yang tidak hadir, berusaha menarik perhatian siswa dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan tentang kesiapan mengikuti proses pembelajaran, menciptakan 

suasana kondusif, menciptakan suasana kondusif, menciptakan keantusiasan, 

memmbulkan rasa ingin tahu, mengemukakan ide yang bertentangan, memperhatikan 
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minat siswa, mengingatkan kembali kepada siswa tentang pelajaran yang lalu tentang 

materi r.iang dimensi tiga. Selanjutnya menjelaskan proses pembelajaran certa 

memotivasi siswa tentang pentingnya materi ini. 

Dalam pendahuluan ini peneliti membagi siswa menjadi 10 kelompok dengan 

jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang rdswa secara hitrogen. Tapi sebelum dimulai 

proses belajar mengajar guru menjelaskan bahwa pada pembelajaran hari ini akan 

menggunakan model pembelajaran yang berbeda dari biasanya yaitu model 

pembelajaran kooperatif dengan tipe Student Teams Achievman Division (STAD). 

Pada saat itu ada siswa yang bertanya kepada peneliti. "Apa itu model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD?". Peneliti menjawab "STAD adaiah model pembelajaran yang 

mana adanya kerjasama anggota kelompok dan kompetisi antar kelompok. Siswa 

bekerja dikelompok untuk belajar dari temannya serta mengajar temannya". 

Selanjutnya, dengan semangat siswa menempati kelompok mereka masing-masing 

sesuai dengan yang telah dibagi oleh peneliti. 

Pada tahap kegiatan inti, peneliti menjelaskan konsep-konsep tentang materi 

ruang dimensi tiga. Kemudian peneliti memberikan permasalahan kepada setiap 

kelompok dan masing-masing kelompok mendapat Lembar Kerja Belajar Siswa 

(LKS) yang berisi masalah-masalah tentang materi ruang dimensi tiga untuk siswa 

diskusikan dengan anggota kelompoknya. Peneliti menghimbaU kepada para anggota 

kelompok untuk memahami makna dari masalah-masalah yang diberikan melalui 

bantuan LKS. Pada saat siswa sedang berdiskusi didalam kelompoknya peneliti 

berkeliling kelas imtuk melihat jalaimya diskusi pada tiap kelompok sambil bertanya 

dan memberikan bantuan jika diperlukan. 
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Ketika diskusi kelompok telah selesai, maka peneliti menyuruh secara acak 

kelompok uiiiuk memaparkan hasil dickusinya di papan tulis .sedangkan kelompok 

yang lain memperhatikan dan menanggapi jika ada jawaban atau pekerjaan yang 

berbeda. Tapi setelah peneliti menyuruh salah satu kelompok untuk memaparkan 

hasil diskusinya, seluruh kelomyok menjadi nh<" karena bebera;-- siswa masih 

sedikit agak malu-malu untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 

Setelah peneliti meminta kelompok satu untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya di papan tulis, dan menjelaskan hasil persentasinya. Sama halnya 

kelompok satu dengan kelompok lainnya yang masih malu-malu ketika menjelaskan 

dan tidak berani menatap kepada teman-teman yang lain tetapi menghadap ke papan 

tulis, setelah siswa selesai mempresentasikan. Selanjutnya untuk mengukur 

keberhasilan belajar kelompok, peneliti memberikan kuis kepada masing-masing 

siswa dan anggota kelompok tidak diperkenankan membantu anggota yang lain 

dalam kuis ini, setelah selesai hasil kuis dikumpulkan, Selanjutnya peneliti memberi 

penghargaan ke pada kelompok yang baik berdasarkan hasil individu dan kelompok. 

Tahap penutup, peneliti Selanjutnya peneliti menarik kesimpulan yang 

mengarah pada materi ruang dimensi tiga dan menutup pertemuan dengan salam serta 

menginformasikan untuk pertemuan selanjutnya. 

2) Pertemuan Ke-2 

Pada pertemuan kedua hari Kamis, 27 Mei 2010 dan berlangsung pukul 11.00 

WIB sampai pukul 12.20 WIB, kegiatan pembelajarannya adaiah pemberian tes yang 
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direncanakan dengan alokasi waktu + 65 menit dan dilanjutkan pemantapan selama 

±25 menit. Hal ini dilakukan unxuk mengetahui ketuntasan pcmauaman siswa 

mengenai sub pokok bahasan ruang dimensi tiga. Tes ini diikuti oleh semua siswa 

kelas X . l yang berjumlah 39 orang siswa. 

Peneliti memberikan soal tes berupa essai sebanyak lima «aai, dengan lem'^.ir 

soal, lembar jawaban yang sudah disiapkan sebelumnya. Soal tersebut sesuai dengan 

materi pada pertemuan pertama, yaitu "Bangun ruang,. Tes berjalan tertib, tes diawasi 

oleh peneliti sebagai guru yang mengajar dan dua orang pengamat yaitu guru bidang 

studi matematika SMP Negeri 55 Palembang sebagai pengamat I dan seorang teman 

sejawat sebagai pengamat I I . Pada saat tes siswa bekerja sendiri-sendiri. 

Setelah siswa selesai mengerjakan soal tersebut siswa diminta mengumpulkan 

kertas jawaban. Untuk lebih mengetahui apakah siswa sudah memahami materi yang 

telah diberikan maka peneliti melakukan pemantapan yaitu dengan menanyakan 

kepada siswa di antara soal-soal tes yang dikerjakan manakah yang tidak dimengerti 

dan soal tes yang tidak dimengerti siswa dibahas bersama oleh peneliti. Selanjutnya 

peneliti menutup pertemuan dengan menginformasikan materi untuk pertemuan 

selanjutnya yaitu menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam 

ruang dimensi tiga serta menutup pertemuan dengan salam. Setelah keluar dari kelas 

peneliti bersama pengamat langsung mengoreksi'hasil kerja siswa tersebut. Setelah 

dikoreksi oleh peneliti dan pengamat maka persentase nilai rata-rata siswa adaiah 

73,7%, hasil tes siswa tersebut menunjukan bahwa siswa masih mengalami kesulitan 

yang berarti dalam menyelesaikan soal tes yang diberikan pada siklus I . 
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c. Hasil Observasi 

. Menurut pengamatan peneliii selama kegiaiaii pembelajaran berlangsung 

kelihatan bahwa siswa senang dalam belajar. Hasil observasi dua pengamat terhadap 

pelaksanaan pembelajaran menunjjukan pula bahwa pembelajaran sudah berlangsung 

baik. Hasil obsen,'as:.,kedua pengamat meliputi kegiatan peneliti dan kegiatan siswa, 

Untuk lebih jelasnya hasil observasi kegiatan peneliti dan kegiatan siswa pada 

umumnya pada siklus I , diuraikan sebagai berikut. 

1) Hasil Observasi Terhadap Kegiatan Peneliti 

Analisis data hasil observasi menggunakan analisis persentase. Skor yang 

diperoleh dari masing-masing indikator dijumlahkan dan hasilnya disebut jumlah 

skor. Selanjutnya dihitung persentase nilai rata-rata dengan cara membagi jumlah 

skor dengan skor maksimal yang kemudian dikalikan 100% atau dapat ditulis sebagai 

berikut. 

Persentase nilai rata-rata (NR) = Jui"lahSkor ^ 

Skor Maksimal 

Kriteria taraf keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut. 

90% < NR < 100% = Sangat baik 

80%<NR<90% - Baik 

70%<NR<80% = Cukup 

60% < NR < 70% = Kurang 

0% < N R < 6 0 % = Sangat kurang 

Hasil observasi pengamat terhadap kegiatan-kegiatan peneliti dapat dilihat 

pada tabel 4.1 berikut. 



Tabel 4.1 Hasil Observasi Terhadap Kegiatan Peneliti 

Tahap Indikator Deskriptor Peugamat 1 Pengamat 2 Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan Skor Catatan 
Awal ] . Melakukan 

kegiatan rutin 
diawal tatap 
muka 

a. Mengucapkan salam. 
b. Menanyakan kehadiran siswa. 
c. Menarik perhatian siswa. 
d. Membuat kesenyapan sejenak. 

4 a, b, G, d 4 a, b, e, d 

2. Memotivasi 
siswa 

a. Menciptakan kehangatan atau 
keantusiasan 

b. Menimbulkan rasa ingin tahu 
c. Mengemukakan ide yang 

bertentangan 
d. Memperhatikan minat siswa 

2 a,d 2 a,d 

3. Mengemukakan 
materi dan 
pentingnya. 

a. Mengenalkan materi yang akan 
dipelajari 

b. Menyampaikan tujuan dan 
manfaat mempelajari materi. 

c. Mengingatkan materi 
sebelumnya yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari. 

d. Mengaitkan materi yang 
dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari 

3 a,b,c 

** 

3 a,b, c 

4. Menjelaskan 
aturan belajar 

a. Menjelaskan aturan belajar 
melalui pembelajaran kooperatif 
model STAD 

b. Menyediakan Lembar Kerja 
Belajar Siswa (LKS) 

c. Memberikan kesempatan bagi 
siswa berpartisipasi lebih aktif 
dalam pembelajaran 

3 a, b, c 3 a, b, c 

Inti 5. Menjelaskan 
materi mang 
dimensi tiga 

a. Menciptakan suasana tenang di 
dalam kelas 

b. Memusatkan perhatian siswa 
dengan cara menunjukkan 
contoh nyata ruang dimensi tiga 

c. Meminta siswa untuk 
menuliskan atau menyatakan 
apa saja yang mereka ketahui 
tentang materi yang dibahas 
dalam pembelajaran 

d. Memberikan waktu sejenak 
kepada siswa untuk bisa 
mengikuti pembelajaran. 

3 b, c, d 3 b, c, d 

6. Meminta siswa 
memahami 

a. Meminta siswa mendiskusikan 
Lembar Kerja Belajar Siswa 

3 a,b,c 3 a, b, c 

materi ruang (LKS) 
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ruang dimensi b. Memberikan bimbingan dan 
tiga mengarahkan siswa dalam 

inengeijaka!: Lembar Kerja 
Siswa (LKS) 

c. Memberikan kesempatan 
bertanya kepada siswa yang 
belum paham dan menjawab 
pertanyaan siswa jika ada yang 
bertanya 

Akhir 7. Mcinberikr.n tes a. Pemberian soal tes sesuai 4 a, b, c, d 4 a, b, c, d 
dengan materi yang dipelajari 

b. Pemberian soal tes sesuai 
dengan indikator yang 
ditetapkan 

c. Memberikan soal tes yang jelas 
petunjuk pengerjaannya. 

d. Menyediakan lembar soal, 
lembar jawaban dan kertas 
buram 

8. Pemantapan a. Menekankan pada pokok materi 2 
yang dibahas 

b. Menekankan pada pokok materi 
yang muncul dalam tes 

c. Menekankan pada pokok materi 
yang tidak dijawab dalam tes 

d. Mengkaji materi lagi yang 
belum dijawab dalam tes 

a,b 2 a,b 

9. Melakukan a. Memberikan soal tes 4 a, b, c, d 4 a, b, c, d 
aktivitas rutin b. Menginformasikan materi yang 
tatap muka akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 
c. Memotivasi siswa untuk selalu 

giat belajar mandiri 
d. Menutup dengan salam. 

Keterangan : Pengamat I = Guru Bidang Studi Matematika Kelas X. 1 

Pengamat II = Teman Sejawat 

Berdasarkan data observasi pengamat I pada tabel 4.1 jumlah skor yang 

diperoleh adaiah 35 dan skor maksimal 46. Dengan demikian, persentase nilai rata-

rata kegiatan peneliti adaiah 80%, berarti taraf keberhasilan kegiatan penelitian 

berdasarkan observasi pengamat I , termasuk dalam kategori baik. Pada indikator 2 
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dan 8 mendapat skor 2 dan pada indikator 3,4,5 dan 6 mendapat skor 3 berarti ada 

deskriptor yang tidak muncul. Ha! ini akan menjadi catatan penting bagi peneliti 

untuk perbaikan pada siklus II nantinya. 

2) Hasil Observasi Kegiatan Siswa 

Menurut pengamatan peneliti, siswa terlibat serius dan aktif penuh semangat 

mengikuti proses pembelajaran. Hal ini juga didukung oleh hasil pengamatan 

kegiatan siswa oleh pengamat. Hasil observasi ini tetap dianalisis dengan 

menggunakan analisis persentase dan kriteria keberhasilan tindakan yang sama 

dengan analisis persentase dan kriteria keberhasilan untuk kegiatan peneliti yaitu 

sebagai berikut. 

Kriteria taraf keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut. 

90% < NR < 100% = Sangat baik 

80%<NR<90% = Baik 

70% < NR < 80% = Cukup 

60% < NR < 70% = Kurang 

0% <NR<60% = Sangat kurang 

Hasil observasi pengamat terhadap kegiatan-kegiatan peneliti dapat dilihat 

pada tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Observasi Terhadap Kegiatan Siswa 

Persentase nilai rata-rata (NR) = 
Jumlah Skor 

X 100% 
Skor Maksimal 

Tahap Indikator Deskriptor Pengamat 1 Pengamat 2 
Skor Catatan Skor Catatan 

Awal 1. Melakukan a. Menjawab salam. 4 a,b, c, d 4 a,b, c, d 
kegiatan rutin b. Menjawab siswa yang tidak 
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diawal tatap masuk dan yang masuk 
muka c. Memperhatikan guru 

d. Ikut knsenyap^M sejenak. 
2. Memotivasi a. Siswa antusias dalam belajar 3 a, b,d 3 a, b, d 

siswa b. Timbul rasa ingin tahu 
c. Siswa berani mengemukakan 

ide yang bertentangan 
d. Siswa berminat dalam pelajaran 

3. Mengemukakan a. Mengetahui materi yang akan 4 a, b, c, d 4 a, b, c, d 
materi dan dipelajaii 
pentingnya. b. Menyimak tujuan dan 

mempelajari materi. 
c. Menyebutkan materi 

sebelumnya yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari. 

d. Memahami materi yang 
berkaitan dalam kehidupan 
sehari-hari 

4. Mengingatkan a. Mengingat di awal 4 a, b, c, d 4 a, b, c, d 
tujuan belajar b. Membaca dan mengetahui 

tujuan belajar 
c. Mengajukan pendapat atau 

pertanyaan yang sesuai dengan 
topik 

d. Menanyakan hal-hal yang 
belum jelas 

5. Menjelaskan a. Menyimak penjelasan tentang 3 b . c , d 3 b, c . d 
langkah- kegiatan individu dalam 
langkah mengkaji materi 
pemecahan b. Menerima contoh permasalahan 
masalah c. Memanfaatkan waktu dalam 

pembelajaran 
d. Siswa lebih berpatisipasi lebih 

aktif dalam pembelajaran 
6. Menyediakan a. Menggunakan bahan ajar 4 a, b, c, d 4 a, b, c, d 

sarana atau b. Menggunakan Lembar Kerja 
prasarana Siswa ( L K S ) 

c. Menggunakan lembar jawaban 
d. Menggunakan kertas buram 

Inti 7. Meminta siswa a. Menciptakan suasana tenang di 4 a; b> c, d 4 a, b, c, d 
memahami dalam kelas 
secara b. Memperhatikan secara 
kelompok kelompok 
dengan c. Memahami tugas yang menjadi 
mengkaji materi tanggung jawabnya 
pada lembar d. Memberikan bimbingan secara 
kegiatan belajar kelompok 

8. Meminta siswa a. Mendiskusikan Lem) 3 a, b, c 3 a ,b ,c 



63 

memahami b. Menggunakan setiap langkah 
materi yang diperlukan dalam skema 

LKBS yang dibcrikai! ciriam 
bimbingan guru, 

c. Menanyakan kepada guru jika 
ada yang belum dipahami dari 
generaiisasi yang dibuat 

Akhir 9. Memberikan tes a. Soal tes yang dikerjakan sesuai 4 a, b, c, d 4 a, b, c, d 
dengan materi yang dipelajari 

b. Soal tes yang dikerjakan sesuai 
dengan indikator yang 
ditetapkan 

c. Soal tes yang diterima 
dikerjakan sesuai dengan 
petunjuk pengerjaannya 

d. Menggunakan lembar soal, 
lembar jawaban dan kertas 
buram. 

10.Pemantapan a. Meminta diadakan pengulangan 3 b, c, d 3 b, c, d 
pada pokok materi yang dibahas 

b. Penekanan pada materi yang 
muncul dalam tes 

c. Penekanan pada materi yang 
tidak dijawab dalam tes 

d. Pengkajian kembali materi yang 
belum dijawab dalam tes 

11.Melakukan a. Menerima informasi materi 4 a, b, c, d 4 a, b, c, d 
aktivitas rutin yang akan dipelajan pada 
akhir tatap pertemuan berikutnya 
muka b. Siswa mempelajari materi yang 

akan dipel^'ari pada pertemuan 
berikutnya 

c. Siswa termotivasi untuk selalu 
giat belajar mandiri 

d. Menjawab salam. 

Keterangan: Pengamat I = Gum Bidang Studi Matematika Kelas X. 1 

Pengamat I I = Teman Sejawat 

Berdasarkan data observasi kedua pengamat pada Tabel 4.2 jumlah skor yang 

diperoleh adaiah 40 dan skor maksimal 45. Dengan demikian, persentase nilai rata-
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rata kegiatan siswa adaiah 90%, berarti taraf keberhasilan kegiatan siswa berdasarkan 

observasi kedua pengamat termasuk dalam kategori baik. Jadi, berdasaikan hasil 

analisis dan observasi terhadap kegiatan peneliti dan siswa dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan peneliti dan siswa dalam pembelajaran ruang dimensi tiga dengan data 

kelompok sudah baik dan sesuai dengan yang direncanakan. 

d. Refleksi Siklus I 

Refleksi dilakukan untuk melihat keseluruhan proses pelaksanaan tindakan 

dan hasil pemahaman siswa. Jadi, refleksi siklus I ini adaiah menganalisis data yang 

diperoleh dari observasi proses pembelajaran dan tes. Berdasarkan pengamatan 

peneliti dan dua orang pengamat terhadap proses pembelajaran dan hasil tes dari 

siklus I dapat dirincikan sebagai berikut. 

1) Proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. 

Hal ini ditunjukan bahwa hasil kegiatan peneliti dalam pembelajaran mencapai 

kriteria keberhasilan 80% dengan predikat baik, sedangkan hasil kegiatan siswa 

dalam pembelajaran mencapai 90% dengan predikat baik. 

2) Hasil tes pembelajaran siklus I , diperoleh bahwa persentase nilai rata-rata subjek 

peneliti adaiah 70% berarti kriteria tingkat keberhasilan di atas 85% berarti belum 

mencapai kriteria yang ditentukan. 

Berdasarkan analisis data yang diuraikan di atas, diperoleh "bahwa siklus I 

belum mencapai kriteria keberhasilan baik, yaitu dari segi hasil observasi belum 

mencapai kriteria tingkat keberhasilan karena masih ada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal dan dari segi proses pembelajaran belum mencapai 

hasil baik karena siswa belum terbiasa dengan pembelajaran melalui model STAD. 
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Selanjutnya berdasarkan hasil musyawarah peneliti dan kedua pengamat, diputuskan 

bah -̂a tindakan pada siklus I perlu diulang psda siklus I I , namuii peilu perbaikan 

pada proses pembelajaran agar hasil tes yang diberikan mencapai kriteria tingkat 

keberhasilan lebih baik. 

2. Siklus II 

Pelaksanaan kegiatan siklus II meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adaiah menyiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Belajar Siswa (LKS ), lembar 

observasi peneliti dan siswa, kamera. 

b. Pelaksanaan 

Pembelajaran dilaksanakan pada hari Kamis, 27 Mei 2010 dan berlangsung 

mulai pukul 11,00 WIB sampai pukul 12,30 WIB. Dilanjutkan pemberian tes pada 

Sabtu, 29 Mei 2010 dan berlangsung pukul 11.00 WIB sampai pukul 12.30 WIB. 

1) Pertemuan Ke-1 

Pada pertemuan ini dilakukan pada hari Kamis, 27 Mei 2010 mulai pukul 

11,00 WIB sampai pukul 12,30 WIB, peneliti bertindak sebagai guru yang melakukan 

proses pembelajaran di kelas. Materi pada siklus II adaiah menentukan jarak dari titik 

ke garis dan dari titik ke bidang dalam bangun ruang. Kegiatan pembelajaran pada 
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siklus II ini direncanakan dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Pada pelaksanaan 

pcmbelajarai*!, peneliti sebagai pengajar dalam proses penyajian materi. G u r i kelas 

sebagai pengamat kegiatan peneliti dan teman sejawat sebagai pengamat kegiatan 

siswa. 

Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) y^-ig telah ditetapkan 

sebelumnya, pembelajaran dibagi dalam tiga tahap yaitu Pendahuluan, Kegiatan Inti 

dan Penutup. Masing-masing tahap direncanakan alokasi waktu pendahuluan 15 

menit, kegiatan inti 65 menit dan penutup 10 menit. 

Pada tahap pendahuluan, peneliti melakukan kegiatan rutin di awal tatap 

muka, meliputi; memberi salam, menanyakan kehadiran siswa kepada ketua kelas 

siapa siswa yang tidak hadir, berusaha menarik perhatian siswa dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan tentang kesiapan mengikuti proses pembelajaran, menciptakan 

suasana kondusif, menciptakan kehangatan atau keantusiasan, menimbulkan rasa 

ingin tahu, mengemukakan ide yang bertentangan, memperhatikan minat siswa, 

mengingatkan kembali kepada siswa tentang materi yang sudah dipelajari. 

Pada tahap kegiatan inti, peneliti mengingatkan kembali langkah-langah 

pemecahan masalah yang sudah dipelajari. Peneliti menyajikan materi pembelajaran 

tentang bangun ruang. Kemudian peneliti memberikan permasalahan kepada setiap 

kelompok dan masing-masing kelompok mendapat Lembar Kerja Belajar Siswa 

(LKS) yang berisi masalah-masalah tentang ruang dimensi tiga untuk siswa 

diskusikan dengan anggota kelompoknya. Peneliti menghimbau kepada para anggota 

kelompok untuk memahami makna dari masalah-masalah yang diberikan melalui 

bantuan LKS. 
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Selama diskusi kelompok berlangsung, peran peneliti adaiah sebagai 

faailitator dan mediator. PeneUii inengelilingi setiap keiompck dan memberikan 

bantuan jika diperlukan sambil memberikan pertanyaan, selain itu peneliti juga 

berusaha mengaktifkan siswa dalam kelompoknya. 

, . Ketika diskusi kelompok telah selesai, maka peneliti menyuruh secar« acak 

kelompok untuk memaparkan hasil diskusinya di papan tulis sedangkan kelompok 

yang lain memperhatikan dan menanggapi jika ada jawaban atau pekerjaan yang 

berbeda. Tapi sama halnya dengan pembelajaran pada hari Senin, 24 Mei 2010 

sebelum peneliti menyuruh salah satu kelompok untuk memaparkan diskusinya, 

seluruh kelompok menjadi ribut karena semua kelompok masih malu-malu untuk 

memaparkan hasil diskusinya. Akhimya peneliti menunjuk kelompok empat dan 

kelompok sepuluh untuk mempersentasikan hasil diskusinya di papan tulis. Pada 

kelompok empat mempersentasikan masalah yang pertama, kelompok empat 

menunjukan salah satu anggotanya untuk mempersentasikan hasil diskusinya. 

Kelompok empat mempersentasikan hasil diskusi dengan melihat apa yang ditulis di 

LKS. Setelah selesai anggota kelompok empat menuliskan hasil diskusinya di papan 

tulis, peneliti meminta anggota kelompok empat untuk menjelaskan apa yang 

ditulisnya, salah satu siswa yang berprestasi di kelas, berani menjelaskan hasil 

diskusinya dengan melihat ke teman-teman yang lain. Setelah selesai 

mempersentasikan, pengamat dan teman sekelasnya merasa kagum dengan cara 

kelompok empat menjelaskan hasil keija kelompoknya. 

Setelah kelompok empat selesai, kelompok sepuluh tidak mau kalah. 
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menunjuk salah satu anggota kelompoknya untuk mempersentasikan hasil diskusi di 

papar. tulis. Setelah selesai menuliskan hasil diskusinya di papaa tuhs, peneliti 

meminta kepada anggota kelompok untuk menjelaskan hasil persentasinya. 

Pada saat anggota kelompok sepuluh menjelaskan dan tiba-tiba terdiam 

karena kebingun;;an sehingga tidak bisa lagi menjelaskan apa yang ditulisnya. 

Peneliti langsung bertanya kepada anggota kelompok sepuluh "Apakah ada yang bisa 

membantu menjelaskan hasil persentasi"?. Karena anggota kelompok sepuluh tidak 

ada yang bisa membantu. Peneliti bertanya kepada kelompok yang lain, "Apakah ada 

yang bisa menjelaskan hasil persentasi dari kelompok sepuluh?". Beberapa kelompok 

menjawab sambil mengangkat tangan "Saya Bu, saya Bu!!". Akhimya peneliti 

menunjuk kelompok enam untuk menggantikan kelompok sepuluh menjelaskan 

diskusinya. Pada saat kelompok enam menjelaskan, tiba-tiba salah seorang siswa 

bertanya mengenai hasil dari diskusi yang dijelaskannya. Sehingga diskusi 

berlangsung lama, karena antar kelompok terjadi tanya jawab pada saat 

mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

Selanjutnya, peneliti mengarahkan hasil diskusi siswa jika ada yang kurang 

tepat. Untuk mengukur keberhasilan belajar kelompok, peneliti memberikan kuis 

kepada masing-masing siswa dan anggota kelompok tidak diperkenankan membantu 

anggota yang lain dalam kuis ini, setelah selesai hasil kuis dikumpulkan. 

Tahap akhir pembelajaran peneliti dan pengamat menilai hasil diskusi 

kelompok, setelah itu peneliti memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

terbaik dan menyuruh siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 
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Tahap penutup, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya. Karena tidak ada siswa yang bertanya, selanjutnya peneliti menarik 

kesimpulan tentang ruang dimensi tiga dan menutup pertemuan dengan salam serta 

menginformasikan untuk pertemuan selanjutnya. 

2) Pertemuan Ke-2 

Pada pertemuan kedua hari Senin, 31 Mei 2010 mulai berlangsung dari pukul 

07,00 WIB sampai pukul 09.20 WIB, kegiatan pembelajarannya adaiah pemberian tes 

yang direncanakan dengan alokasi waktu 55 menit, dan dilanjutkan dengan 

pemantapan selama +25 menit, hal ini dilakukan untuk melihat sejauh mana 

pemahaman siswa mengenai pembelajaran Bangun ruang, kemudian dilanjutkan 

dengan pcngisian angket respon siswa selama 10 menit. Peneliti memberikan soal tes 

berupa essai sebanyak 5 soal, dengan lembar soal, lembar jawaban dan kertas buram 

yang sudah disiapkan sebelumnya. Soal tersebut sesuai dengan materi pada 

pertemuan pertama, tes bcrjalan tertib, tes diawasi olch peneliti sebagai guru yang 

mengajar dan dua orang pengamat yaitu guru bidang studi di SMP Negeri 55 

Palembang sebagai pengamat I dan seorang teman sejawat sebagai pengamat I I . 

Setelah siswa selesai mengerjakan soal tersebut siswa diminta meJigumpulkan 

kertas jawaban. Untuk lebih mengetahui apakah siswa sudah memahami malcri yang 

telah diberikan maka peneliti melakukan pemantapan yaitu dengan menanyakan 

kepada siswa diantara soal-soal les manakah yang siswa tidak mengerti, soal tes yang 

tidak dimengerti siswa dibahas dan dijelaskan oleh peneliti. Setelah itu peneliti 
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memberikan satu soai lagi yang hampir sama untuk dikerjakan oleh siswa. 

Selanjutnya peneliti menump pertcmJian dengan salam penuti.ip dan memberikan 

informasi untuk pertemuan selanjutnya. Setelah keluar dari kelas peneliti bersama 

pengamat langsung mengoreksi hasil kerja siswa tersebut. Setelah dikoreksi oleh 

peneliti dan pengamat maka persentase nilai rata-rata siswa adaiah 85%, hasil tes 

siswa tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak mengalami kesulitan yang berarti 

dalam menyelesaikan soal tes yang diberikan pada akhir siklus I I . 

c Hasil Observasi 

Menurut pengamatan peneliti selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

kelihatan bahwa siswa senang dalam belajar. Hasil observasi dua pengamat terhadap 

pelaksanaan pembelajaran menunjukan pula bahwa pembelajaran sudah berlangsung 

baik. Hasil observasi kedua pengamat meliputi kegiatan peneliti dan kegiatan siswa. 

Untuk lebih jelasnya hasil observasi kegiatan peneliti dan kegiatan siswa pada 

umumnya pada siklus I I , diuraikan sebagai berikut. 

1) Hasil Observasi Terhadap Kegiatan Peneliti 

Analisis data hasil observasi menggunakan analisis persentase. Skor yang 

diperoleh dari masing-masing indikator dijumlahkan dan hasilnya disebut jumlah 

skor. Selanjutnya dihitung persentase nilai rata-rata dengan cara membagi jumlah 

skor dengan skor maksimal yang kemudian dikalikan 100% atau dapat ditulis sebagai 

berikut. 

Persentase nilai rata-rata (NR) = '^"'^^^Skor ^ \QQO/^ 

Skor Maksimal 

Kriteria taraf keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut. 
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90% < NR < 100% - Sangat baik 

80% < NR < 90% = Baik -

70% < NR < 80% = Cukup 

60% < NR < 70% = Kurang 

0% < NR < 60% = Sangat kurar.g 

Hasil observasi pengamat terhadap kegiatan-kegiatan peneliti dapat dilihat 

pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Terhadap Kegiatan Peneliti 

Tahap Indikator Deskriptor Pengamat 1 Pengamat 2 Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan Skor Catatan 
Awal 1. Melakukan 

kegiatan rutin 
diawal tatap 
muka 

a. Mengucapkan salam. 
b. Menanyakan kehadiran siswa. 
c. Menarik perhatian siswa. 
d. Membuat kesenyapan sejenak. 

4 a,b,c.d 4 a,b.c,d 

2. Memotivasi 
siswa 

a. Menciptakan kehangatan atau 
keantusiasan 

b. Menimbulkan rasa ingin tahu 
c. Mengemukakan ide yang 

bertentangan 
d. Memperhatikan minat siswa 

3 a,b,d 3 a,b,d 

3. Mengemukakan 
materi dan 
pentingnya. 

a. Mengenalkan materi yang akan 
dipelajari 

b. Menyampaikan tujuan dan 
manfaat mempelajari materi. 

c. Mengingatkan materi 
sebelumnya yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari. 

d. Mengaitkan materi yang 
dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari 

4 a,b,c,d 4 a,b,c,d 

4. Menjelaskan 
aturan belajar 

a. Menjelaskan aturan belqjar 
melalui pembelajaran kooperatif 
model STAD 

b. Menyediakan Lembar Kerja 
Belajar Siswa (LKS) 

c. Memberikan kesempatan bagi 
siswa berpartisipasi lebih aktif 
dalam pembelajaran 

3 a,c.d 3 a,c,d 

Inti 5. Menjelaskan a. Menciptakan suasana tenang di 3 a,c,d 3 a,c,d 
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materi ruang dalam kelas 
dimensi tiga b. Memusatkan perhatian siswa 

.. dengan cara •nenunjukkan 
contoh nyata ruang dimensi tiga 

c. Meminta siswa untuk 
menuliskan atau menyatakan 
apa saja yang mereka ketahui 
tentang materi yang dibahas 
dalam pembelajaran 

d. Memberikan waktu sejenuL 
kepada siswa untuk bisa 
mengikuti pembelajaran. 

6. Meminta siswa 
memahami 
materi ruang 
ruang dimensi 
tiga 

a. Meminta siswa mendiskusikan 
Lembar Kerja Belajar Siswa 
(LKS) 

b. Memberikan bimbingan dan 
mengarahkan siswa dalam 
mengerjakan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) 

c. Memberikan kesempatan 
bertanya kepada siswa yang 
belum paham dan menjawab 
pertanyaan siswa jika ada yang 

a,b,c a,b,c 

Akhir 7. Memberikan tes a. Pemberian soal tes sesuai 
dengan materi yang dipelajari 

4 a,b,c,d 4 a,b,c,d 

b. Pemberian soal tes sesuai 
dengan indikator yang 
ditetapkan 

c. Memberikan soal tes yang jelas 
petunjuk pengerjaannya. 

d. Menyediakan lembar soal, 
lembar jawaban dan kertas 
buram 

8. Pemantapan a. Menekankan pada pokok materi 2 
yang dibahas 

b. Menekankan pada pokok materi 
yang muncul dalam tes 

c. Menekankan pada pokok materi 
yang tidak dijawab dalam tes 

d. Mengkaji materi lagi yang 
belum dijawab dalam tes 

a,b 2 a,b 

9. Melakukan a. Memberikan soal tes 4 a,b,c,d 4 a,b,c,d 
aktivitas rutin b. Menginformasikan materi yang 

a,b,c,d 

tatap muka ^an dipelajari pada pertemuan 
berikutnya 

c. Memotivasi siswa untuk selalu 
giat belajar mandiri 

fi 
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d. Menutup dengan salam. 

Keterangan : Pengamat I = Guru Bidang Studi Matematika Kelas X . l 

Pengamat I I = Teman Sejawat 

Berdasarkan data observasi pengamat I pada label 4.3 jumlah skor yang 

diperoleh adaiah 40 dan skor maksimal 55. Dengan demikian, persentase nilai rata-

rata adaiah 85%, berarti taraf keberhasilan kegiatan penelitian berdasarkan observasi 

pengamat I , termasuk dalam kategori baik. Pada indikator 2,4, 5 dan 6 mendapat skor 

3 berarti ada deskriptor yang tidak muncul. Hal ini akan menjadi catatan penting bagi 

peneliti untuk perbaikan pada siklus I I nantinya. 

2) Hasil Observasi Kegiatan Siswa 

Menurut pengamatan peneliti, siswa terlibat serius dan aktif penuh semangat 

mengikuti proses pembelajaran. Hal ini juga didukung oleh hasil pengamatan 

kegiatan siswa oleh pengamat. Hasil observasi ini tetap dianalisis dengan 

menggunakan analisis persentase dan kriteria keberhasilan tindakan yang sama 

dengan analisis persentase dan kriteria keberhasilan untuk kegiatan peneliti yaitu 

sebagai berikut. 

„ . - ^ T T ^ ^ Jumlah Skor 
. Persentase mlai rata-rata (NR) = x 100% 

Skor Maksimal 

Kriteria taraf keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut. 

90% < NR < 100% = Sangat baik 

80%<NR<90% = Baik 
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70%<NR<80% - Cukup 

60%<NR<70% = Kurang 

0% < N R < 6 0 % = Sangat kurang 

Hasil observasi pengamat terhadap kegiatan-kegiatan peneliti dapat dilihat 

pada tabel 4.2 berilmt. 

Tabel 4.4 Hasil Observasi Terhadap Kegiatan Siswa 

Tahap Indikator Deskriptor Penoamat 1 
. . a . 

Pengamat 2 Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan Skor Catatan 
Awal 1. Melakukan 

kegiatan rutin 
diawal tatap 
muka 

a. Menjawab salam. 
b. Menjawab siswa yang tidak 

masuk dan yang masuk 
c. Memperhatikan guru 
d. Ikut kesenyapan sejenak. 

4 a, b, c, d 4 a, b, c, d 

2. Memotivasi a. Siswa antusias dalam belajar 4 a, b,c, d 4 a, b,c, d 
siswa b. Timbul rasa ingin tahu 

c. Siswa berani mengemukakan 
ide yang bertentangan 

d. Siswa berminat dalam pelajaran 
3. Mengemukakan 

materi dan 
pentingnya. 

a. Mengetahui materi yang akan 
dipelajari 

b. Menyimak tujuan dan 
mempelajari materi. 

c. Menyebutkan materi 
sebelumnya yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari. 

d. Memahami materi yang 
berkaitan dalam kehidupan 
sehari-hari 

4 a, b, c, d 4 a, b, c, d 

4. Mengingatkan 
tujuan belajar 

a. Mengingat di awal 
b. Membaca dan mengetahui 

tujuan belajar 
c. Mengajukan pendapat atau 

pertanyaan yang sesuai dengan 
topik 

d. Menanyakan hal-hal yang 
belum jelas 

4 a, b, c, d 4 a, b, c, d 

5. Menjelaskan 
langkah-
langkah 
pemecahan 
masalah 

a. Menyimak penjelasan tentang 
kegiatan individu dalam 
mengkaji materi 

b. Menerima contoh permasalahan 
c. Memanfaatkan waktu dalam 

pembelajaran 

3 b,c,d 3 b. c, d 



75 

d. Siswa lebih berpatisipasi lebih 
aktif dalam pembelajaran 

... iviviiywaiui.un a. ivienggunaKaii Lfanan ajar A t u , 1.., v., U A 
4 a» 0, d 

sarana aiau 0. ivienggunaKan L^enioar iv.er|a 
prasarana DlSWa (,LKS)J 

c. Menggunakan lembar jawaban 
d. Menggunakan kertas buram 

Inti 7. Meminta siswa a. Menciptakan suasana tenang di 4 r, n A 

a, b, c, 6 
A 

4 a, b, c, a 
memahami dalam kelas 
secara b. Memperhatikan secara 
kelompok kelompok 
dengan c. Memahami tugas yang menjadi 
mengKaji maien tanggung jawaonya 
paoa lemoar f\ nA A m non ^41^ n i m nm rY4 n c A ^ 4 f 4 U. IVicniDciTKaJT u i m D i n g a n SCCald 

Kegiaian oeiaiar KeiompoK _ 
8. Meminta siswa a. Mendiskusikan Lembar Kerja J a, b, c 1 

J a, b, c 
memahami ciejajar oiswa ti.iv.oj 
maien 0. JvienggunaKan setiap langKao 

yang diperlukan dalam skema 
L j v d o yang diDenKan dalam 
Dimoingan guru. 

c. Menanyakan kepada guru jika 
ada yang belum dipahami dan 
generaiisasi yang dibuat 

: r -r—r. 
Akhir 9. Membenkan tes 

a. Soal tes yang dikerjakan sesuai A 

4 a, b, c, d A 

4 a, b, c, d 
dengan materi yang dipelajari 

b. Soal tes yang dikerjakan sesuai 
UClJguJl llJUlAalLJI yallg 
ditetapkan 

c. Soal tes yang diterima 
dikerjakan sesuai dengan 
petunjuk pengerjaannya 

d. Menggunakan lembar soal, 
lembar jawaban dan kertas 
buram. 

10.Pemantapan a. Meminta diadakan pengulangan 3 b . c ,d 3 b . c , d 
pada pokok materi yang dibahas 

b. Penekanan pada materi yang 
muncul dalam tes 

c. Penekanan pada materi yang 
tidak dijawab dalam tes 

d. Pengkajian kembali materi yang 
belum dijawab dalam tes 

http://ti.iv.oj


76 

11 .Melakukan 
aktivitas rutin 
akhir tatap 
muka 

a. Menerima informasi materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya ' ' 

b. Siswa mempelajari materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya 

4 a, b, c, d 4 a, b, c, d 

c. Siswa termotivasi untuk selalu 
giat belajar mandiri 

d. Menjawab salam. 

Keterangan: Pengamat I = Guru Bidang Studi Matematika Kelas X. 1 

Pengamat I I ^ Teman Sejawat 

Berdasarkan data observasi kedua pengamat pada Tabel 4.4 jumlah skor yang 

diperoleh adaiah 41 dan skor maksimal 43. Dengan demikian, persentase nilai rata-

rata adaiah 95%, berarti taraf keberhasilan kegiatan siswa berdasarkan observasi 

kedua pengamat termasuk dalam kategori baik. Jadi, berdasarkan hasil analisis dan 

observasi terhadap kegiatan peneliti dan siswa dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

peneliti dan siswa dalam pembelajaran ruang dimensi tiga dengan data kelompok 

sudah baik dan sesuai dengan yang direncanakan. 

d. Refleksi Siklus II 

Refleksi dilakukan untuk melihat keseluruhan proses pelaksanaan tindakan 

dan hasil pemahaman siswa. Jadi, refleksi siklus I I ini adaiah menganalisis data yang 

diperoleh dari observasi proses pembelajaran tes akhir serta catatan di lapangan. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan dua orang pengamat terhadap proses 

pembelajaran dan hasil tes akhir serta catatan di lapangan dari siklus I I dapat 

dirincikan sebagai berikut. 
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1) Proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. 

Hal ini ditunjukan bahwa hasil kegiatan peneliti dalam pembelajitran mencapai 

kriteria keberhasilan 85% dengan predikat baik, sedangkan hasil kegiatan siswa 

dalam pembelajaran mencapai 95% dengan predikat sangat baik. 

2) Hasil tes pembelajaran siklus I I , diperoleh bahwa persentase nilai rata-rata subjek 

peneliti adaiah 82% berarti kriteria tingkat keberhasilan di atas 85% berarti cukup 

baik mencapai kriteria yang telah ditentidcan, walaupun dalam pemahaman 

belajamya sudah berjalan dengan baik. 

Berdasarkan analisis data yang diuraikan di atas, diperoleh bahwa siklus I I 

telah mencapai kriteria keberhasilan sudah baik, yaitu baik dari segi proses maupun 

dari segi hasil, namun perlu perbaikan pada proses pembelajaran dipelaksanaan siklus 

I I I . 

3. Siklus III 

Pelaksanaan kegiatan siklus II I meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adaiah menyiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Belajar Siswa (LKS), lembar 

observasi peneliti dan siswa, kamera. 
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b. Pelaksanaan 

Pembelajaran dilaksanakan pada bah Kamis, 3 Juni 2010 dan berlangsung 

mulai pukul 11,00WIB sampai pukul ]2,30W1B. Dilanjutkan pemberian tes pada hari 

Sabtu, 5 Juni 2010 dan berlangsung pukul 11,00WIB sampai pukul 12,30WIB. 

1) Pertemuan KeA 

Pada pertemuan ini dilakukan pada hari Senen, 3 Juni 2010 mulai pukul 11,00 

WIB sampai pukul 12,30WIB, peneliti bertindak sebagai guru yang melakukan 

proses pembelajaran di kelas. Materi pada siklus I I I adaiah menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan bangun ruang. Kegiatan pembelajaran pada siktus I I I ini 

direncanakan dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Pada pelaksanaan pembelajaran, 

peneliti sebagai pengajar dalam proses penyajian materi. Guru kelas sebagai 

pengamat kegiatan peneliti dan teman sejawat sebagai pengamat kegiatan siswa. 

Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah ditetapkan 

sebelumnya, pembelajaran dibagi dalam tiga tahap yaitu Pendahuluan, Kegiatan Inti 

dan Penutup. Masing-masing tahap direncanakan alokasi waktu pendahuluan 15 

menit, kegiatan inti 65 menit dan penutup 10 menit. 

Pada tahap pendahuluan, peneliti melakukan kegiatan rutin di awal tatap 

muka, meliputi: memberi salam, menanyakan kehadiran siswa kepada ketua kelas 

siapa siswa yang tidak haUir, berusaha menarik perhatian siswa dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan tentang kesiapan mengikuti proses pembelajaran, menciptakan 

suasana kondusif, menciptakan kehangatan atau keantusiasan, menimbulkan rasa 

ingin tahu, mengemukakan ide yang bertentangan, memperhatikan minat siswa, 

mengingatkan kembali kepada siswa tentang materi bangun ruang 
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Pada tahap penutup, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya. Karena tidak ada siswa yang bertanya, peneliti menutup pertemuan dengan 

menginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan tes serta menutup 

pertemuan dengan salam. 

2) Pertemuan Ke-2 

Pada pertemuan kedua hari Kamis, 3 Juni 2010 dan berlangsung pukul 

lljOOWIB sampai pukul 12,30 WIB, kegiatan pembelajarannya adaiah pemberian tes 

yang direncanakan dengan alokasi waktu ± 55 menit dan dilanjutkan pemantapan 

selama + 25 menit. Hal ini dilakukan untuk mengetahui ketuntasan pemahaman siswa 

mengenai sub pokok bahasan bangun ruang. Tes ini diikuti oleh semua siswa kelas 

V I 11,4 yang berjumlah 39 orang siswa. 

Peneliti memberikan soal tes berupa essai sebanyak empat soal, dengan 

lembar soal, lembar jawaban yang sudah disiapkan sebelumnya. Soal tersebut sesuai 

dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya. Tes beijalan tertib, tes diawasi oleh 

peneliti sebagai guru yang mengajar dan dua orang pengamat yaitu guru bidang studi 

matematika SMP Negeri 55 Palembang sebagai pengamat I dan seorang teman 

sejawat sebagai pengamat I I . Pada saat tes siswa bekerja sendiri-sendiri. 

Setelah siswa selesai mengerjakan soal tersebut siswa diminta mengumpulkan 

kertas jawaban. Unluk lebih mengetahui apakah siswa sudah memahami materi yang 

telah diberikan maka peneliti melakukan pemantapan yaitu dengan menanyakan 

kepada siswa di antara soal-soal tes yang dikerjakan manakah yang tidak dimengerti 

dan soal tes yang tidak dimengerti siswa dibahas bersama oleh peneliti. Selanjutnya 

peneliti menutup pertemuan dengan menginformasikan materi untuk pertemuan 
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selanjutnya serta menutup pertemuan dengan salam. Setelah keluar dari kelas peneliti 

bersama pengamat langsung mengoreksi hasil kerja siswa tersebut. Setelah dikoreksi 

oleh peneliti dan pengamat maka persentase nilai rata-rata siswa adaiah 87,4%, hasil 

tes siswa tersebut menunjukan bahwa siswa tidak mengalami kesulitan yang berarti 

dalam men/elesaikan soal tes yang diberikan pada siklus I I I . 

c. Hasii Observasi 

Menurut pengamatan peneliti selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

kelihatan bahwa siswa senang dalam belajar. Hasil observasi dua pengamat terhadap 

pelaksanaan pembelajaran menunjukan pula bahwa pembelajaran sudah berlangsung 

baik. Hasil observasi kedua pengamat meliputi kegiatan peneliti dan kegiatan siswa, 

Untuk lebih jelasnya hasil observasi kegiatan peneliti dan kegiatan siswa pada 

umumnya pada siklus I , diuraikan sebagai berikut. 

1) Hasil Observasi Terhadap Kegiatan Peneliti 

Analisis data hasil observasi menggunakan analisis persentase. Skor yang 

diperoleh dari masing-masing indikator dijumlahkan dan hasilnya disebut jumlah 

skor. Selanjutnya dihitung persentase nilai rata-rata dengan cara membagi jumlah 

skor dengan skor maksimal yang kemudian dikalikan 100% atau dapat ditulis sebagai 

berikut. 

Persentase nilai rata-rata (NR) = Junilah Skor ^ ]oo% 

Skor Maksimal 

Kriteria taraf keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut. 

90% < NR < 100% = Sangat baik 

80%<NR<90% = Baik 
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70%<NR<80% - Cukup 

60%<NR<70% - Kurang . . . 

0% < N R < 6 0 % = Sangat kurang 

Hasil observasi pengamat terhadap kegiatan-kegiatan peneliti dapat dilihat 

pada tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Observasi Terhadap Kegiatan Peneliti 

Tahap Indikator Deskriptor Pengamat 1 Pengamat 2 
Skor Catatan Skor Catatan 

Awal 1. Melakukan 
kegiatan rutin 
diawal tatap 
muka 

a. Mengucapkan salam. 
b. Menanyakan kehadiran siswa. 
C: Menarik perhatian siswa. 

a,b,c.d 4 a,b,c,d 

2. Memotivasi a. Menciptakan kehangatan atau 4 a,b,c,d 4 a,b,c,d 
siswa keantusiasan 

b. Menimbulkan rasa ingin tahu 
c. Mengemukakan ide yang 

bertentangan 
d. Memperhatikan mtnat siswa 

3. Mengemukakan a. Mengenalkan materi yang akan 4 a,b,c,d 4 a,b,c,d 
materi dan dipelajari 
pentingnya. b. Menyampaikan tujuan dan 

manfaat mempelajari materi. 
c. Mengingatkan materi 

sebelumnya yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari. 

d. Mengaitkan materi yang 
dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari 

4. Menjelaskan 
aturan belajar 

a. Menjelaskan aturan belajar 3 
melalui pembelajaran kooperatif 
model STAD 

b. Menyediakan Lembar Keija 
Belajar Siswa (LKS) 

c. Memberikan kesempatan bagi 
siswa berpartisipasi lebih aktif 
dalam pembelajaran 

a,c,d 3 a,c,d 

Inti 5. Menjelaskan a. Menciptakan suasana tenang di 3 a,b,c 3 a,b,c 
materi ruang dalam kelas 
dimensi tiga b. Memusatkan perhatian siswa 

dengan cara menunjukkan 
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contoh nyata ruang dimensi tiga 
c. Meminta siswa untuk 

menuliskan atau menyatakan 
apa saja yang mereka ketahui 
tentang materi yang dibahas 
dalam pembelajaran 

d. Memberikan waktu sejenak 
kepada siswa untuk bisa 
mengikuti pembelajaran. 

6. Meminta siswa 
memahami 
materi ruang 
ruang dimensi 
tiga 

Meminta siswa mendiskusikan 
Lembar Kerja Belajar Siswa 
(LKS) 
Memberikan bimbingan dan 
mengarahkan siswa dalam 
mengerjakan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) 
Memberikan kesempatan 
bertanya kepada siswa yang 
belum paham dan menjawab 
pertanyaan siswa jika ada yang 

a,b,c a,b,c 

Akhir 7. Memberikan tes a. Pemberian soal tes sesuai 
dengan materi yang dipelajari 

4 a,b,c,d 4 a,b,c.d 

b. Pemberian soal tes sesuai 
dengan indikator yang 
ditetapkan 

c. Memberikan soal tes yang jelas 
petunjuk pengerjaannya. 

d. Menyediakan lembar soal, 
lembar jawaban dan kertas 
buram 

8. Pemantapan a. Menekankan pada pokok materi 2 
yang dibahas 

b. Menekankan pada pokok materi 
yang muncul dalam tes 

c. Menekankan pada pokok materi 
yang tidak dijawab dalam tes 

d. Mengkaji materi lagi yang 
belum dijawab dalam tes 

a,b 2 a,b 

9. Melakukan a. Memberikan soal tes 4 a,b,c,d 4 a,b,c,d 
aktivitas rutin b. Menginformasikan materi yang 
tatap muka akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 
c. Memotivasi siswa untuk selalu 

giat belajar mandiri 
d. Menutup dengan salam. 

Keterangan : Pengamat I = Guru Bidang Studi Matematika Kelas X . l 
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Pengamat I I = Teman Sejawat 

Berdasarkan data observasi pengamat I pada tabci 4.5 jumlah skor yang 

diperoleh adaiah 31 dan skor maksimal 35. Dengan demikian, persentase nilai rata-

rata adaiah 88%, berarti taraf keberhasilan kegiatan siswa berdasarkan observasi 

kedua penpiamat termasuk dalam kategori baik. 

2) Hasil Observasi Kegiatan Siswa 

Menurut pengamatan peneliti, siswa terlibat serius dan aktif penuh semangat 

mengikuti proses pembelajaran. Hal ini juga didukung oleh hasil pengamatan 

kegiatan siswa oleh pengamat. Hasil observasi ini tetap dianalisis dengan 

menggunakan analisis persentase dan kriteria keberhasilan tindakan yang sama 

dengan analisis persentase dan kriteria keberhasilan untuk kegiatan peneliti yaitu 

sebagai berikut. 

Persentase nilai rata-rata (NR) = -^^"^^ ^^^^ ^ 100% 
Skor Maksimal 

Kriteria taraf keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut. 

90% < NR < 100% = Sangat baik 

80%<NR<90% = Baik 

70% < NR < 80% = Cukup 

60% < NR < 70% = Kurang 

0% < NR < 60% = Sangat kurang 

Hasil observasi pengamat terhadap kegiatan-kegiatan peneliti dapat dilihat 

pada tabel 4.2 berikut. 
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Tabel 4.6 Hasil Observasi Terhadap Kegiatan Siswa 

Tahap Indikator Deskriptor Pengamat 1 Pengamat 2 Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan Skor Catatan 
Awal 1. Melakukan 

kegiatan rutin 
diawal tatap 
muka 

a. Menjawab salam. 
b. Menjawab siswa yang tidak 

masuk dan yang masuk 
c. Memperhatikan guru 
d. Ikut kesenyapan sejenak. 

4 a. b c d 4 a, b, c, d 

2. Memotivasi a. Siswa antusias d:*:am belajar 4 a, b,c. d 4 a, b,c, d 
siswa b. Timbul rasa ingin tahu 

c. Siswa berani mengemukakan 
ide yang bertentangan 

d. Siswa berminat dalam pelajaran 
3. Mengemukakan 

materi dan 
pentingnya. 

a. Mengetahui materi yang akan 
dinelaiari 

b. Menyimak tujuan dan 
mempelajari materi. 

c. Menyebutkan materi 
sebelumnya yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari. 

d. Memahami materi yang 
berkaitan dalam kehidupan 
sehari-hari 

4 a h p H a, u, L, u 4 a, b, c, d 

4. Mengingatkan 
tujuan belajar 

a. Mengingat di awal 
b. Membaca dan mengetahui 

4 a, b, c, d 4 a, b, c, d 

tujuan belajar 

c. Mengajukan pendapat atau 
pertanyaan yang sesuai dengan 
topik 

d. Menanyakan hat-hat yang 
belum ielas 

5. Menjelaskan 
langkah-
langkah 
pemecahan 
masalah 

a. Menyimak penjelasan tentang 
kegiatan individu dalam 
mengkaji materi 

b. Menerima contoh permasalahan 
c. Memanfaatkan waktu dalam 

pembelaj ara.n 
d. Siswa lebih berpatisipasi lebih 

aktif dalam pembelajaran 

3 b, c,d 3 b, c, d 

6. Menyediakan 
sarana atau 
prasarana 

a. Menggunakan bahan ajar 
b. Menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) 
c. Menggunakan lembar jawaban 
d. Menggunakan kertas buram 

4 a, b, c, d 4 a, b, c, d 

Inti 7. Meminta siswa 
memahami 

a. Menciptakan suasana tenang di 
dalam kelas 

4 a, b, c, d 4 a, b, c, d 
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secara b. Memperhatikan secara 
kelompok kelompok 
dengar. c. Memahami togas yang menjadi 
mengkaji materi tanggung jawabnya 
pada lembar J 

d. Memberikan bimbingan secara 
kegiatan belajar kelompok 

8. Meminta siswa a. Mendiskusikan Lembar Kerja J A U A 1 
a, D, c J 

n I A A 

a, b, c memahami D A I A I A — C : A . . . A / I i / ' c s 

Belajar biswa (kK.bj materi Menggunakan setiap langkah 
m r 4 n n n T r\ Af 1 • 11/ 4 n n 4 1 4 wi c 17 ovn 4 

yang uiperiuKan uaiam SKema LKS yang diberikan dalam 
bimbingan guru. 

c. Menanyakan kepada guru jika 
ada yang belum dipahami dari 
generaiisasi yang dibuat 

Akhir 9. Memberikan tes a. Soal tes yang dikerjakan sesuai 4 a, b, c, d 4 a, b, c, d 
dengan materi yang dipelajari 

b. Soal tes yang dikerjakan sesuai 
dengan indikator yang 
ditetapkan 

c. Soal tes yang diterima 
dikerjakan sesuai dengan 
petunjuk pengerjaannya 

d. Menggunakan lembar soal, 
lembar jawaban dan kertas 
buram. 

lO.Pemantapan a. Meminta diadakan pengulangan 3 b,c,d 3 b, c, d 
pada pokok materi yang dibahas 

b. Penekanan pada materi yang 
muncul dalam tes 

c. Penekanan pada materi yang 
tidak dijawab dalam tes 

d. Pengkajian kembali materi yang 
belum dijawab dalam tes 

11 .Melakukan a. Menerima informasi materi 4 a, b, c, d 4 a, b, c, d 
aktivitas rutin yang akan dipelajari pada 
akhir tatap pertemuan berikutnya 
muka b. Siswa mempelajari materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya 

c. Siswa termotivasi untuk selalu 
giat belajar mandiri 

d. menjawab salam. 

Keterangan: Pengamat I = Guru Bidang Studi Matematika Kelas X . l 

Pengamat 11 = Teman Sejawat 
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Berdasarkan data observasi kedua pengamat pada Tabel 4.6 jumlah skor yang 

diperoleh adaiah 41 dan skor maksimal 43. Dengan deiiiildaji, persciiiase nilai rata-

rata adaiah 95%, berarti taraf keberhasilan kegiatan siswa berdasarkan observasi 

kedua pengamat termasuk dalam kategori baik. Jadi, berdasarkan hasil analisis dan 

observasi ^erhadap kegiatan peneliti dan siswa dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

peneliti dan siswa dalam pembelajaran sudah baik dan sesuai dengan yang 

direncanakan. 

Jadi berdasarkan hasil analisis dan observasi terhadap kegiatan peneliti dan 

siswa dapat disimpulkan bahwa kegiatan peneliti dan siswa dalam pembelajaran 

ruang dimensi tiga sangat baik dan sesuai dengan yang direncanakan. 

d. Refleksi Siklus HI 

Refleksi dilakukan untuk melihat keseluruhan proses pelaksanaan tindakan 

dan hasil pemahaman siswa. Jadi, refleksi siklus II I ini adaiah menganalisis data yang 

diperoleh dari observasi proses pembelajaran tes akhir serta catatan di lapangan. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan dua orang pengamat proses pembelajaran 

dan hasil tes akhir serta catatan di lapangan dari siklus I I I dapat dirincikan sebagai 

berikut. 

1) Proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. 

Hal ini ditujukan bahwa hasil kegiatan peneliti dalam pembelajaran mencapai 

kriteria keberhasilan 88% dengan predikat baik, sedangkan hasil kegiatan siswa 

dalam pembelajaran mencapai 95% dengan predikat sangat baik. 
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2) Hasil tes pembelajaran siklus I I I , diperoleh bahwa persentase nilai rata-rata 

subjek peneliti adaiah §7,4% berarti kriteria tingkat keberhasilan di atas 35% 

berarti pemahaman siswa sudah baik. 

Berdasarkan analisis data yang diuraikan di atas, diperoleh bahwa siklus II I 

telah mencapai kriteria keberhasilan sangat baik, yaitu baik dari segi proses maupun 

dari segi hasil. Selanjutnya berdasarkan hasil musyawarah peneliti dan kedua 

pengamat, diputuskan bahwa siklus II I tidak perlu diulang dengan siklus IV. 

4. Respon Siswa 

Peneliti menyebarkan angket kepada 39 siswa yang hadir. Penyebaran 

dilakukan untuk melengkapi data mengenai siswa dalam pembelajaran ruang dimensi 

tiga melalui belajar kooperatif model STAD. Angket respon siswa dapat dilihat pada 

lampiran. Hasil respon siswa terhadap pelaksanaan keseluruhan pembelajaran dapat 

dilihat tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 

Pertanyaan Sifat Pertanyaan SS S TS STS JumI 
1 Positif 18 22 0 0 40 
2 Positif 20 20 0 0 40 
3 Negatif 12 27 10 0 40 
4 Positif 16 23 0 0 40 
5 Positif 17 23 0 0 40 
6 Negatif 2 4 17 7 40 
7 Positif 2 6 23 0 40 
8 Positif 14 19 7 0 40 
9 Positif 15 2 1 3 40 
10 Positif 14 23 2 1 40 
11 Negatif 1 21 8 10 40 
12 Positif 17 20 3 0 40 

* 
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Keterangan: SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju 

S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju 

Untuk masing-masing pertanyaan positif, SS diberi skor 3, TS diberi skor 2 

dan STS diberi skor 1. untuk pertanyaan negatif, SS diberi skor 1, S diberi skor 2, TS 

diberi skor 3 dan STS diberi skor 4. 

Untuk menganalisis data angket, dilakukan masing-masing indikator. Skor 

total yang diperoleh masing-masing indikator dibagi banyaknya siswa. Hasil 

perhitungan ini disebut skor rata-rata. 

Untuk menentukan respon siswa digunakan kriteria sebagai berikut. 

3 < skor rata-rata sampai < 4 : Sangat Positif 

2 < skor rata-rata sampai < 3 : Posistif 

1 < skor rata-rata sampai < 2 : Negatif 

0 < skor rata-rata sampai < 1 : Sangat Negatif 

Pertanyaan 1 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut: 

Skor rata-rata^ <^^)"^(^^)^^(Q)^'(^) = 1H = 3,45 

40 40 

Jadi menurut kriteria, respon siswa sangat positif. Artinya siswa senang 

dengan pembelajaran ini, karena siswa aktif menemukan sendiri konsep-konsep yang 

dipelajari. 
Pertanyaan 2 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut: 
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Skor rata-rata = 4(20)+3(20).2(o)+l(o) ^ 1 4 0 ^ 

40 40 

Jadi menurut kriteria, respon siswa sangat positif . Artinya siswa senang dengan 

pembelajaran ini, karena memberikan tantangan bagi siswa untuk menemukan 

konsep-konsep yang dipelajari. 

Pertanyaan 3 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut: 

Skor rata-rata = 4(20) .3(6) .2(0) . l ( l0 ) ^ 131 

40 40 

Jadi menurut kriteria, respon siswa sangat positif. Artinya siswa senang belajar 

seperti ini, karena siswa diminta imtuk menemukan sendiri konsep-konsep yang 

dipelajari sehingga belajar terasa cukup baik. 

Pertanyaan 4 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut: 

Skor r a t a - r a t a i M l M t ^ M o ) = H I = 3,375 

40 40 

Jadi menurut kriteria, respon siswa sangat positif. Artinya siswa senang dengan 

pembelajaran ini, karena menarik bagi siswa sehingga belajar tidak membosankan. 

Pertanyaan 5 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut: 

^. ^ ^ 4(15)+3(25)+ 2(0)+ 4(0) 135 
Skor rata-rata = -X-I—^—1 XL \J. = = 3 425 

40 40 

Jadi menurut kriteria, respon siswa sangat positif. Artinya siswa senang dengan 

pembelajaran ini, karena siswa sendiri yang mengkonstruksi pengetahuannya 

sehingga materi dapat dipahami secara bermakna. 
Pertanyaan 6 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut: 
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Skor rata-rata= K̂ )̂  2(2) +3(24). 4(n) ^ 1 1 4 ^ 

40 40 

Jadi menurut kriteria, respon siswa sangat positif. Artinya siswa senang dengan 

pembelajaran ini, karena guru hanya bertindak sebagai fasilitator sehingga materi 

dapat dimengerti. 

Pertanyaan 7 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut: 

Skor ra.a-ra.a= l M ± ^ M ± 2 M ± i ( 6 ) = I H = 3,25 

40 40 

Jadi menurut kriteria, respon siswa sangat positif. Artinya siswa senang dengan 

pembelajaran ini, karena siswa juga dilatih untuk memecahkan permasalahan dan 

melatih siswa bemalar, berpikir logis, objektif, kritis dan kreatif. 

Pertanyaan 8 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut: 

Skor ra.a-rata= i M ) ^ ^ ^ ^ ^ ^ ) = H£ = 3,30 

40 40 

Jadi menurut kriteria, respon siswa sangat positif. Artinya siswa senang dengan 

pembelajaran ini, karena akan menumbuhkan rasa bertanggung jawab dan saling 

membutuhkan satu sama lain. 

Pertanyaan 9 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut: 
Skorrata-rata= ^0^)^3(25).2(4).l(o)133 

40 40 

Jadi menurut kriteria, respon siswa sangat positif. Artinya siswa senang dengan 

pembelajaran ini, karena akan melatih siswa untuk terbiasa menyampaikan ide-ide 

dalam berdiskusi. 
Pertanyaan 10 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut: 
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Skor rata-rata. 4(l4) + 3(25) + 2(l)+l( l ) ^ 131 ^ 

40 40 

Jadi menurut kriteria, respon siswa sangat positif. Artinya siswa senang dengan 

pembelajaran ini, karena siswa dapat menemukan pengetahuan dengan berinteraksi 

dengan siswa yang lain. 

Pertanyaan 11 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut: 

^ ^ 4(2C)+3(l8) + 2(l)+l( l ) 137 . . . . Skor r a t a - r a t a — — - — — x . — \ J . ~ = 3 425 

40 40 

Jadi menurut kriteria, respon siswa sangat positif, karena siswa tidak akan sulit 

memahami materi. 

Pertanyaan 11 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut 

Skorrata-rata= 4 ( l0 )^3 (2 l ) . 2 (8 ) . l ( 0 )^ 119 ^ 3 

39 39 

Jadi menurut kriteria, respon siswa sangat positif, karena akan melatih siswa sendiri 

untuk mengkontruksi pengetahuannya. 

1. Siklus I 

Berdasarkan temuan yang telah diperoleh pada pelaksanaan Siklus I adaiah 

sebagai berikut: 

a. Proses pembelajaran pada siklus I belum sesuai dengan rencana yang 

ditentukan dan siswa terlihat belum tertib selama proses pembelajaran. 

b. Siswa kurang percaya diri dan masih malu-malu ke depan kelas untuk 

mempersentasikan hasil diskusi dengan teman sejawat, karena siswa belum 

terbiasa dengan pembelajaran kooperatif model STAD. 
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c. Siswa belum terlihat antusias mengikuti pembelajaran seperti ini, kerena siswa 

belum terbiasa aktif dalam berdiskusi dengan leman sejawat dan melatih 

mengungkapkan gagasan secara eksplisit dengan bahasa siswa sendiri serta 

mengkonstruksi pengetahuannya sehingga materi belum dapat dimengerti 

secai-i bermakna. 

d. Pemahaman siswa terhadap materi belum baik, karena Lembar Kerja Belajar 

Siswa (LKS) terlihat belum dipahami, masih banyak siswa yang menanyakan 

kepada Peneliti. 

e. Masih ada siswa yang belum yakin dan masih bingung dengan hasil jawaban 

Lembar Kerja Belajar Siswa (LKS) sehingga malu-malu untuk menuliskan 

jawabarmya di papan tulis. 

f. Masih ada siswa yang mengalami kesulitan, hal ini dapat dilihat dari hasil tes 

akhir pada siklus I yang diberikan menunjukkan tingkat pemahaman siswa 

masih belum mencapai kriteria yang ditentukan karena siswa belum terbiasa 

dalam mengerjakan soal-soal. 

2. Siklus II 

Berdasarkan temuan yang telah diperoleh pada pelaksanaan siklus I I adaiah 

sebagai berikut: 

a. Proses pembelajaran pada siklus I I sesuai denga! rencana yang ditentukan dan 

siswa terlihat cukup tertib selama proses pembelajaran. Ini menunjukkan ada 

keantusiasan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. 
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b. Siswa mulai sedikit percaya diri dan tidak malu-malu maju ke depan untuk 

mempersentasikan basil diskusi dengan teman se'j&^c'X, karena mulai sedikit 

terbiasa dengan pembelajaran melalui Lembar Kerja Belajar Siswa (LKS). 

c. Antusias siswa mengikuti pembelajaran ini cukup baik, karena siswa lebih aktif 

dalam berdiskusi dan dapat melatih siswa mengungkapkan ga.̂ asan secara 

eksplisit dengan bahasa siswa sendiri serta mengkonstruksipengetahuannya 

sehingga materi dapat di mengerti secara bermakna. 

d. Pemahaman siswa terhadap materi baik, karena Lembar Kerja Belajar Siswa 

(LKS), terlihat cukup siswa pahami, masih ada yang perlu siswa tanyakan 

kepada peneliti. 

e. Siswa sedikit cukup yakin dan tidak bingung lagi dengan hasil jawaban 

menuliskan jawabannya di papan tulis, masih ada yang perlu siswa tanyakan 

kepada peneliti. 

f. Masih ada siswa yang sedikit mengalami kesulitan belajar, hal ini dapat dilihat 

dari hasil tes akhir pada siklus I I yang diberikan menunjukkan tingkat 

pemahaman siswa cukup baik mencapai kriteria yang ditentukan karena siswa 

telah terbiasa dalam mengerjakan soal-soal dalam mengerjakan soal-soal. 

3. Siklus III 

Berdasarkari temuan yaiig telah diperoleh pada pelaksanaan siklus I I I adaiah 

sebagai berikut: 

a. Proses pembelajaran pada siklus I I I sesuai dengan rencana yang telah 

ditentukan dan siswa terlihat tertib selanra proses pembelajaran. 
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b. Antusias siswa mengikuti pembela.iaran ini semakin baik, karena siswa iebih 

aktilf dalam berdiskusi dan dapat melatih t-swa »nciig'.Higkapkan gagasan secara 

eksplisit dengan bahasa siswa sendiri serta mengkonstruksi pengetahuannya 

sehingga materi dapat dimengerti secara bermakna. 

a. Pemahaman siswa terhadap materi sangat baik, terlihat dari meningkatnya 

kemampuan siswa dalam mengaitkan materi sebelumnya sehingga 

menunjukkan bahwa siswa benar-benar paham pada materi sebelumnya dalam 

Lembar Kerja Belajar Siswa (LKS) terlihat mudah siswa pahami, walaupun ada 

sedikit yang perlu siswa tanyakan kepada peneliti. 

d. Pelaksanaan siklus I I I terlihat sangat baik, hal ini terlihat dari terlatihnya siswa 

dalam mengerjakan Lembar Kerja Belajar Siswa (LKS) dalam menyelesaikan 

soal-soal secara sendiri dengan baik dan siswa tidak binggung lagi dengan hasil 

jawaban yang siswa kerjakan. 

e. Siswa sudah terbiasa dan tidak bingung lagi dengan hasil jawaban Lembar 

Keija Belajar Siswa (LKS) sehingga tidak malu-malu lagi untuk menuliskan 

jawabannya di papan tulis. 

f. Siswa yang mengalami kesulitan belajar sedikit berkurang, hal ini dapat dilihat 

dari hasil tes akhir pada siklus I I I yang diberikan menunjukkan tingkat 

pemahaman siswa sudah mencapai" kriteria yang ditentukan karena siswa 

terbiasa dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan dan memahami 

pembelajaran yang dilaksanakan, dan dapat meningkatkan hasil belajar yang 

baik. 
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g. Hasil respon siswa menunjukkan bahwa siswa sangat senang proses 

.. pembelajaran yang telah dilaksanakan karena siswa lebih mudah untulc 

memahami materi yang diajarkan. 



B A B V 

PEMBAHASAN 

A. Aktivitas dan Bentuk Penerapan Pembelajaran Penerapan Bangun Ruang 
melalui Belajar Kooperatif model STAD (Student Team Achievement 
Division) 

Pembelajaran penerapan bangun ruang melalui belajar kooperatif model 

Student Team Achievement Division (STAD), siswa dibagi dalam 8 kelompok terdiri 

dari lima orang dengan kemampuan yang heterogen. Masing-masing kelompok 

memuat satu siswa berkemampuan tinggi, dua siswa berkemampuan sedang dan satu 

siswa berkemampuan rendah. Kelompok dengan empat siswa adaiah kelompok tidak 

terlalu besar dan tidak terlalu kecil. Penggabungan siswa ke dalam kelompok-

kelompok keeil yang heterogen dimaksudkan untuk membantu siswa dalam 

memecahkan masalah melalui bantuan teman kelompoknya. 

Pembelajaran melalui belajar kooperatif model STAD pada pokok bahasan 

penerapan bangun ruang pada penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu tahap 

awal, tahap inti dan tahap penutup. Tahap awal lebih ditckankan pada persiapan siswa 

untuk lebih terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Tahap inti adaiah tahap 

penyelesaian masalah secara berkelompok dan hasilnya didiskusikan dengan 

kelompok yang lain dalam kelas. Tahap akhir adaiah cahap penyimpulan materi yang 

dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru, 

Tahap awal, langkah yang dilakukan untuk menyiapkan kondisi fisik dan 

mental siswa adaiah dengan memberitahukan tujuan belajar. Tujuan belajar 

disampaikan kepada siswa untuk mengarahkan proses belajar siswa. Dengan 
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mengetahui tujuan belajar, siswa dapat berfokus pada suatu hal yang perlu mereka 

capai. Tujuan belajar juga dapat menimbulkan motivasi siswa untuk memusatkan 

perhatiannya dalam proses belajar. 

Pemberian motivasi pada tahap awal juga dilakukan dengan cara 

menyampaikan pentingnya materi penerapan bangun ruang .dalam pembelajaran 

matematika, ilmu lain maupun dalam kehidupan sehari=hari. Dengan mengetahui 

pentingnya materi ini akan membuat siswa lebih giat dan antusias dalam belajar. 

Pada tahap inti, peneliti terlebih dahulu menyampaikan materi penerapan 

bangun ruang kepada siswa. Setelah yakin bahwa siswa sudah menguasai materi, 

pembelajaran melalui belajar kooperatif model STAD dengan pokok bahasan 

penerapan bangun ruang dimulai. Hal ini perlu dilakukan karena pengetahuan 

dibangun berdasarkan pengetahuan awal. Jika pengetahuan awal tidak memadai, 

maka pengetahuan baru tidak akan dipahami siswa. 

Setiap kelompok mendapatkan LKS yang berisi permasalahan tentang 

penerapan bangun ruang. LKS yang peneliti berikan berbentuk soal esai (uraian), 

karena menurut Arikunto (2007:162) menyatakan bahwa tes esai menimtut siswa 

untuk dapat mengingat-ingat dan mengenai kembali, dan terutama harus mempunyai 

daya kreativitas yang tinggi. Pada saat awal menghadapi masalah, siswa kebingungan 

untuk menyelesaikannya. Suasana kelas menjadi ngak sedikit ramai karena masing-

masing kelompok tidak mengetahui apa yang harus dilakukan dan kebingungan 

dalam menyelesaikan permasalahan di LKS. Untuk mengatasi kegaduhan dan 

membantu siswa dalam memahami masalah, peneliti menenangkan suasana kelas 

dengan memberikan sedikit penjelasan. Penjelasan yang peneliti berikan kepada 
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siswa tentang menyelesaikan masalah penerapan trigonometri pada, LKS, terayata 

sangat berguna bagi siswa, karena siswa dapat menjawab dengan tepat. 

Dalam proses pembelajaran melalui belajar kooperatif model STAD, siswa 

tampak aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Kerja sama siswa 

berlangsung dengan baik, mereka terlihat sating bekerja sama dan bertukar pikiran 

dalam menyelesaikan masalah. Interaksi siswa dalam suatu kelompok dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu masalah. Anggota kelompok yang 

kurang mampu dapat bertanya kepada anggota kelompok yang lebih mampu 

mengenai hat=hat yang belum dipahami, sedangkan siswa yang lebih mampu akan 

bertambah pemahamannya melalui proses menjelaskan kepada anggota yang kurang 

mampu. Siswa yang lambat memahami tidak segan atau malu untuk bertanya pada 

Leman kelompoknya yang sudah mengerti, dan mereka juga tidak segan untuk 

bertanya kepada peneliti apabila ada yang benar-benar tidak mereka pahami. 

Hasil pekerjaan siswa selanjutnya didiskusikan bersama-sama. Salah satu 

kelompok menyajikan basil diskusi dan kelompok lain memberikan tanggapan atau 

pemyataan. Dalam diskusi antar kelompok ini terjadi pertukaran ide basil pemikiran 

siswa yang satu dapat dibandingkan dengan pemikiran siswa yang lain. Dengan care 

ini, siswa dapat belajar dari siswa lain. Ide yang kurang tepat dapat diperbaiki sendiri 

oleh siswa setelah mengetahui ide siswa yang lain benar tentunya dengan arahan udri 

peneliti. Selanjutnya, peneliti memberikan reward atau penghargaan kepada 

kelompok terbaik. 
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Selanjutnya peneliti membimbing siswa menarik kesimpulan dan menutup 

pertemuan dengan salam serta menginformasikan Tahap akhir, peneliti memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya. untuk pertemuan selanjutnya. 

B. Pemahaman penerapan Bangun Ruang 

Pembelajaran penerapan trigonometri melalui belajar kooperatif model STAD 

temyata membuat siswa antusias dalam belajar dan mereka merasa senang serta 

menyukai pembelajaran seperti ini. Apakah dengan sikap antusias, perasaan senang 

dan menyukai pembelajaran melalui kooperatif model STAD dapat membuat siswa 

mengerti materi penerapan bangun ruang? 

Hasil temuan pada tindakan I , masih ada siswa yang belum memahami 

penyelesaian penerapan bangun ruang untuk mencari luas permukaan kubus dan 

balok serta volumnya Untuk mencermati hal ini, temyata pemahaman yang 

berkembang di antara mereka adaiah adanya siswa yang melakukan dengan benar, 

tetapi ada juga siswa dapat menyelesaikan dengan pertanyaan menuntun. Hal ini yang 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa. Dengan penjelasan teman kelompoknya mereka 

akhimya dapat memahami, walaupun untuk meyakinkan benar mereka masih 

meminta penjelasan pula kepada peneliti. peneliti meyakinkan mereka dengan 

pertanyaan menuntun yang pada akhimya mereka memahami dengan usaha sendiri. 

Begitu pula pada saat pemantapan, mereka mempersoalkan soal tes nomor 4. Tetapi 

dengan adanya siswa yang dapat menyelesaikan serta dapat menjelaskan hasil yang 

benar di depan kelas, pada akhimya mereka dapat memahaminya, dan peneliti 
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mengarahkan kepada siswa bahwa apa yang dijelaskan oleh teman mereka itu sudah 

benar. 

Selanjutnya pada hasil temuan tindakan I I , walaupun pelaksanaan tindakan U 

berlangsung dengan baik namun masih ada juga siswa yang mempersoalkan cara 

penerapan bangun ruang dalam kasus umum. Dengan mencermati hal ini, temyata 

pemahaman yang berkembang di antara mereka adaiah adanya siswa yang 

menyelesaikan dengan benar tetapi relatif lama, sementara ada pula di antara mereka 

yang menyelesaikan dengan benar dan relatif cepat. Hal ini juga menimbulkan rasa 

penasaran siswa sehingga mengajukan pertanyaan kepada teman yang dapat 

menyelesaikan dengan relatif cepat. Setelah mendapatkan penjelasan dari temannya, 

mereka mencoba memahaminya walaupun untuk meyakinkan benar mereka meminta 

penjelasan pula kepada peneliti. Pemahaman siswa lebih baik lagi pada seat mereka 

berhasil menemukan penyelesaian secara diskusi kelompok tanpa bantuan dari 

peneliti. Pembelajaran ini sangat positif sehingga kriteria yang ditentukan dalam 

penelitian dapat terpenuhi, make tidak perlu diadakan pengulangan pembelajaran 

dengan siklus berikutnya, 

Dengan proses pembelajaran melalui belajar kooperatif model STAD, terlihat 

bahwa pemahaman siswa terhadap penerapan bangun ruang dalam kriteria baik. Hal 

ini dapat diperkuat pula oleh hasil tes akhir setiap iiiidakan. Hasil tindukan I , yang 

diperoleh bahwa persentase nilai rata-rata subjek penelitian 67,3% yang berarti 

kriteria keberhasilan adaiah di atas 65% dan hasil tindakan I I , diperoleh persentase 

nilai rata-rata adaiah 72,25% yang berarti kriteria keberhasilan adaiah di atas 65% 
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juga. Hal ini terlihat bahwa persentase nilai rata-rata pada tindakan I menunjukkan 

adanya peningkatan yang dicapai pada tindakan I I . 

C. Respon Siswa terhadap Pembelajaran melalui Belajar Kooperatif Model 

Student Team Achievement Division (STAD) pada Pokok Bahasan Penerapan 

Bangun Ruang 

Respon siswa terhadap pembelajaran melalui belajar kooperatif tipe STAD 

sangat positif, karena seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa siswa sangat 

antusias dalam pembelajaran terutama pada saat mereka' menyelesaikan soal-soal. 

Siswa kelihatan menyukai kegiatan pembelajaran yang demikian, karena mereka bisa 

menyalurkan pengetahuan dan infon-nasi yang mereka miliki dan juga mereka dapat 

saling memberi pertanyaan dan saling memberi penjelasan bila ada di antara anggota 

kelompok mereka yang kiuang mengerti, bahkan seXmg mengerti bila ada di antara 

mereka yang terlambat memahami materi. 

Penjelasan yang diberikan siswa kepada temannya ketika menyelesaikan soal-

soal merupakan penghargaan yang sangat berharga bagi siswa yang berkemampuan 

rendah, karena yang demikian akan menimbulkan perasaan senang dan akan 

menimbulkan percaya diri yang tinggi. In] berarti kegiatan yang dilakukan siswa 

dalam pembelajaran ini sangat positif. Pembelajaran ini sudah sewajamya diterapkan 

kepada mereka karena efektif membangkitkan perasaan harga diri sesama temannya 

imtuk lebih berusaha lagi dalam belajar. Perasaan mendapatkan persetujuan dapat 

menjadi motivasi belajar bagi siswa, sebagaimana yang dikemukakan oleh Hudojo 
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(dalam Tendri, 2004:115) bahwa perasaan mendapat persetuivan, dapat menjadi 

motivasi yang sangat k-uat dalam belajar matematika. 

Pada umumnya siswa menyatakan senang terhadap pembelajaran melalui 

pembelajaraan kooperatif model Student Team Achievement Division (STAD) pada 

pokok bahasan penerapan bangun ruang untuk meningkatkan basil belajar siswa. Ini 

dapat dilihat dengan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Terkadang siswa 

juga menunjukan perasaan senang dengan memberikan aplaus pada teman yang 

selesai mempersentasikan basil kelompoknya di papan tulis. Rasa senang siswa ini 

dapat disebabkan beberapa faktor berikut. 

1. Siswa senang karena pembelajaran yang dilakukan adaiah pertama kali mereka 

alami. Sesuatu yang bare tentunya akan lebih menarik bagi siswa. 

2. Siswa senang karena diberikan kesempatan untuk berpartisipasi lebih aktif dalam 

pembelajaran. Jika ada yang tidak dipahami, siswa tidak segan-segan untuk 

bertanya kepada teman kelompoknya yang sudah mengerti maupun bertanya 

langsung kepada peneliti. 

3. Siswa senang karena melatih siswa bemalar dan berargumentasi sesamanya secara 

logis. 

4. Siswa senang karena siswa sendiri yang mengkonstruksi pengetahuannya 

sehingga materi dapat dimengerti secara beimakna. 
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5. Siswa senang karena guru bertindak sebagai fasilitator pengorganisasian materi 

dan mengkondisikan agar siswa dapat menemukan pengetahuan dengan 

berinteraksi dengan sesama siswa. 

6. Siswa senang karena akan melatih siswa sedini mungkin imtuk mengetahui 

bagaimana cara menjadi guru yang memberikan kesempatan seluas-luasnya 

kepada murid untuk mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya. 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Penerapan pembelajaran melalui belajar kooperatif model STAD (Student Team 

Achievement Division) yang dilaksanakan dalam penelitian ini temyata efektif, 

karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

pokok bahasan penerapan bangun ruang di kelas' VII.4 SMP Negeri 55 

Palembang. Penerapan tersebut memiliki langkah-langkah sebagai berikut. 1) 

Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, 2) Menyajikan informasi, 3) 

Mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar, 4) Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar, 5) Evaluasi, dan 6) Pemberian Penghargaan. 

2. Berdasarkan hasil angket respon siswa didapatkan bahwa respon siswa terhadap 

pembelajaran penerapan bangun ruang melalui belajar kooperatif model STAD 

(Student Team Achievement Division) adaiah sangat positif. 

B. Saran 

Dari pelaksanaan penelitian pembelajaran melalui belajar kooperatif model 

STAD (Student Team Achievement Division), diperoleh banyak temuan yang dapat 

dijadikan penyempumaan pelaksanaan pembelajaran tersebut. Saran-saran berikut 

akan berguna bagi pcmbaca yang tertarik untuk menerapkan pembelajaran ini dengan 

materi lain atau melakukan penelitian lebih lanjut. 
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1. Bila akan melakukan pembelajaran suatu materi melalui belajar kooperatif model 

STAD (Student Team Achievement Division), sebaiknya mengacu pada langkah-

langkah pembelajaran dalam penelitian ini, karena pembelajaran dalam penelitian 

ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa pokok bahasan penerapan bangun 

ruang pada siswa kelas VII.4 SMP Negeri 55 Palembang dan termasuk suatu cara 

yang efektif dalam melatih siswa untuk bersosialisasi dengan temannya karena 

dapat menumbuhkan suasana saling asah, asih dan asuh. 

2. Bila akan melakukan pembelajaran suatu materi melalui belajar kooperatif tipe 

STAD (Student Team Achievement Division), sebaiknya dalam pembentukan 

kelompok belajar peneliti bekerja sama dengan guru matematika yang 

bersangkutan agar mencapai tujuan yang diharapkan. 

3. Penerapan pembelajaran melalui belajar kooperatif model STAD (Student Team 

Achievement Division) ini, diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi 

peneliti lain untuk melakukan penelitian yang serupa atau bahan perbandingan 

dengan mode! pembelajaran lain untuk diketahui hasii yang lebih efektif dalam 

suatu model pembelajaran dan meningkatkan aktifitas siswa dalam proses 

pembelajaran. 

4. Pembelajaran melalui belajar kooperatif model STAD (Student Team 

Achievement Division) dapui dijadikan salah satu altematif pembelajaran bagi 

guru bidang studi matematika kelas VII.4 SMP Negeri 55 Palembang, karena 

respon siswa sangat positif dan pemahaman siswa yang baik pula. 
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USUL JUDUL DAN PEMBIMBING SKRIPSI 
Nomor: /G. G.17.1 / KPTS/FKJP UMP /2010 
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NIM 
Jurusan 
Program Studi 
Judul Skripsi 

'•'I J ^> 

SRI UTARI 
33 2006 076 
MIPA 
Pendidikan Matematika 

^.y^Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil 
"/.i^Matemalika Melalui Belajar Roopeiati 

/y ~ Pada Kelas VIII SMP Negeri 55 Palembang 

Belajar 
Model SI A D 

2. Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Antara 
Pembelajaran Kooperatif TIPE STAD Yang Disertai Pre-
Tes Tugas Awa! Siswa Kelas VIII SMP Negeri 55 
Palembang 

3. Korelasi Antara Nilai Siswa Pada Luas Gabungan Atau 
iebih Dengan Volume Dua Bangunan Atau Lebih di Kelas 
VI SD Negeri 152 Palembang. 
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P E M E R I N T A H K O T A P A L E M B A N G 

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN O L A H R A G A 
Jalan Dr. Wahidin No, 03 Telp./Fax. 0711-350665-353007 

P A L E M B A N G 

Palembang, 17 Mei 2010 

Nomor 
Lampiran 
Perihal 

070/;''^fr/26.8/PN/20I0 

Izin Penelitian 

Kepada Yth. 
Dekan FKJP Univ-Muhammadiyah 
di-

Palembang 

Sehubungan dengan surat saudara Nomor : 702I/G.17.3/FKIP 
UMP/TV/2010 Tanggal 12 Mei 2010 prihal tersebut diatas, dengan ini 
kami sampaikan bahwa pada prinsipnya kami tidak berkeberatan 
memberikan izin Penelitian yang dl maksud kepada : 

Nama SRI UTARI 

N i Ivi : 332006076 

Jurusan : Pendidlk^ MIPA 

Program Studi : Pendidikan Matematika 

^ Untuk mengadakan Penelitian di SMP Negeri 55 dalam rangka 
penyusunan skripsi dengan judul "UPAVA MENINGKATKAN MOTIVASI DAN 
HASIL BELAJAR MATEMATIKA M E L A L U I BELAJAR K O O P E R A T I F M O D E L STAD 
PADA K E L A S VIII SMP NEGERI 55 PALEMBANG". 
Dengan Catatan : 
1. Sebelum melakukan Penelitian terlebih dahulu melapor kepada Kepaia 

UPTD Dikpora Kec. Sukarami Palembang dan Kepaia SMP Negeri 55 
Palembang. 

2. Penelitian tidak diizinkan menanyakan soal politik dan melakukan 
Penelitian yang sifatnya tidak ada hubungannya dengan judul yang tetah 
ditentukan. 

3. Dalam melakukan Penelitian dapat mentaati Peraturan Perundang-undangan 
yang beriaku. 

4. Apabila izin Penelitian telah habis masa berlakunya, sedangkan tugas 
Penelitian belum selesai maka harus ada perpanjangan izin. 

5. Surat Izin beriaku tiga (3) bulan terhitung tanggal dikeluarkan. 
6. Setelah selesai mengadakan Penelitian harus menyampaikan laporan tcrtulis 

kepada Dinas Dikpora Kota Palembang melalui Subbag Umum, 
Demikian surat izin ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

Tembusan ; 
1. Kepaia UPTD Dikpora Kec. Sukarami Palembang 
2. Kabid SMP/SMA/SMK 
3. Kepaia SMP Negeri 55 Palembang 
4. Arsip 

A.n Kepaia Dinas Dikpora 
Kota Palembang 

krctaris. 

IRZA FANSYURl,M.Pd 
na Tingkat I 
95909101982021005 



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

STATUS D I S A M A K A N / T E R A K R E D I T A S I 
Alamat: Jl. Jend. A. Yani 13 Ulu Palembang 30263 Telepon 510842 

Nomor : 7021/G.17.3/FKIP UMPA//2010 27 Jumadil Awal1431 H. 
Hal : Permohonan Riset 12 Mei 2010 M. 

Yth. Kepaia Dinas Pendidikan 

Kota Palembang 

Assalamualaikum w.w., 

Kami mohon kesediaan Saudara memberikan bantuan kepada mahasiswa: 

Nama : Sri Utari 

NIM : 332006076 

Jurusan : Pendidikan MIPA 

Program Studi : Pendidikan Matematika 

untuk melakukan riset di lingkungan SMP Negeri 55 Palembang dalam rangka 

menyusun skripsi dengan judul "Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil 

Belajar Matematika Melalui Belajar Kooperatif Model STAD pada Kelas VIII 

SMP Negeri 55 Palembang". 

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, diucapkan terima kasih. 

Billahitauftq walhidayah 



P E M E R I N T A H K O T A P A L E M B A N G 

D I N A S P E N D I D I K A N P E M U D A D A N O L A H R A G A 

S M P N E G E R I 55 P A L E M B A N G 
falan Kolonel Sulaiman Amin Kelurahan Karya Baru Km. 7.5 telp. (0711) 7077549 Palembang 

Nomor : 070//>2o/26.8/SMPN 55/2010 
Hal : Pelaksanaan Penelitian 

Palembang, 25 Mei 2010 

Kepada Yth, 
Dekan FKIP Univ. Muhammadiyah 
Di Palembang 

Dengan Hormat, berdasarkan Surat Kepaia Dinas Dikpora Provinsi Sumatera Selatan, 
Nomor: U7U/2225/26.8/l'N/2u;v. ;:;;iugii'' >" k k l - i . -^ -x . -x i Ini kami sampaikan 
bahwa : 

Nama : SRI UTARI 

N P M : 332006076 

Jurusan : Pendidikan MIPA 

Program Studi : Pendidikan Matematika 

Telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 55 Palembang dengan judul : 
"UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL B E L A J A R 
MATEMATIKA M E L A L U I BELAJAR KOOPERATIF MODEL STAD PADA 
K E L A S VIII SMP N E G E R I 55 PALEMBANG 

Penelitian tersebut dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2010, 

Dengan ini, selesailah penelitian yang dilakukan Mahasiswa tersebut dan dengan ini 
kami sampaikan ucapan selamat dan terima kasih atas Penelitian dari Pihak FKIP 
Universitas Muhammadiyah Palembang, 

HENI SURYANI, S. Pd, MM 
NIP 196305251984112001 
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Pembimbing 1, 
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SILABUS 

Nama Sekolah 

Metode Pembelajaran 

Kelas / Semester 

: SMP Negeri 55 Palembang 

: Matematika 

: VI I I / I I 

STANDAR KOMPETENSI : 

Memahami sifa-sifat kubus, balok, prisma, limas, bagian-bagiannya, serta menentukan ukurai ya. 

Kompetensi Dasar Materi pokok/ 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajaran Indikator 

Penihdan Alokasi 
waktu 

(Menit) 
Sumber Belajar Kompetensi Dasar Materi pokok/ 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran Indikator Teknik Bentuk 
Instrumen 

Contoh 
Instrumen 

Alokasi 
waktu 

(Menit) 
Sumber Belajar 

1. S • unsur-unsur • Diskusi Meyebutkan Tes Urai; 11 Terlampir 2x45 Buku pkket 
iswa dapat kubus dan balok bersama dalam unsur- unsur tertulis matematika 
memahami sifat- • Jaring- janng mengenai kubus dan balok: SMP kelas VUI 
sifaf kubus dan kubus dan balok kubus dan rusuk, bidang Semester 2 dan 
balok dan balok yang sisi, diagonal buku referensi 
bagian- terdapat dalam bidang, diagonal lain. 
bagiannya, serta apersepsi ruang, bidang 
menentukan pembelajaran diagonal. 
ukuran nya 

Menghitung luas • Menjeleskan Membuat jaring- Tes Uraian Terlampir 2x45 Buku 
2. ^ permukaan dan hasii diskusi jaring kubus dan tertulis kompetensi 

embuat jaring- volume kubu dan oleh balok. matematika 
jaring kubus dan balok. perwakilan kelas Vffl 
balok- tiap kelompok semester 2 

diskusi. penerbit 
• Mempelajari Erlangga dan 



dan memahami buku reperensi 
materi jaring- lain. 
jaring kubus 
dan balok dan Menghitung luas Tes Uraiai. Terlampir 2x45 Buku 
membuat permukaan dan tertulis kompetensi 

3. Menghitung luas jaring-jaring menentukan matematika 
permukaan dan kubus dan volume kubus kelas Vffl 
volume kubus balok. dan balok. semester 2 
dan balok. • Memghitung 

luas 
permukaan 
kubus dan 
balok 

• Menentukan 
volume kubus 
dan balok. 

penerbit 
Erlangga dan 
buku reperensi 
lain. 



Studi 

Supratik,S.Pd 
NIP 197812122005012011 

Palembang, mei 2010 

Mahasiswa Pratikan, 

SRIUTARi 
NIM 3320^ )076 

Mengetahui, 

Kepaia SMP lembang 

Heni SuryAi , S.Pd,MM 
NIP 196305251984112001 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas / Semester 

Alokasi Waktu 

Standar Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

SMP Negeri 55 palembang 

Matematika 

vin/2 

2 jam pelajaran (1 kali pertemuan) 

: Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, 

limas, b?.gi?.r'"''''?.gl^'V'y'a '̂ r̂  â ''nAnirntTit'̂ r. 

ukurannya. 

; Memahami sifat-sifat kubus dan balok serta 

bagian-bagiannya. 

A. Indikator 

1. Menjelaskan unsur-unsur kubus 

2. Menjelaskan unsur-unsur balok 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan unsur-unsur kubus 

2. Siswa dapat menjelaskan unsur-unsur kubus 

C. Materi Pembelajaran 

Unsur-unsur kubus dan balok 

• Bidang 

• Rusuk 

• Titik Rusuk 

• Diagonal bidang 

• Diagonal Ruang 

• Bidang Diagonal 



D. Model Pembelajaran 

Belajar kooperatif model STAD 

E. Metode Pembelajaran 

Tanya jawab, diskusi dan tugas. 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Awal 

Motivasi : Menyampaikan tujuan pembelajaran 

Apersepsi 

• Memberikan petunjuk kepada siswa mengenai pembelajaran bangun ruang 

dengan metode kooperatip model STAD. 

• Memberikan perintah kepada siswa untuk membentuk kelompok kecil 

untuk membahas materi Kubus dan Balok. 

Kegiatan Intl 

a. Siswa diminta untuk berdiskusi dengan teman sekelompok mengenai unsur-

unsur kubus dan balok dan menuliskan hasil diskusi pada kertas yang 

tersedia. 

b. Guru berkeliling kelas untuk membimbing siswa yang kesulitan 

c. Meminta beberapa siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya ke 

depan kelas, sedangkan kelompok yang lain menanggapi. 

d. Guru meminta siswa untuk membuka materi unsur-unsur kubus dan balok. 

e. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya. 

Kegiatan Akhir 

a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman 

b. Siswa dan guru melakukan refleksi. 

G. Alat dan Sumber Belaja 

Buku kompetensi matematika kelas VIII semester 2 perbit Erlangga dan 

buku referensi lain. 



Guru Bidang Studi 

SupratiM-Pd 
NIP 197812122005012011 

Palembang, mei 2010 

Mahasiswa Pratikan, 

SRIUTARI 
NIM 332006076 

Mengetahui, 

Kepaia SMP N ^gd^il^nit'^ng 

Heni Suryahi, S.Pd,MM 
NIP 196305251984112001 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas / Semester 

Alokasi Waktu 

Standar Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

: SMP Negeri 55 palembang 

: Matematika 

: Vm/2 

: 4 jam pelajaran (2 kali pertemuan) 

: Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, 

limas, bagian-bagiannya, serta menentukan 

ukurannya. 

: Membuat jaring-jaring dan menghitung luas 

permukaan kubus dan balok 

A. Indikator 

• Membuat jaring-jaring kubus 

• Membuat jaring-jaring balok 

• Menghitung luas permukaan kubus 

• Menghitung luas permukaan balok 

B. Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus 

• Siswa dapat membuat jaring-jaring balok 

• Siswa dapat menghitung luas permukaan kubus 

• Siswa dapat menghitung luas permukaan balok 

C. Materi Pembelajaran 

• Menggambar kubus dan balok 

• Jaring-jaring kubus dan balok 

• Luas Permukaan kubus dan balok 

D. Model Pembelajaran 

Belajar kooperatip model STAD 



E. Metode Pembelajaran 

Tanya jawab, demontrasl, dan tugas. 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 2 

Kegiatan Awal 

Motivasi : Menyampaikan tujuan pembelajaran 

Apersepsi 

• Mengingat kembali bentuk persegi dan persegi panjang. 

• Memberikan periniaii icepaua :.ibwa u u l u u ii;t: i; i - i : : ; ; ^ -jaiing kubus 

dan balok. 

Kegiatan Intl 

a. Siswa dan guru berdialog tentang tujuan pembelajaran dan mengkaitkan 

materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari 

b. Guru meminta siswa untuk membuka materi menggambar kubus dan balok 

dan simulasinya yang terdapat pada buku materi, 

c. Siswa membuka materi jaring-jaring kubus dan balok dan simulasinya yang 

terdapat di buku Erlangga. 

Kegiatan Akhir 

a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman 

b. Siswa dan guru melakukan refleksi 

Pertemuan 3 

Kegiatan Awal 

Apersepsi 

• Mengingat kembali luas bangun datar yaitu persegi dan persegi panjang. 

Motivasi : menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan inti 

a. Siswa dan guru berdialog tentang tujuan pembelajaran dan mengkaitkan 

materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari 



b. Guru meminta siswa untuk membuka materi luas kubus dan balok dan 

volume kubus dan balok.. 

c. Siswa membuka contoh soal serta mempelajarinya. 

d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

e. Siswa menyelesaikan latihan soal yang berkaitan dengan luas kubus dan 

balok 

f. Guru dan siswa secara bersama-sama membahas soal latihan 

Kegiatan Akhir 

a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman 

b. Sijiwa dan gui u meiakukaii refleksi 

G. Alat dan Sumber Belajar 

Buku kompetensi matematika kelas VIII semester 2 penerbit Erlangga dan buku 

lain. 

H. Penilaian 

Teknik : tes 

Bentuk instrumen : tes tertulis. 

Contoh Instrumen : terlampir. 

Palembang, mei 2010 

Mahasiswa Pratikan, 

Supratlk,S.Pd 
NIP 197812122005012011 

SRIUTARI 
NIM 332006076 

Mengetahui, 

Kepaia SMB'w^BS^alembang 

Heni Suryani, S.Pd,MM 
NIP 196305251984112001 



FORMAT OPSERPASI PENELITIAN 

DALAM B E L A J A R K O O P E R A T I F M O D E L STAD 

Materi : B f l ! l 7 f l ? . t . f l ! ] ^ f f P ^ f ? . Cfl.7fl ^ 

Hari/Tanggal : 

Tindakan ke : . 

Waktu : 

Petunjuk: 

C. Isilah kolom skor sesuai pedoman berikut 

Pedoman penskoran setiap indicator 

5 : Jika semua diskriptor muncul 

4 : Jika tiga diskriptor muncul 

3 : Jika dua diskriptor muncul 

2 : Jika satu diskriptor muncul 

1 : Jika tidak ada diskriptor muncul 

D. Isilah a, b, c, dan d pada kolom catatan diskriptor- diskriptor yang muncul 

Tahap Indicator Diskriptor Sekor Catatan 
Awal 1. Melakukan 

kegiatan rutin di 
awal tahap 
muka 

a. Mengucapkan salam 
b. Menanyakan yang absen 
c. Menarik perhatian siswa 
d. Membuat kesenyapan 

sejenak 
2. Mengingatkan 

tujuan 
pembelajaran 

a. Megingat di awal 
b. Membaca untuk mengetahui 

tujuan pembelajaran 
c. Mengajukan pendapat / 

pertanyaan 
d. Menjelaskan hal-hal yang 

belum jelas 
3. Menyimak 

penjelasan 
pentingnya materi 

a. Memperhatikan penjelasan 
yang materi oleh guru 

b. Mencatat penjelasan materi 
c. Mengajuka pendapat atau 



menjawab pertanyaan 
d. Menjelaskan hal-hal yang 

belum jelas 
4. Terlibat dalam 

peraturan 
kelompok yang 
sudah dibentuk 
sebelumnya 

a. Bersedia duduk sesuai 
dengan yang telah ditentukan 
tempat 

b. Bersedia menjadi anggota 
kelompok 

c. Bersedia menerima tanggung 
jawab materi tertentu dalam 
kelompok 

d. Bersedia berkerja sama 
dalam kelompok heterogen 

": K'leniab.am: aturan 
main belajar 
kooperatif model 
STAD 

a. Menyimak penjelasan 
tentang kegiatan dalam 
mengaj i materi sebelum 
diskusi kelompok 

b. Menyimak penjel;asan 
tentang kegiatan diskusi 
kelompok 

c. Mengajukan pertanyaan / 
menanggapi dalam kegiatan 
diskusi kelompok 

d. Menyampaikan ide diskusi 
kelompok 

6. Memanfaatkan 
saran/prasaran 
yang ada 

a. Memakai lembar kegiatan 
belajar 

b. Memakai lembar laporan 
hasii diskusi kelompok 

r. Memakai lembar oret-oretan 
untuk diskusi kelompok 1 

7. Memahami secar 
individu dengan 
mengkaji materi 
pada lembar 
kegiatan belajar 

a. Menciptakan suasana tenang 
di ruangan kelas 

b. Memahami dengan membaca 
secar individu 

c. Memahami tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya 

d. Meminta bimbingan secara 
individu 

8. Siswa berkerja 
secar kooperatif 

a. Siswa salingberkerja sama 
b. Siswa saling membantu 

menjelaskan 
c. Siswa saling menghargai 



pendapat 
d. Siswa saling menyampaikan 

idenya untuk menyelesaikan 
masalah kelompok 

9. Keterlibatan 
menyelesaikan 
tugas diskusi 

a. Saling membei ide untuk 
menyelesaikan tugas 
kelompok 

b. Menyelesaikan tugas 
kelompok 

c. Menyelesaikan pengkajian 
lembarkegiatan belajar 

d. Menyelesaikan laporan hasil 
diskusi kelompok 

Aktif 1 0 N/ft^mFi-^TilTui 

tes / kuis 
-* Soal tes'kuis yang dikerjakan 

sesuai dengan materi yang 
dipelajari 

b. Soal tes/kuis yang dikerjakan 
sesuai dengan indikaror yang 
ditetapkan 

c. Soal tes/kuis yang diterima, 
dikerjakan sesuai dengan 
petunjuk mengerjakannya 

d. Penekanan pada materi yang 
tidak dapat dijawab dalam 
tes/kuis 

11. Menggapi 
pemantapan 

a. Penekanan pada kelompok 
materi yang membahas pada 
saat diskusi 

b. Penekanan pada materi yang 

c. feiicKdiiaii paua maieii yaug 
tidak dimengerti dalam 
diskusi 

d. Penekanan pada materi yang 
tidak dapat dijawab dalam 
tes/kuis 

12. Melakukan 
aktifitas rutis 
akhir tatapmuka 

a. Menginformasikan materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 

b. Mengatur kelas dalam posisi 
semula 

c. Memotifasi siswa imtuk 
selalu giat belajar mandiri 

d. Menutupdengan salam 



« ..« JumlahSekor 
Persentase Niali Rata-rata (NR) = : x 100% 

Sekor maksimal 
Taraf keberhasilan tindakan : 
90% < NR < 100% : Sangat baik 
80%<NR<90% :Baik 
70% < NR < 80% : Cukup 
60%<NR<70% : Kurag 
0% < NR < 60% : Sangat kurang 



Lapiran 13 

FORMAT OBSERVASI SISWA 

DALAM B E L A J A R K O O P E R A T I F M O D E L STAD 

Materi : . E ! Y J ^ r . ' 7 f i ? ! f ? , . . ( ? f ^ ^ y . ? , . . . ^ . ? P y 

HarLTanggal : 

Tindakan ke : Y . 

Waktu : 

Petunjuk; 

A. Istilah kolom skor sesuai permohonan berikut. 

Pedoman penskoran setiap indicator 

5 : Jika semua diskriptor muncul 

4 : Jika tiga diskriptor muncul 

3 : Jika dua diskriptor muncul 

2 : Jika satu diskriptor muncul 

1 : Jika tidak ada diskriptor muncul 

E. Lilaij a, b, c, dan u pada kolom catatan diskripioi- diskiiptoi yaug iiiuutul 

Tahap Indicator Diskriptor Sekor Catatan 
Awal 1. Melakukan 

kegiatan rutin di 
awal tahap 
muka 

a. Mengucapkan salam 
b. Menanyakan yang absen 
c. Menarik perhatian siswa 
d. Membuat kesenyapan sejenak 

2. Memotifasi 
siswa 

a. Kehangatan/keantusiasan 
b. Menimbulkan rasa ingn tahu 
c. Menimbulkan ide yang 

Bertentang 
d. Memperhatikan minat siswa 

3. Mengingatkan 
tujuan 
pembelajaran 

a. Diingat diawal 
b. Meminta siswa membaca 

atau meningkat tujuan 



pembelajaran 
c. Memeriksa tujuan apakah 

sesuai dengan topic 
d. Memeriksa apakah sesuai 

denan uraian pada lembar 
kegiatan belajar 

4. Mengatur 
kelompok yang 
sudah dibentuk 
sebelumnya 

a. Mengatur tempat duduk 
b. Mengatur kelompok 

heterogen dalam kemampuan 
akademik 

5. Menjelaskan 
aiuran main 
belajar kooperatif 
i-node! STAD 

a. Menj elaskan kegiatan 
inaiviau uaiam mengaji 
materi sebelum diskusi 
kelompok 

b. Menjelaskan kegiatan diskusi 
dalam kelompok 

c. Menjelaskan agar semua 
anggota kelompok harus aktif 

6. Menyediakan 
saran/prasaran 

a. Menyediakan lembar 
kegiatan belajar mengajar 

b. Menyediakan lembar laporan 
hasil diskusi kelompok 

c. Menyediakan lembar oert-
oretan untuk diskusi 
kelompok 

7. Meminta siswa 
memahami secara 
individu dengan 
mengkaji materi 
pada lembar 
kegiatan beiajai 

a. Menciptakan suasana tenang 
di ruangan kelas 

b. Meminta siswa membaca 
secara individu 

c. Meminta memahami tugas 
yang menjadi tanggung 
jawabnya 

8. Membantu siswa 
berkerja secara 
kooperatif 

a. Memacu siswa agar saling 
berkerja sama 

b. Memacu siswa untuk aling 
membantu menjelaskan 

c. Memacu siswa untuk saling 
menpharpai npnHanat 

d. Memacu siswa untuk 
memahami bidang keahlian 
dengan memanfaatkan 
diskusi kelompok 



9. Membantu 
1 1 t kelompok 
menyelesaikan 
diskusi 

a. secara bergiliran mendatangi 
masing-masing kelompok 

b. memoitor dengan tegak di 
samping anggota masing-
masing kelompok 

c. membimbing kelompok 
d. memotifasi anggota dan 

kelompok yang kurang aktif 
Aktif 10. Memberikan 

tes/kuis 
a. Pemberian soal tes/kuis 

sesuai materi yang dipelajari 
b. Pemberian tes/kuis sesuai 

dengan indicator yang 
ditetapkan 

c Memberikan soal tes/kuis 
yang diberikan, jelas petunjuk 
mengerjakannya 

d. Menyediakan lembar soal, 
lembar jawaban dan kertas 
buram 

11. Pemantapan a. Menekankan pada pokok 
materi yag dib^as pada saat 
dikusi 

b. Menekankan pada materi 
yang muncul dalam tes/kuis 

c. Menekankan pada materi 
yang tidak dimengerti dalam 
diskusi 

d. Menekankan pada materi 
yang tidak dapat dijawab 
dalam tes/kuis 

i2. Melakukan 
aktifitas rutis 
akhir tatapmuka 

a. Menginformasikan rnaieii 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 

b. Mengatur kelas dalam posisi 
semula 

c. Memotifasi siswa untuk 
selalu giat belajar mandiri 

d. Menutupdengan salam 



Lampiran 16 

ANGKET MOTIVASI SISWA 

Petunjuk 

1. Bacalah pemyataan dibawah ini dengan telitia, bila ada yang kurang jelas atau 

tidak dimengerti tanyakan kepada gum. 

2. Tulis pendapat anda pada kolom yang tersedia dengan membuat tanda (V) pada 

pilihan : 

SS = Sangat Setuju 

S -- Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

No Pertanyaan SS s TS STS Keterangan 
1 Saya senang belajar dengan 

pembelajaran seperti ini, karena hams 
aktif sehingga tidak membosankan 
seperti yang gum lakuakan selama ini. 

2 Saya senang, bila gum sebelum memulai 
pelajaran terlebih dahulu menyampaikan 
tujuan dan manfaat mempelajari materi 
tersebut. 

3 Saya senang mengikuti pelajaran mang 
dimensi tiga dengan belajar kooperatif 
model STAD. karena baik untuk melatih 
;iisvvu bcinuiai duii beiaigurnentasi 
sesamanya secara logis. 

4 Saya tidak senang dengan belajar seperti 
ini, karena gum hanya bertindak sebagai 
fasiiisator dan moderator sehingga 
materi sulit dimengerti 

5 Saya senang dengan pelajaran seperti ini, 
karena siswa sendiri yang mengkonstruk 
pengetahuannya sehingga materi dapat 
dimengerti secara bermakna. 

6 Saya merasa senang berkerja sama 
dengan kelompok, karena merasa begian 
dari kelompok yang juga mempunyai 
andil terhadap sukses dan tindakannya 



kelompok. 
7 Saya suka berkerj asama dengan 

kelompok, kerena akan mengembangkan 
sikap kepemimpinan. 

ft Sava mpnviilfai bprkpriasama Henoan 
kelompok, karena akan memupuk 
rasasaling membutuhkan satu sama lain. 

9 Saya menyukai berinteraksi di dalam 
kelompok, karena akan melatih untuk 
terbiasa menyampaikan ide dalam 
dislni"5i 
U I. OIV U*J 1 • 

10 Saya suka belajar seperti ini, karena guru 
yang bertindak sebagai fasilistor, 
perorganisasi materi, dan 
mengkodinidikan agar siswa dapat 
menemukan pengetahuan dengan 
berinteraksi dengan mereka 

11 Saya kurang senang belajar koopertif 
model STAD, karena siswa yang 
berkemampuan rendah akan sulit 
memahami ruang dimensi tiga. 

12 Sava menvukai nembelaiaran senerti ini 
karena akan melatih siswa sedini 
mungkin untuk mengetahui begaimana 
cara menjadi guru yang memberikan 
kesempatan seluas-luasnya kepada 
murid untuk mengkordinasi sendiri 
pengetahuannya. 

Sekor Total 
Sekor rata-rata =^ 1 

Banyaknya Siswa 

Karakteria Motifasi: 

3. < sekor rata-rata < 4 : Sangat Tinggi 

2. < sekor rata-rata < 3 : Tinggi 

1. < sekor rata-rata < 2 : Ringan 

0. < sekor rata-rata < 1 : Sangat Rendah 



Mata Pelajaran 

Materi 

Kelas / Semester 

Waktu 

Tugas 

1. H G 

F 

C D 
B 

L E M B A R K E G I A T A N SISWA I 

(LKS) 

: Matematika 

: Bangun Ruang 

: VIII / Genap 

: 40 Menit 

: Diskusi Tugas ini dalam kelompok anda masing-masing 

Sebutkan unsur-unsur kubus tersebut beserta beri tanda pada 

gambar untuk bagian unsur-unsumya 

2. VoIume kubus pertama adaiah 64 cm panjang rusuk kubus kedua adaiah tiga kali 

panjang rusuk kubus pertama. Berapa volume kubus tersebut ? 

3. BALOK 

a. Perhatikan gambar balok ABCD, EFGH, berikut? Tolong sebutkan unsur-

unsur dari balok tersebut 

b. Sebutkan tangki berbentuk balok dengan alas berukuran 60 cm x 35 cm diisi 

air setinggi 14 cm, apabila 3,507 liter air ditambahkan ke dalam tangki 

tersebut, hitunglah kenaikan air dengan tangki tersebut ? 



4. Sebuah kotak berbentuk balok dengan ukuran panjang 1,5 cm, lebar 10 cm dan 

tinggi 5 cm. kotak itu diisi penuh dengan balok-balok kecil yang berukuran 

panjang 1,5 cm, lebar 10cm, dan tinggi 5 cm. berapakah jumlah balok-balok kecil 

yang berada di dalam balok tersebut ? 



L E M B A R K E G I A T A N SISWA 11 

(LKS) 

Mata Pelajaran 

Materi 

Kelas / Semester 

Waktu 

Matematika 

Bangun Ruang 

VIII / Genap 

40 Menit 

Tugas : Diskusi Tugas ini dalam kelompok anda masing-masing 

1. Balok ABCD.EFGH memiliki ukui-an AB - 12cm, BC = 9 cm, dan AE = 8 cm. 

Tentukan luas bidang diagonal ACGE ! 

H G 

B 

AC = ^AC^ + BC^ 

=y:. 

Oleh karena bidang ACGE merupakan persegi panjang, maka : 

Luas ACGE = AC X ... 

= ... X ... 

... X ... 

2. diketahui balok berukuran 24 cm x 8 cm x 6 cm. tentukan panjang diagonal ruang 

balok tersebut! 

jawab : 



panjang diagonal ruang balok = -^p^,+ 

-V24^+ . . . + , 

= v c c : ^ c 

3. Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok adaiah 4 : 3 : 1 . jika 

panjang diagonal ruangnya V234 cm, tentukan ukuran balok tersebut! 

Jawab : 

Misal: panjang = 4a 

Lebar = 3a 

Tinggi = a 

Panjang diagonal ruang = -^p^ +... + ... 

V234 =V(4a)^+(..•)'+(...)' 

^ ^ = Vl6a '+ . . . + ... 

V234 = x C 

y = -^ 

y=... 

a-... 

Ukuran balok tersebut adaiah : 

Panjang = 4 x . . . = . . .cm 

Lebar = 3 x cm 

Tinggi = ... x ... = ... cm 



4. Diketahui kubus ABCD.EFGH, dengan panjang rusuk 7 cm. Hitunglah: 

a. panjang diagonal sisi; 

b. panjang diagonal ruang 

c. luas bidang diagonal ACGE 



L E M B A R K E G I A T A N SISWA I I 

(LKS) 

: Matematika 

: Bangun Ruang 

: VIII / Genap 

: 40 Menit 

Tugas ; Tugas ini dikerjakan per individu 

1. Buatlah jarring-jaring kubus berikut ? 

Mata Pelajaran 

Materi 

Kelas / Semester 

Waktu 

H ( A / 
F 

/D / 
A B 

2. Tentukan panjang kawat yang dibutuhkan untuk membuat kerangka balok dengan 

ukuran 14 cm x 8 cm x 6 cm ? 

} X 
14 cm 

3. Buatlah jaring-jaring balok berikut ? 



4. Tumpal ingin membuat sebuah jaring-jaring balok dari plastik transparan degan 

ukuran panjang 25 cm lebar 20 cm dan tinggi 10 cm. Berapakah luas plastik yang 

dibutuhkan untuk membuat jarig-jaring tersebut ? 

12cfn 
8cn 21 

kubus 
balok 

Tentukan volume kubus dan balok di atas ? 



L E M B A R K E G I A T A N SISWA II 

(LKS) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi : Bangun Ruang 

Kelas / Semester : VIII /Genap 

Waktu : 40 Menit 

Twgas : Tugas ini dikerjakan per individ" 

1. Sebuah kubus volumenya 729 cm^. Hitunglah panjang rusuknya ! 

Jawab: 

729 = ŝ  

s = V729 

= 9 cm 

2. Hitunglah volume balok yang berukuran 14 cm x 12 cm x 8 cm ! 

Jawab : 

p = 14 cm 

I =12 cm 

t = 8 cm 

Sehingga volume = p x 1 x t 

= 1 4 x 1 2 x 8 

= 1.344 cm^ 

Jadi, volume balok adaiah 1.344 cm^ 

V 



3. Hitunglah luas permukaan kubus yang panjang rusuk-rusuknya 10 cm ! 

Jawab: 

L = 6 x 

= 6 x ( . . . . ) ' 

= .. . .x 

Jadi. luas permukaan kubus itu adaiah cm^ 

4. Keliling alas sebuah kubus 48 cm. Tentukan luas permukaan kubus tersebut 

Jawab: 

Keliling Alas = 

.... X s = 

s = XA 

s = 

Panjang rusuk kubus = ....12 cm 

= 6 x ( . . . ) ' 

= 6 x 

Jadi, luas permukaan kubs itu adaiah cm^ 



F O R M A T O P S E R P A S I P E N E L I T I A N 

D A L A M B E L A J A R K O O P E R A T I F M O D E L S T A D 

Materi : ..P.'7^^AEE....^E^.?.T..^ ^ 3 

Hari/Tanggal : 

Tindakan ke : ..I. 

Waktu : 

Pet-.ini;:!- • 

C. Isilah kolom skor sesuai pedoman berikut 

Pedoman penskoran setiap indicator 

5 : Jika semua diskriptor muncul 

4 : Jika tiga diskriptor muncul 

3 : Jika dua diskriptor muncul 

2 : Jika satu diskriptor muncul 

1 : Jika tidak ada diskriptor muncul 

D. Isilah a, b, c, dan d pada kolom catatan diskriptor- diskriptor yang muncul 

Tahap Indicator Diskriptor Sekor Catatan 
Awal 1. Melakukan 

kegiatan rutin di 
awal tahap 
muka 

a. Mengucapkan salam 
b. Menanyakan yang absen 
c. Menarik perhatian siswa 
d. Membuat kesenyapan 

sejenak 

s 
2. Mengingatkan 

tujuan 
pembelajaran 

a. Megingat di awal 
b. Membaca untuk mengetahui 

tujuan pembelajaran 
c. Mengajukan pendapat / 

pertanyaan 
d. Menjelaskan hal-hal yang 

belum jelas 

a.h 

3. Menyimak 
penjelasan 
pentingnya materi 

a. Memperhatikan penjelasan 
yang materi oleh guru 

b. Mencatat penjelasan materi 
c. Mengajuka pendapat atau 

a. 



menjawab pertanyaan 
d. Menjelaskan hal-hal yang 

belum jelas 
4. Terlibat dalam 

peraturan 
Kelompok yang 
sudah dibentuk 
sebelumnya 

a. Bersedia duduk sesuai 
dengan yang telah ditentukan 
tempat 

b. Bersedia menjadi anggota 
kelompok 

c. Bersedia menerima tanggung 
jawab materi tertentu dalam 
kelompok 

d. Bersedia berkerja sama 
daHm kelompok heterogen 

a.hA 

5. Memahami aturan 
main belajar 
kooperatif model 
STAD 

a. Menyimak penjelasan 
tentang kegiatan dalam 
mengaji materi sebelum 
diskusi kelompok 

b. Menyimak penjel;asan 
tentang kegiatan diskusi 
kelompok 

c. Mengajukan pertanyaan / 
menanggapi dalam kegiatan 
diskusi kelompok 

d. Menyampaikan ide diskusi 
kelompok 

6. Memanfaatkan 
saran/prasaran 
yang ada 

a. Memakai lembar kegiatan 
belajar 

b. Memakai lembar laporan 
hasil diskusi kelompok 

c. Memakai lembar oret-oretan 
untuk diskusi kelompok 

a h 

7. Memahami secar 
individu dengan 
mengkaji materi 
pada lembar 
KCgiaian oeiajar 

a. Menciptakan suasana tenang 
di niangan kelas 

b. Memahami dengan membaca 
secar individu 

c. iviemanami lugas yang 
menjadi tanggung jawabnya 

d. Meminta bimbingan secara 
individu 

a.kc 

8. Siswa berkerja 
secar kooperatif 

a. Siswa salingberkerja sama 
b. Siswa saling membantu 

menjelaskan 
c. Siswa saling menghargai 

r 



pendapat 
d. Siswa saling menyampaikan 

idenya untuk menyelesaikan 
masalah kelompok 

9. Keterlibatan 
menyelesaikan 
tugas diskusi 

a. Saling membei ide untuk 
menyelesaikan tugas 
kelompok 

b. Menyelesaikan tugas 
kelompok 

c. Menyelesaikan pengkajian 
lembarkegiatan belajar 

d. Menyelesaikan laporan hasil 
diskusi kelompok 

a. ^ 

Aktif 10. Memberikan 
tes / kuis 

a. Soai tes/kuis yang dikcijakini 
sesuai dengan materi yang 
dipelajari 

b. Soal tes/kuis yang dikerjakan 
sesuai dengan indikaror yang 
ditetapkan 

c. Soal tes/kuis yang diterima, 
dikerjakan sesuai dengan 
petunjuk mengerjakannya 

d. Penekanan pada materi yang 
tidak dapat dijawab dalam 
tes/kuis 

r 

11. Menggapi 
pemantapan 

a. Penekanan pada kelompok 
materi yang membahas pada 
saat diskusi 

b. Penekanan pada materi yang 
mimcul pada soal tes/kuis 

c. Penekanan pada materi yang 
tidak dimengerti dalam 
diskusi 

d. Penekanan pada materi yang 
tidak dapat dijawab dalam 
tes/kuis 

y j 

12. Melakukan 
aktifitas rutis 
akhir tatapmuka 

a. Menginformasikan materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 

b. Mengatur kelas dalam posisi 
semula 

c. Memotifasi siswa untuk 
selalu giat belajar mandiri 

d. Menutupdengan salam 

2 aJ-



JumlahSekor 
Persentase Niali Rata-rata (NR) = — ——-x 100% Sekor maksimal 

Taraf keberhasilan tindakan: 
90% < NR < 100% : Sangat baik 
80%<NR<90% :Baik 
70% < NR < 80% : Cukup 
60% < NR < 70% : Kurag 
0% < N R < 6 0 % : Sangat kurang 



Lapiran 13 

F O R M A T O B S E R V A S I S I S W A 

D A L A M B E L A J A R K O O P E R A T I F M O D E L S T A D 

Materi : .E'E'.'^.Y^f.Z^...E.^fi^^^^^^ 

Hari/Tanggal : 

Tindakan ke : . . Jr. 

Waktu : 

Petunjuk; 

A. Istilah kolom skor sesuai permohonan berikut, 

Pedoman penskoran setiap indicator 

5 : Jika semua diskriptor muncul 

4 : Jika tiga diskriptor muncul 

3 : Jika dua diskriptor muncul 

2 : Jika satu diskriptor muncul 

1 : Jika tidak ada diskriptor muncul 

B. Isilah a, b, c, dan d pada kolom catatan diskriptor- diskriptor yang muncul 

Tahap Indicator Diskriptor Sekor Catatan 
Awal 1. Melakukan 

kegiatan rutin di 
awal tahap 
muka 

a. Mengucapkan salam 
b. Menanyakan yang absen 
c. Menarik perhatian siswa 
d. Membuat kesenyapan sejenak 

f 

2. Memotifasi 
siswa 

a. Kehangatan/keantusiasan 
b. Menimbulkan rasa ingn tahu 
c. Menimbulkan ide yang 

Bertentang 
d. Memperhatikan minat siswa 

3. Mengingatkan 
tujuan 
pembelajaran 

a. Diingat diawal 
b. Meminta siswa membaca 

atau meningkat tujuan 



pembelajaran 
c. Memeriksa tujuan apakah 

sesuai dengan topic 
d. Memeriksa apakah sesuai 

denan uraian pada lembar 
kegiatan belajar 

4 

4. Mengatur 
kelompok yang 
sudah dibentuk 
sebelumnya 

a. Mengatur tempat duduk 
b. Mengatur kelompok 

heterogen dalam kemampuan 
akademik 

a.[pc 

5. Menjelaskan 
aturan main 
belajar kooperatif 
mudei i A U 

a. Menjelaskan kegiatan 
individu dalam mengaj i 
materi sebelum diskusi 
Kclulllpok 

b. Menjelaskan kegiatan diskusi 
dalam kelompok 

c. Menjelaskan agar semua 
anggota kelompok harus aktif 

6. Menyediakan 
saran/prasaran 

a. Menyediakan lembar 
kegiatan belajar mengajar 

b. Menyediakan lembar laporan 
hasil diskusi kelompok 

c. Menyediakan lembar oert-
oretan untuk diskusi 
kelompok 

] 

7. Meminta siswa 
memahami secara 
individu dengan 
mengkaji materi 
pada lembar 
kegiatan belajar 

a. Menciptakan suasana tenang 
di ruangan kelas 

b. Meminta siswa membaca 
secara individu 

c. Meminta memahami tugas 
yang menjadi tanggung 
jawabnya 

C 

8. Membantu siswa 
berkerja secara 
kooperatif 

a. Memacu siswa agar saling 
berkerja sama 

b. Memacu siswa untuk aling 
membantu menjelaskan 

c. Memacu siswa untuk saling 
menghargai pendapat 

d. Memacu siswa untuk 
memahami bidang keahlian 
dengan memanfaatkan 
diskusi kelompok 



9. Membantu 
kelompok 
menyelesaikan 
diskusi 

a. secara bergiliran mendatangi 
masing-masing kelompok 

b. memoitor dengan tegak di 
samping anggota masing-
masing kelompok 

c. membimbing kelompok 
d. memotifasi anggota dan 

kelompok yang kurang aktif 
Aktif 10. Memberikan 

tes/kuis 
a. Pemberian soal tes/kuis 

sesuai materi yang dipelajari 
b. Pemberian tes/kuis sesuai 

dengan indicator yang 
ditetapkan 

c. Memberikan soal tes/kuis 
yang diberikan, jelas petunjuk 
mengerjakannya 

d. Menyediakan lembar soal, 
lembar jawaban dan kertas 
buram 

H \>. gA 

11. Pemantapan a. Menekankan pada pokok 
materi yag dibahas pada saat 
dikusi 

b. Menekankan pada materi 
yang muncul dalam tes/kuis 

c. Menekankan pada materi 
yang tidak dimengerti dalam 
diskusi 

d. Menekankan pada materi 
yang tidak dapat dijawab 
dalam tes/kuis 

3 K b 

12. Melakukan 
aktifitas rutis 
akhir tatapmuka 

a. Menginfoiiuasikan materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 

b. Mengatur kelas dalam posisi 
semula 

c. Memotifasi siswa imtuk 
selalu giat belajar mandiri 

d. Menutupdengan salam 

t 



Persentase Niali Rata-rata (NR) = 

Taraf keberhasilan tindakan : 
90%<NR<100% 
80%<NR<90% 
70%<NR<80% 
60%<NR<70% 
0% < N R < 6 0 % 

Sangat baik 
Baik 
Cukup 
Kurag 
Sangat kurang 

JumlahSekor 
Sekor maksimal 

xlOO% 
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L E M B A R K E G I A T A N SISWA II 

(LKS) 

: Matematika 

: Bangun Ruang 

: VIII / Genap 

: 40 Menit 

Tugas : Tugas ini dikerjakan per individu 

1. Buatlah jarring-jaring kubus berikut ? 

H G 

Mata Pelajaran 

Materi 

Kelas / Semester 

Waktu 

2. Tentukan panjang kawat yang dibutuhkan untuk membuat kerangka balok dengan 

ukuran 14 cm x 8 cm x 6 cm ? 

} X 8 cm 
14 cm 

3. Buatlah jaring-jaring balok berikut ? 



4. Tumpal ingin membuat sebuah jaring-jaring balok dari plastik transparan degan 

ukuran panjang 25 cm lebar 20 cm dan tinggi 10 cm. Berapakah luas plastik yang 

dibutuhkan untuk membuat jarig-jaring tersebut ? 

5. 4 cm 12 cm 
/ 

1 1 

/ 
balok 

kubus 

Tentukan volume kubus dan balok di atas ? 
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LEMBAR K E G I A T A N SISWA H 

(LKS) 

\Cc lo rmfok : M 

Mata Pelajaran 

Materi 

Kelas / Semester 

Waktu 

Matematika 

Bangun Ruang 

VIII / Genap 

40 Menit 

Tugas : Diskusi Tugas ini dalam kelompok anda masing-masing 

1. Balok ABCU.EFGH memiliki ukuran AB = 12cm, BC = 9 cm, dan AE = 8 cm. 

entukan luas bidang diagonal ACGE ! 

H G 

F 

Z ^ 

B 

Dleh karena bidang ACGE merupakan persegi panjr::g. rrakr 

Luas ACGE = ACx. / f '= ' 

= . . l S a c m ' ' 

2. diketahui balok berukuran 24 cm x 8 cm x 6 cm. tentukan panjang diagonal ruang 

^ balok tersebut! 

jawab: 

file:///Cclormfok


panjang diagonal ruang balok = ^ p + 1 + .k?" 

\i^3y/erbandingan panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok adaiah 4 : 3 : 1 . jika 

panjang diagonal ruangnya V234 cm, tentukan ukuran balok tersebut! 

.Tawab : 

Misal: panjang = 4a 

Lebar = 3a 

Tinggi = a 

Panjang diagonal ruang = ^PA:.AX7 

V234 = V(4«)'+Ckl)'+(*?!)' 

V234 = Vl6a' 

Y2M = 7^rP 

a r t ? ' = i T M 

" 
a'=a 

Ukuran balok tersebut adaiah : 

Panjang = 4 x ."V = ̂ f. cm 

Lebar = 3 x ?..= 5- cm 

Tinggi = .\x^.. = !J. cm 



L E M B A R KEGIATAN SISWA II 

(LKS) 

Mata Pelajaran 

Materi 

Kelas / Semester 

Waktu 

Matematika 

Bangun Ruang 

VIII / Genap 

40 Menit 

Tugas : Tugas ini dikerjakan per individu 

i . Sebuah kubus voiumenya /2v cm" Hitunglah panjang loisuknya ! 

Jawab: 

V 

729 = 

A 

= \rm 

= 3 cm 

2. Hitunglah volume balok yang berukuran 14 cm x 12 cm x 8 cm ! 

Jawab : 

p = 14 cm 

1 =12cm 

t = 8 cm 

Sehingga volume = p x 1 x t 

= H x l 7 x 8 

= 1.^4 cm^ 

Jadi, volume balok adaiah 1.344 cm^ 



3. Hitunglah luas pennukaan kubus yang panjang rusuk-rusuknya 10 cm ! 

= 6x (f.O.f 

= J9.,xJflP 

Jadi, luas permukaan kubus itu adaiah cm^ 

4. Keliling alas sebuali kubus 48 cm. Tentukan luas pciuiukaaii kubus tCisebut! 

Lwab: 

Keliling Alas = fi.^ 

11^ 

s 

Panjang rusuk kubus = .... 12. cm 

L = 6xs^ 

= 6x( .U)' 

Jadi, luas permukaan kubs itu adaiah .9^!icm^ 



4. Diketahui kubus ABCD.EFGH, dengan panjang rusuk 7 cm. Hitunglah : 

^ a. panjang diagonal sisi; 

b. panjang diagonal ruang 

c. luas bidang diagonal ACGE 

'\lX\K>A(? . 

d c (- / r r 

X q ^ + 

- 3 ^ 

t 3 C - - ^ c . ' 

^ -\ + q 

C r ^qv. 'q . 

\ y ^ ^ 1 ^ 

^ q- y T 



ANGKET RESPON SISWA 

Materi : Bangun Ruang 

Hari/Tanggal 

Waktu 

Petunjuk : 

1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan teliti, bila ada yang kurang 

jelas atau tidak dimengerti tanyakan pada guru. 

2, Tulislah pendapat anda pada kolom yang tersedia dengan membuat tanda [S) pada 

pilihan. 

SS = Sangat setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak setuju 

STS = Sangat tidak setuju 

No. Pertanyaan SS S TS STS Ke t 

1. Saya senang belajar dengan pembelajaran 

seperti ini, karena harus aktif dan tidak 

membosankan. 

z. î aya senang, oiia guru sebelum memuiai 

pelajaran terlebih dahulu menyapaikan tujuan 

dan manfaat mempelajarn materi tersebut. 

3. Saya senang mengikuti pembelajaran bangun 

ruang dengan belajar kooperatif model STAD, 

karena baik untuk melati siswa benalar dan 

berargumentasi sesamanya secara logis. 

4. Saya tidak senang belar seperti ini karena guru 

hanya bertindak sebagai fasilitator dan 



5. 

9. 

10. 

11 

12. 

moderator sehingga materi sulit dimengerti 

Saya senang pembelajaran seperti ini. karena 

siswa sendiri yang mengkonstruksi 

pengetahuannya sehingga materi dapat 

dimengertia secara bermakna. 

Saya senang belajar dalam kelompok, karena 

merasa bagian dari kelompok yang juga 

mempunyai andil terhadap sukses dan tidaknya 

kelompok. 

Saya senang berkerja sama dengan keiompck, 

karena akan mengembangkan sikap 

kepemimpinan. 

Saya menyukai bekerja sama dengan kelompok, 

karena akan memupuk rasa bertanggung jawab 

dan saling membutuhkan satu sama lain. 

Saya menyukai berinteraksi di dalam kelompok, 

karena akan melatih untuk terbiasa 

menyampaikan ide-ide dalam berdiskusi. 

Saya senang belajar seperti ini, karena guru 

yang bertindak sebagai fasilitator, 

peugorganisasi inateil, dh.. 

agar siswa dapat menemukan pengetahuan 

dengan berinterasi dnegan mereka. 

Saya kurang senang belajar koperatif model 

STAD, karena siswa yang berkemampuan 

rendah akan sulit memahami bangun ruang. 

Saya menyukai pembelajaran seperti ini, karena 

akan melatih siswa sendiri mungkin untuk 

mengetahui bagaimana cara menjadi guru yang 



memberikan kesempatan seluas-luasnya murid 

untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. 

Skor rata-rata = 
Skor Total 

Banyaknya Siswa 

Kriteria motivasi : 

3 < skor rata-rata < 4 : Sangat tinggi 

2 < skor raia-raia 3 . liiiggi 

1 < skor rata-rata < 2 : Rendah 

6 < skor rata-rata < 1 : Sangat rendah 

Palembang, 2010 

( ) 



Lampiran 16 

ANGKET MOTIVASI SISWA 

Petunjuk 

1. Bacalah pemyataan dibawah ini dengan telitia, bila ada yang kurang jelas atau 

tidak dimengerti tanyakan kepada guru. 

2. Tulis pendapat anda pada kolom yang tersedia dengan membuat tanda (V) pada 

pilihan: 

9S ^ 9an(Tat Setiiln 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

No Pertanyaan S S S T S S T S Keterangan 
1 Saya senang belajar dengan 

pembelajaran seperti ini, karena harus 
aktif sehingga tidak membosankan 
seperti yang guru lakuakan selama ini. 

2 Saya senang, bila guru sebelum memulai 
pelajaran terlebih dahulu menyampaikan 
tujuan dan manfaat mempelajari materi 
tersebut. 

3 Saya senang mengikuti pelajaran mang 
dimensi tiga dengan belajar kooperatif 
model STAD, karena baik untuk melatih 
siswa bemalar dan berargumentasi 
sesamanya secara logis. 

t 

4 Saya tidak senang dengan belajar seperti 
ini, karena guru hanya bertindak sebagai 
fasiiisator dan moderator sehingga 
materi sulit dimengerti 

5 Saya senang dengan pelajaran seperti ini, 
karena siswa sendiri yang mengkonstruk 
pengetahuannya sehingga materi dapat 
dimengerti secara bermakna. 

V 

6 Saya merasa senang berkeija sama 
dengan kelompok, karena merasa begian 
dari kelompok yang juga mempunyai 
andil terhadap sukses dan tindakannya 

\y 



kelompok. 
7 Saya suka berkerjasama dengan 

kelompok, kerena akan mengembangkan 
sikap kepemimpinan. XT... r r _: 

8 Saya menyukai berkeija.sama dengan 
kelompok, karena akan memupuk 
rasasaling membutuhkan satu sama lain. 

9 Saya menyukai berinteraksi di dalam 
kelompok, karena akan melatih untuk 
terbiasa menyampaikan ide dalam 
diskusi. 

10 Saya suka belajar seperti ini, karena guru 
yang bertindak sebagai fasilistor, 
perorganisasi maten, Jai i 
mengkodinidikan agar siswa dapat 
menemukan pengetahuan dengan 
berinteraksi dengan mereka 

V 

11 Saya kurang senang belajar koopertif 
model STAD, karena siswa yang 
berkemampuan rendah akan sulit 
memahami bangun ruang 

12 Saya menyukai pembelajaran seperti ini, 
karena akan melatih siswa sedini 
mungkin untuk mengetahui begaimana 
cara menjadi guru yang memberikan 
kesempatan seluas-luasnya kepada 
murid untuk mengkordinasi sendiri 
pengetahuannya. 

V 

Sekor rata-rata = 
Sekor Total 

Banyaknya Siswa 

Karakteria Motifasi : 

3. < sekor rata-rata < 4 : Sangat Tinggi 

2. < sekor rata-rata < 3 : Tinggi 

1. < sekor rata-rata < 2 : Ringan 

0. < sekor rata-rata < 1 : Sangat Rendah 



« ^ T . ^ T T , x JumlahSekor Persentase Niali Rata-rata (NR) = ;—-x 100% 
Sekor maksimal 

Taraf keberhasilan tindakan : 
90% < NR < 100% : Sangat baik 
80%<NR<90% :Baik 
70% < NR < 80% : Cukup 
60% < NR < 70% : Kurag 
0% < NR < 60% : Sangat kurang 



A N G K E T RESPON SISWA 

Materi : Bangun Ruang 

Hari/Tanggal 

Waktu 

Petunjuk: 

1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan teliti, bila ada yang kurang 

ielas atau tidak dimengerti tanyakan pada guru. 

2. Tulislah pendapat anda pada kolom yang tersedia dengan membuat taiida (V) pada 

pilihan. 

SS = Sangat setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak setuju 

STS = Sangat tidak setuju 

No. Pertanyaan SS s TS STS Ket. 

1. Saya senang belajar dengan pembelajaran 

seperti ini, karena harus aktif dan tidak 

membosankan. 

2. Saya senang, bila guru sebelum memulai 

pelajaran terlebih dahulu menyapaikan tujuan 

dan manfaat mempelajarn materi tersebut. 

3. Saya senang mengikuti pembelajaran bangun 

ruang dengan belajar kooperatif model STAD, 

karena baik untuk melati siswa benalar dan 

berargumentasi sesamanya secara logis. 

\^ 

4. Saya tidak senang belar seperti ini karena guru 
V hanya bertindak sebagai fasilitator dan V 



moderator sehingga materi sulit dimengerti. 

5. Saya senang pembelajaran seperti ini, karena 

siswa sendiri yang mengkonstruksi 

pengetahuannya sehingga materi dapat 

dimengertia secara bermakna. 
\ y 

6 Saya senang belajar dalam kelompok, karena 
I * I ' l l 1 ' 

merasa bagian dan kelompok yang juga 
* i ' i < i 1 t 1 a ' J i 

mempunyai andil terhadap sukses dan tidaknya 

kelompok. 

\ y 

7. Saya senang berkerja sama dengan kelompok. 

karena akan mengembangkan sikap 
IP 

kepemimpinan. 
IP 

8. Saya menyukai bekerja sama dengan kelompok, 

karena akan memupuk rasa bertanggung jawab 

dan saling membutuhkan satu sama lain. 

9. Saya menyukai berinteraksi di dalam kelompok, 

karena akan melatih untuk terbiasa 

menyampaikan ide-ide dalam berdiskusi. 
\y 

10 Saya senang belajar seperti ini, karena guru 

yang bertindak sebagai fasilitator, 

pengorganisasi materi, dan mengkondisikan 
• J * 1 . 1 

agar siswa dapat menemukan pengetahuan 

dengan berinterasi dnegan mereka. 

y 

11. Saya kurang senang belajar koperatif model 

STAD, karena siswa yang berkemampuan 

rendah akan sulit memahami bangun ruang. 

12 Saya menyukai pembelajaran seperti ini, karena 

akan melatih siswa sendiri mungkin untuk 

mengetahui bagaimana cara menjadi guru yang 
V 



memberikan kesempatan seluas-luasnya murid 

untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. 

Skor rata-rata = 
Skor Total 

Banyaknya Siswa 

Kriteria motivasi : 

3 < skor rata-rata < 4 : Sangat tinggi 

2 < skor rata-rata ^ J . linggi 

1 < skor rata-rata < 2 : Rendah 

6 < skor rata-rata < 1 : Sangat rendah 

Palembang, 2010 

( ) 



L E M B A R JAWABAN I I 

Mata Pelajaran 

Materi 

Kelas / Semester 

Waktu 

^ T i n O ;^Au7riy^\-^ 
Matematika 

Bangun Ruang 

VIII /Genap 

40 Menit 

Tugas Diskusi Tugas ini dalam kelompok anda masing-masing 

1. Balok ABCD.EFGH memiliki ukuran AB = 12cm, BC = 9 cm, dan AE = 8 cm. 

Tentukan luas bidang diagonal ACGE ! 

H 

PB-

F 

B 
= V(12)^+(9)' 

= 7144 + 81 

= 7225 

= 15 

Oleh karena bidang ACGE merupakan persegi panjang, maka 

Luas ACGE = AC x AE 

= 15x8 

= 120 cm' 



2. diketahui balok berukuran 24 cm x 8 cm x 6 cm. tentukan panjang diagonal ruang 

balok tersebut! 

jawab: 

panjang diagonal ruang balok = ^ /> ' + / ' + / ' 

= 7 2 4 ' + 8 ' + 6 ' 

= 7576 + 64 + 36 

= V676 
= 26 

3. Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok adaiah 4 : 3 : 1. jika 

panjang diagonal ruangnya 7234 cm, tentukan ukuran balok tersebut! 

Jawab: 

Misal: panjang = 4a 

Lebar = 3a 

Tinggi = a 

Panjang diagonal ruang = ^jp^ +/' +/' 

7234 = V(4a) '+(3Q) '+(a) ' 

7234 = V l 6 a ' + 9 a ' + a ' 

7234 = 7 2 6 ^ 

26a' = 234 

a' 
^ 234 

26 
a ' = 9 



Ukuran balok tersebut adaiah : 

Panjang = 4 x 3 = 12 cm 

Lebar = 3 x 3 = 9 cm 

Tinggi = I X 3 = 3 cm 

Diketahui kubus ABCD.EFGH, dengan panjang rusuk 7 cm. Hitunglah 

a. panjang diagonal sisi; 

£ 5 ' = AB' + AE' 

EB' =49 + 49 

EB' =98 

£ £ = 798 

££ = 772 

b. panjang diagonal ruang 

CE' =AE' + AC' 

CE'=1'+1' 

CE' =49 + 49 

CE' =98 

C £ = 798 

C £ = 772 

c. luas bidang diagonal ACGE 

Luas = AC X GE 



L E M B A R JAWABAN III 

(LKS) 

Mata Pelajaran 

Materi 

Kelas / Semester 

Waktu 

Tugas 

Matematika 

: Bangun Ruang 

: VIII /Genap 

: 40 Menit 

: Tugas ini dikerjakan per individu 

1. Sebuah kubus voiumenya 729 cin^ Hitunglah panjang rusuknya ! 

Jawab: 

V 

729 = 

s = V729 

= 9 cm 

2. Hitunglah volume balok yang berukuran 14 cm x 12 cm x 8 cm ! 

Jawab : 

p = 14 cm 

1 =12 cm 

t = 8 cm 

Sehingga volume = p x 1 x t 

= 14 X 12x8 

= 1.344 cm^ 

Jadi, volume balok adaiah 1.344 cm^ 



3. Hitunglah luas permukaan kubus yang panjang rusuk-rusuknya 10 cm ! 

Jawab: 

L = 6 x s ^ 

= 6x (10)^ 

= 6x 100 

= 600 

Jadi, luas permukaan kubus itu adaiah 600 cm 

'S. Keliling alas sebuah kubus 18 cm. Tentukan luas permukaan kubus ten 

Jawab: 

Keliling Alas = 48 

4 X s -4 

48 
s = — 

4 

s =12 

Panjang rusuk kubus = 12 cm 

L = 6 x s ^ 

= 6x(12)^ 

= 6 x 144 

^864 

Jadi, luas permukaan kubs itu adaiah 864 cm^ 



Lampiran 15 

S E K O R HASIL KUIS/TES PADA A K H I R TINGKATAN 1 

No 
Robot 

soal "̂"~~"--.̂ ^̂ ^ 

Nama siswa ~̂~""~--̂  

Nomor Soal 
Sekor Total No 

Robot 
soal "̂"~~"--.̂ ^̂ ^ 

Nama siswa ~̂~""~--̂  

1 2 3 4 Sekor Total No 
Robot 

soal "̂"~~"--.̂ ^̂ ^ 

Nama siswa ~̂~""~--̂  
10 10 30 50 

Sekor Total 

1 Anne Mutiah Yuli 10 10 
15 

35 70 

2 Ari Saputra 10 10 20 50 90 
3 Ari Adi Saputra 10 10 20 50 90 
4 Bela Oktaviana 10 10 20 45 85 
5 Beni Mario 10 10 25 20 65 
6 Berry pratama 10 10 20 40 80 
7 Dedek arja jtmiarti 10 10 25 50 95 
8 Desti anjani 10 10 25 45 90 
9 ¥"*fc . • 1 * 

Destian auha 10 10 20 30 £\/\ 

80 
10 T"*fc * • J. 

De V I S jay a putra 10 10 30 45 95 
11 T""x • . • 

Evn satna 10 10 20 50 r\/\ 

90 
1 ^ 

12 Herti intan permata san 10 10 15 20 55 
13 Fandn 10 10 15 40 75 
14 Indah permata san 10 10 10 30 60 
15 Indi wulansan 10 10 15 45 80 
4 ^ 

16 Inggnt pratiwi 10 10 15 30 65 
4 ^ 

17 Khairul 10 10 25 50 95 
18 Lidta 10 10 30 45 95 
19 m i " 1' 1* 1 1 * 

M . aliudin hakim 10 10 10 20 50 
20 V f 1 1 J * 

M . eko wahyudi 10 10 10 30 60 
21 Melmda 10 10 30 45 r\ p 

95 
22 Mesra yuliana 10 10 20 45 85 
23 Mecheiha mulurot 10 10 15 45 80 
24 M . dvitandry 10 10 30 45 95 
7 ^ Z 5 I V I . larnan 10 10 25 35 
26 M . ridho 10 10 20 20 80 
27 Nanda arindiah 10 10 30 50 100 
28 Nurani anggralni 10 10 25 45 90 
29 Nuzulia febrianty 10 10 20 40 80 
30 Puji yudha pratama 10 10 10 30 60 
31 Randu Muhammad aslam 10 10 25 45 90 
32 Shela perilia catrien 10 10 20 45 85 
33 Septiana mulyana putri 10 10 10 50 80 
34 Setta apriliani 10 10 15 40 75 



37 Wulandari 20 20 45 85 
38 Yulia dinda lestri 20 30 40 90 
39 Yunita anggraini Oo ^t) qb iv 
40 Zannal abidin <U3 %^ do 



SKOR HASIL KUIS/TES PADA AKHIR TINGKATAN 2 

No 
^ - ^ ^ ^ Robot soal 

Nama siswa ^ -̂--̂ .̂ ^^^^ 

Nomor Soal 
Sekor Total No 

^ - ^ ^ ^ Robot soal 

Nama siswa ^ -̂--̂ .̂ ^^^^ 
1 2 3 Sekor Total No 

^ - ^ ^ ^ Robot soal 

Nama siswa ^ -̂--̂ .̂ ^^^^ 20 30 50 
Sekor Total 

1 Anne Mutiah Yuli 20 30 20 70 
2 Ari Saputra 20 30 50 100 
3 Ari Adi Saputra 20 15 40 75 
4 Bela Oktaviana 20 10 35 65 
5 Beni Mario 20 20 40 80 
6 Berry pratama 20 20 50 90 
7 Dedek 3rj?, j!.ini?.r!' 7n 

~2~U 
i n 50 100 

8 Desti anjani 
7n 

~2~U 20 40 80 
9 Destian aulia 20 20 50 90 
10 Devis jaya putra 20 30 50 100 
11 Evri satria 20 20 40 80 
12 Herti intan permata sari 20 10 35 65 
13 Fandri 20 25 50 95 
14 Indah permata sari 20 20 35 75 
15 Indi wulansari 20 20 40 80 
16 Inggrit pratiwi 20 20 50 90 
17 Khairul 20 30 50 100 
18 Lidia 20 20 40 80 
19 M . aliudin hakim 20 25 50 95 
20 M . eko wahyudi 20 20 40 80 
21 Melinda 20 30 50 100 
22 Mesra yuliana 20 20 30 70 
23 Mecheilia mulurot 20 25 20 65 
24 M . dvifandry 20 30 40 90 
25 M . farhan 20 20 45 85 
26 M . ridho 20 10 40 70 
27 Nanda arindiah 20 30 50 100 
28 Nurani anggraini 20 20 50 90 
29 Nuzulia febrianty 20 20 50 90 
30 Puji yudha pratama 20 15 45 80 
31 Randu Muhammad aslam 20 30 45 95 
32 Shela perilia catrien 20 20 40 80 
33 Septiana mulyana putri 20 20 40 80 
34 Setta apriliani 20 15 45 80 
35 Wendi putra pratama 20 20 45 85 
36 Willy wijna 20 30 50 100 



TA 
JJ 

wenoi puira. praiama 1 n 1 n 1 n IS 

36 Willy wijna 10 10 25 50 95 
37 Wulandari 10 10 20 35 75 
38 Yulia dinda lestri 10 10 20 30 70 
39 Yunita anggraini 10 10 15 30 65 
40 Zannal abidin 10 10 20 40 80 



SKOR HASIL KUIS/TES PADA A K H I R TINGKATAN 3 

No 
Nama siswa ~̂~~~"~---~_,_̂  

Nomor Soal 
j^lcnr Tntfll No 

Nama siswa ~̂~~~"~---~_,_̂  
1 2 3 j^lcnr Tntfll No 

Nama siswa ~̂~~~"~---~_,_̂  20 30 50 

j^lcnr Tntfll 

1 

1 Anne Mutiah Yuli 20 30 20 /U 

Z A n Saputra 20 20 50 yu 
•5 J An Adi Saputra 20 10 40 /u 
A 
H £>eia vjKiaviana 20 10 35 f.S 

e 
J Beni Mano 20 20 40 ou 
0 Berry pratama 20 20 50 on yu 
7 
1 

Dedek aria iuniarti 20 30 50 1 nn 
lUU Q 

O Desti anjani 20 20 40 oU 
Q iresuan auua 20 20 50 on yu 
1 n IU Devis jaya putra 20 30 50 1 nn 
11 Evri satria 20 20 40 OA 

11 I z Herti intan permata sari 20 10 35 65 
1 "3 
13 

Fandri 20 25 50 nc 95 
1 A 14 Indah permata san 20 20 35 T C 

/5 
Indi wulansari 20 20 40 on oO 

1 z 10 Inggrit pratiwi 20 20 50 nn 90 
1 1 
1 / 

Kiiairul 20 30 50 1 An 100 
1 0 
io 

Lidia 20 20 40 on oO 
1 0 M . aliudin hakim 20 25 50 y5 

zu K A A1/"/^ iimn^MI/4I 

ivi. cKu wduyuai 
20 20 40 fin 

oU 71 
Z 1 

n.A oil n/i o 20 30 50 1 nn 
lUU 

z z i V i C d r c l y U l l a J l c l 20 20 30 7n 
/U 91 

ZJ 
\ ^ o o n o i 1 1 A 11 iip/'vt' 20 25 20 fxS 

OD 
9a 
Z't 

ivi. uviiaiiury 20 30 40 on yu 
IS K^ T Q T * r i Q n 

i V l , l a T l l a l l 20 20 45 oD 

96 zo 1*1 Hrl/̂  '\i\ 20 10 40 7n /u 
27 
z - / 

N^rida arinHiah 
X ^ C4-I I vXXX C U 1 1 l u i L U I 

20 30 50 100 
28 Nurani anggraini 20 20 50 90 
29 Nuzulia febrianty 20 20 50 90 
30 Puji yudha pratama 20 15 45 80 
31 Randu Muhammad aslam 20 30 30 80 
32 Shela perilia catrien 20 20 40 80 
33 Septiana mulyana putri 20 20 40 80 
34 Setta apriliani 20 15 45 80 
35 Wendi putra pratama 20 10 45 80 
36 Willy wijna 20 30 30 80 



37 Wulandari 20 20 45 85 
38 Yulia dinda lestri 20 30 40 90 
39 Yunita anggraini 
40 Zannal abidin 



DAFTAR PEMBENTUKAN KELOMPOK 

DALAM BELAJAR KOOPERTIF MODEL STAD 

Kelompok Nama siswa Kemampuan 
I Harti Intan Permata Sari Tinggi 

Lidia Sedang 
Puji Yiudha Sedang 
Zainal Abidn Sedang 
Ari Saputra Rendah 

I I Wulan Dari B Tinggi 
Yuliya Dinda Lestari Sedang 
Baki Oktarina Sedang 
Davis Jaya Putri Sedang 
Khairul Rendah 

i n Beni Mario Tinggi 
Destian Aulia sedang 
Indah Permata Sari sedang 
Shla Permata Adrian sedang 
Dedex Eja Juniarti rendah 

IV Yunita Anggraini Tinggi 
Willy Wiguna Sedang 
M. Ridua Sedang 
Mesra Yuliana Sedang 
Septiani Wijaya Putri Rendah 

V Melinda Tinggi 
Indi Wulan Sari Sedang 
Seta Apri Anni Sedang 
M. Alimun Hakim Sedang 
Wendy Putra Pratama Rendah 

V I Inggit. B Tinggi 
M. Eko W Ahyudi Sedang 
M. Ichellia Sedang 
M. Avifanry Sedang 
Anne Rendah 

V I I Nuraini Anggraini Tinggi 
Berry Pertama Sedang 
Nuzulia Febrianti Sedang 
Ifandri Sedang 
Evsri Satria Rendah 

VII I Desti Anjani Tinggi 
Nanda Amindiah Sedang 
M. Farhan Sedang 
Ariadi Saputra Sedang 
Randu M. Aslam rendah 



Hasil Tes Siswa Kelas VIII Tahun Ajaran 2009/2010 

Kel . Nama Siswa Sebelm Tindakan Tindakan Kel . Nama Siswa 
Tindakan 1 2 

1 

1. Harti Intan Permata Sari 65 80 95 

1 
2. Lidia 30 60 70 

1 3. Puji Yiudha 45 70 75 1 
4. Zainal Abidn 45 60 70 

1 

5. Ari Saputra 65 75 80 

2 

1. Wulan Dari B 50 79 80 

2 
2. Yultya Dinda Lestari 35 60 70 

2 3. Baki Oktarina 45 60 70 2 
4. Davis Jaya Putri 70 80 80 

2 

5. Khairul 30 55 60 

3 

1. Beni Mario '!5 75 

3 
2. Destian Aulia 40 60 75 

3 3. Indah Permata Sari 80 90 100 3 
4. Shla Permata Adrian 40 64 75 

3 

5. Dedex Eja Juniarti 20 55 60 

4 

1. Yunita Anggraini 35 62 70 

4 
2. Willy Wiguna 50 65 75 

4 3. M. Ridua 70 75 85 4 
4. Mesra Yuliana 25 55 60 

4 

5. Septiani Wijaya Putn 55 70 80 

5 

1. Melinda 70 85 85 

5 
2. Indi Wulan San 45 60 60 

5 3. Seta Apri Anni 35 60 60 5 
4. M. Alimun Hakim 55 80 85 

5 

5. Wendy Putra Pratama 40 60 60 

6 

1. Inggit. B 35 60 60 

6 
2. M. Eko W Ahyudi 65 80 90 

6 3. M. Ichellia 45 60 70 6 
4. M. Avifanry 50 65 70 

6 

5. Anne 25 55 60 

7 

1. Nuraini Anggraini 65 80 85 

7 
2. Berry Pertama 50 75 80 

7 3. Nuzulia Febrianti 50 70 70 7 

4. Ifandri 45 55 60 

7 

5. Evsri Satria 70 85 80 

8 

Desti Anjani 30 50 55 

8 
Nanda Amindiah 50 65 55 

8 M. Farhan 35 50 50 8 
Ariadi Saputra 65 85 80 

8 

Randu M. Aslam 45 65 70 
Nilai lata-rata 47,74% 67,3% 72,25% 



FOTO - FOTO PENELITIAN 

2. Peneliti sedang membagi siswa menjadi 8 kelompok 



3. Situasi siswa saat peneliti memberikan materi pembelajaran 

4. Situasi siswa saat diskusi kelompok 



5. Peneliti sedang membimbing salah satu kelompok diskusi 
dalam memecahkan masalah 



7. Salah satu siswa mempresentasikan hasil diskusinya 
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